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ABSTRAK 
 
Ira Noviera. NIM 13.12.1.1.062. Perbandingan Metode Dakwah Habaib 
Di Surakarta (Studi Deskriptif Terhadap Pengajian Habib Syech Bin Abdul 
Qadir Assegaf; Habib Noval Bin Muhammad Alaydrus; Habib Alwi Bin Ali 
Al-Habsyi). Skripsi: Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta, 11 Agustus 2017.   
Penelitian ini berawal dari habib-habib yang mulai terlibat langsung 
dalam dakwah Islam, menimbulkan fenomena pada dakwah itu sendiri. 
Dakwah yang dibawa oleh habib pun sangat bervariatif sehingga habib ini 
mempunyai khas dalam menyampaikan dakwah. Dengan khas yang dimiliki 
oleh setiap pendakwah menimbulkan segmentasi atau pola pemahaman yang 
berbeda kepada jama‟ah-jama‟ahnya dan menimbulkan perbedaan dalam 
metode dakwah yang digunakan habib tersebut, sehingga penulis tertarik untuk 
meneliti.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 
Tipe penelitian ini menggunakan tipe deskripsi kualitatif, yang bertujuan untuk 
menjelaskan metode sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data. Teknik 
pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Adapun responden yang diwawancarai adalah Habib Syech bin 
Abdul Qadir Assegaf; Habib Noval bin Muhammad Alaydrus; dan Habib Alwi 
bin Ali Al-Habsyi, beserta jama‟ah-jama‟ahnya.    
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana metode 
dakwah Habib Syech bin Abdul Qadir Assegaf; Habib Noval Bin Muhammad 
Alaydrus dan Habib Alwi bin Ali Al-Habsyi di Surakarta. Dalam program 
pengajian-pengajiannya, ketiga Habaib ini menggunakan metode dakwah, 
seperti Habib Syech bin Abdul Qadir Assegaf yaitu Metode Al-Hikmah; 
Metode Al-Mauidza Al-Hasanah; Metode Tidak Langsung; dan Metode 
Langsung. Metode dakwah Habib Noval bin Muhammad Alaydrus yaitu 
Metode Al-Hikmah; Metode Langsung dan Metode Tidak Langsung. Lalu 
Habib Alwi bin Ali Al-Habsyi menggunakan metode dakwah Metode 
Mauizhatil Hasanah; Metode Langsung dan Metode Tidak Langsung. 
Sedangkan metode penelitian ini adalah dengan mengkategorikan jenis 
penelitian kualitatif untuk memperoleh data, dan penulis menggunakan metode 
dokumentasi untuk mengetahui kegiatan pengajian dari ketiga Habaib ini. 
Selain ini penulis menggunakan metode wawancara kepada Habib Syech bin 
Abdul Qadir Assegaf; Habib Noval Bin Muhammad Alaydrus dan Habib Alwi 
bin Ali Al-Habsyi untuk memperoleh data tentang biografi, karakteristik unsur-
unsur dakwah beliau yang meliputi, tujuan, materi, media, dan metode 
dakwahnya, selain itu juga untuk mengetahui konsep dakwah menurut ketiga 
Habaib ini dan mengetahui faktor perbedaan dakwah dari ketiga Habaib 
tersebut. Setelah data-data terkumpul kemudian penulis menganalisis dengan 
analisis deskripsi kualitatif.  
Kata Kunci: Metode Dakwah, Habaib, Ceramah Keagamaan.  
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ABSTRACT 
 
Ira Noviera. NIM 13.12.1.1.062. Comparison of Methods Dakwah 
Habaib in Surakarta (Study Deskriptif The Study of Habib Syech Bin Abdul 
Qadir Assegaf; Habib Noval Bin Muhammad Alaydrus; Habib Alwi Bin Ali 
Al-Habsyi). Thesis: Department of Communication and Islam Broadcasting of 
the Faculty of Ushuluddin and Dakwah IAIN Surakarta, 11 Agustus 2017.  
The study originated from habib-habib which began directly involved in 
proselytizing Muslims, a phenomenon with preaching. Dakwah by habib its really 
variation its so typical in the preaching. With typical of every habib a segmentation or 
understanding different to the people and cause a difference in the method of preacing 
thath is used habib, so the witers‟s are interested in researching.  
The method used in this study is the method of qualitative. The research is a 
sort of descriptive set of qualitative, which aims to explain the method as thoroughly 
as possible through the collection of data. The data collection using the techniques of 
observation, interviews, and documentation. As for the respondents in an interview is 
Habib Syech Bin Abdul Qadir Assegaf; Habib Noval Bin Muhammad 
Alaydrus; Habib Alwi Bin Ali Al-Habsyi and people.  
In the purpose of this research is to figure out how the method of 
preacing of Habib Syech Bin Abdul Qadir Assegaf; Habib Noval Bin 
Muhammad Alaydrus; and Habib Alwi Bin Ali Al-Habsyi in Surakarta. In the 
program recitation of Quran, third Habaib this using the method of preaching, 
like Habib Syech bin Abdul Qadir Assegaf its The Method Al-Hikmah; The 
Method Al-Mauidza Al-Hasanah; The Method is Directly; and The Method is 
not Directly. The method of preaching Habib Noval Bin Muhammad Alaydrus 
its The Method Al-Hikmah; The Method is Directly; and The Method is not 
Directly. The method of preaching Habib Alwi Bin Ali Al-Habsyi its The 
Method Al-Mauidza Al-Hasanah; The Method is Directly; and The Method is 
not Directly. The research method is to categorize the type of research a 
qualitative to obtain data, and author of the documentation to know the study of 
the three Habaib this. In addition to the author of the interview to the Habib 
Syech Bin Abdul Qadir Assegaf; Habib Noval Bin Muhammad Alaydrus; and 
Habib Alwi Bin Ali Al-Habsyi to obtain data about biography, the 
characteristic of the elements of the preaching they are covering, goals, 
materials, media and the dakwah, in addition, to know the different preaching 
from the three habaib. After the data collected then the author analyzing by the 
analysis of the sort of descriptive set of qualitative.  
 
Keyword: The Method of Dakwah, Habaib, a Religious Function. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Dakwah Islamiyah adalah proses penyampaian agama Islam terhadap 
umat manusia. Dakwah merupakan kewajiban setiap umat Islam. Allah 
berfirman:  
                                        
          
Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan 
mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang 
beruntung”. (QS. Ali Imran: 104) 
 
                                 
                            
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang 
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”. (QS. An-Nahl: 
125) 
 
Dakwah sendiri memiliki arti panggilan, seruan atau ajakan. Bentuk 
perkataan tersebut dalam bahasa arab disebut mashdar. Sedangkan bentuk 
kata kerja adalah berarti: memanggil, menyeru atau mengajak. Orang yang 
berdakwah biasa disebut dengan da‟i dan orang yang menerima dakwah atau 
orang yang didakwahi disebut mad‟u. Istilah dakwah sendiri menurut Dr. H. 
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Budiharjo dakwah adalah suatu proses penyampaian, ajakan atau 
seruan kepada orang lain atau kepada masyarakat agar mau memeluk, 
mempelajari dan mengamalkan agama secara sadar, sehingga membangkitkan 
dan mengembangkan potensi fitrah mereka. Yang pada akhirnya dapat hidup 
bahagia di dunia dan akhirat (Budiharjo, 2007: 27).  
Pada masa ini dakwah menjadi ujung atau alat sebagai pemersatu 
rakyat, terutama umat Islam sendiri. Tanpa adanya dakwah maka umat pun 
tak bisa menetukan tujuannya, akan ke arah yang benar atau ke arah yang 
salah. Dakwah pun akan sampai apabila ada yang menyampaikan, karena 
setiap manusia pada hakikatnya adalah mempunyai tugas untuk 
menyampaikan dakwah. Menurut Al Bukhori, dakwah sebagai berikut dalam 
haditsnya:   
  َةيآ َْولَو يِّىَع اوُغَِّلب 
“Sampaikanlah dariku walau satu ayat, dan ceritakanlah tentang Bani 
Israil tanpa perlu takut. Dan barangsiapa berbohong ke atasku dengan 
sengaja maka bersiaplah dia mengambil tempatnya di Neraka”. (Al-
Bukhari) 
 
Hadits di atas menjelaskan bahwa setiap muslim baik laki-laki dan 
perempuan itu wajib untuk menyampaikan, mengajak dan menyeru kepada 
hal yang baik. Baik itu berupa lisan, tulisan maupun dengan perbuatan. 
Dengan tujuan menciptakan kebahagiaan di dunia maupun akherat untuk 
seluruh manusia, serta menjadikan semua muslim menjadi muslim yang di 
ridhoi Allah SWT.  
Namun, proses dakwah Islamiyah akan mengahadapi permasalahan-
permasalahan sejalan dengan perkembangan peradaban manusia yang 
menyangkut politik, ekonomi, sosial, budaya (poleksosbud) serta ilmu 
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pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang selalu berubah. Sebab di dalamnya 
terkait pula perubahan nilai terhadap cara pandang manusia terhadap 
perubahan-perubahan yang terjadi (Samsul Munir, 2008: 58). 
Menurut A. Muis (2001: 132) umat Islam pada masa kini tidak lagi 
bisa untuk mengartikan isi-isi dari dakwah karena pada dasarnya materi 
keislaman sudah bukanlah menjadi kebutuhan yang mendasar, karena 
faktanya dakwah masa kini hanya mendasarkan pada dakwah lisan dan tidak 
dengan memberikan solusi untuk bagaimana mengatasi kesenjangan sosial, 
ataupun memberikan solusi tentang kebutuhan sehari-hari masyarakat. 
Pada hakikatnya dakwah konvensional pada abad ini sudah tidak bisa 
dipraktekkan ke masyarakat, karena masyarakat cenderung berpikir lebih 
pada keuntungan dan kerugian duniawi, dengan dakwah tersebut membuat 
dakwah semakin tidak banyak diminati oleh masyarakat. Di era globalisasi ini 
permasalahan semakin kompleks, dengan berkembangnya teknologi yang 
tidak bisa dihindari karena juga dibutuhkan oleh masyarakat. Tetapi itu yang 
membuat permasalahan tersebut semakin berkembang yang menyangkut 
politik, ekonomi, sosial, budaya (poleksosbud) serta ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang tidak bisa di jadikan acuan, karena selalu berubah tiap 
harinya.  
Oleh karena itu perlunya seperti yang dilansir oleh media Kompas 
bahwa saat ini lebih mendekatkan pada dakwah yang kritis yang mana peran 
pendakwah sangatlah diperlukan dalam menyelesaikan semua permasalahan-
permasalahan umat saat ini. Konsep dakwah saat ini mengahadapi banyak 
sekali perubahan sosial, ekonomi, dan budaya. Tetapi, ilmu pengetahuan dan 
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teknologi tidaklah bisa memecahkan masalah itu sendiri. “Para mubaligh 
tentu harus terampil secara teknis dan kian kreatif agar tercipta pembaruan 
dakwah Islam yang “pas” dengan kebutuhan zaman dan kebutuhan riil umat 
Islam” (Sumber: Kompas, 13 April 1993). 
Fenomena ini yang membuat para pendakwah harus merubah strategi 
dakwah yang semula menggunakan dakwah konvensional menjadi dakwah 
yang bisa mengubah pola berikir dan kebutuhan riil (nyata) yang sedang 
dibutuhkan oleh masyarakat saat ini. Maka dari itu dengan adanya fenomena 
dakwah habib-habib ini merupakan langkah besar untuk merubah pola pikir 
masyarakat yang semula berpikir duniawi, tetapi merubahnya dengan 
menggabungkan pemikiran duniawi dan akherat.  
Komunikasi sendiri menjadi penghubung antara dakwah dengan 
umatnya. Komunikasi adalah proses penyampaian pesan ke satu orang 
maupun lebih. Komunikasi sendiri memakai lingkup proses; lingkungan; 
symbol; dan makna (Rohim, 2009: 12). Pengertian komunikasi sendiri adalah 
faktor penting terjadinya proses perbuatan atau pengaplikasian dari 
komunikasi tersebut.  
Pengajian pada umumnya mempunyai arti sebagai wadah penghubung 
dari komunikasi dakwah atau pendakwah itu sendiri dengan umat 
menggunakan komunikasi sebagai alatnya. Di pengajian itu sendiri bisa 
menjadi daya tarik sendiri apabila mempunyai ciri tersendiri dalam 
berdakwah. Pengajian itu sendiri bisa memilki ciri khas sendiri apabila, dalam 
pengajian tersebut menciptakan sesuatu pembaruan yang belum pernah 
diciptakan pada sebelumnya atau biasa disebut fenomena.  
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Dakwah dalam agama Islam dapat dilakukan melalui berbagai cara, 
dengan media yang berbeda-beda pula, di antaranya dengan melalui 
pengajian yang diselenggarakan dan sudah dikenal di kalangan masyarakat 
umum. Pengajian selain wadah untuk berdakwah dapat juga digunakan 
sebagai sarana untuk bersilaturahmi, menuntut ilmu dan menjalin serta 
memperkuat persatuan persatuan dan kesatuan umat Islam. Bagi umat Islam 
di Indonesia, pengajian telah menjadi kegiatan rutinitas yang sudah membumi 
dan tidak bisa dipisahkan dari kegiatan berdakwah. Jika berdakwah pasti 
selalu diiringi dengan kegiatan pengajian pula, walau hanya beberapa menit 
saja.  
Pengajian biasa diadakan di rumah, gedung pertemuan atau masjid. 
Tetapi, umumnya pengajian selalu dilaksanakan di masjid, karena masjid 
adalah pusat dakwah dari umat Islam, dan masjid pula menjadi alat atau 
media dakwah yang selalu digunakan Rasululloh SAW dalam berdakwah 
pada masa lalu. Inti dari pengajian pada hakikatnya adalah untuk memperoleh 
keberkahan, kenyamanan dan kesejukan hati para pendengarnya. Pembacaan 
atau penyampaian dakwah bisa melalui dari kalangan ulama, Habib, pemuka 
agama Islam yang mempunyai ilmu mendalam tentang Islam.  
Menurut Muhyidin, penyampaian dakwah dalam Al-qur‟an dapat 
berbentuk sebagai berikut:  
1. Mengemukakan kisah-kisah yang berkaitan dengan salah satu tujuan 
materi. Kisah-kisah dalam Al-Qur‟an yang berkisar pada peristiwa-
peristiwa sejarah yang terjadi dengan menyebut pelaku-pelaku dan tempat 
terjadinya peristiwa yang telah terjadi dan masih berulang kejadiannya.  
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2. Nasihat dan panutan. Al-Qur‟an menggunakan kalimat-kalimat yang 
menyentuh hati untuk mengarahkan manusia pada ide-ide yang 
dikehendakinya.  
3. Pembiasan. Pembiasan mempunyai peranan yang sangat besar dalam 
kehidupan manusia.  
Menurut Muhammad Sulthon (2003: 102), realitas dakwah muncul 
dari interaksi antara da‟i (pelaku dakwah) dan mad‟u (jama‟ah/komunikan) 
adalah kemungkinan penerimaan atau penolakan mad‟u (jama‟ah/komunikan) 
terhadap pesan dakwah yang didasarkan atas fakta empiris yang ada pada da‟i 
(pelaku dakwah) dan mad‟u (jama‟ah/komunikan), yaitu pengenalan, 
pemahaman dan empati da‟i (pelaku dakwah) terhadap realitas empiris yang 
ada pada mad‟u (jama‟ah/komunikan), demikian juga sebaliknya. Dari kajian 
terhadap realitas da‟i (pelaku dakwah) dan mad‟u (jama‟ah/komunikan) akan 
lahir teori dan pengetahuan tabligh, sumber ilmu yang relevan dengan obyek 
formal yaitu indra, akal, intuisi dan alam.  
Habib sendiri diyakini oleh masyarakat Islam sebagai seseorang yang 
mempunyai darh keturunan dari Nabi Muhammad SAW, yang diturunkan 
langsung dari putra dan putri beliau. Ilmu yang  mumpuni pun dianggap umat 
Islam bahwa habib lebih mengerti agama Islam secara keseluruhan sehingga 
mengetahui solusi dari setiap permasalahan umat masa kini. Indonesia sendiri 
mengalami krisis dakwah yang harus dibenahi oleh orang-orang yang faham 
tentang keilmuan dalam bidangnya, oleh karena itu habib dipandang dapat 
memberikan dampak positif ke masyarakat khususnya masyarakat Indonesia 
yang notabene mayoritas muslim terbesar di dunia.  
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Semakin banyaknya problematika di negara ini, membuat para ustadz, 
kyai maupun habib-habib sadar bahwa perlunya pembenahan di semua sektor 
negeri ini, terutama sektor agama. Dengan kesadaran itu, para habib mulai 
saling bergantian untuk berdakwah, dari satu kota ke kota yang lain. Bentuk 
dakwahnya pun bisa dikatakan dakwah yang tidak biasa, yaitu dengan 
menggabungkan musik dengan ayat kitab suci Al Quran. Ini yang menjadikan 
dalam beberapa tahun ini mulai adanya fenomena mengundang Habib untuk 
mengisi beberapa kajian di beberapa kota, dan bukan hanya di Indonesia 
tetapi juga luar negeri, hanya untuk menyebarkan agama Islam dengan benar. 
Menyebarkan bisa melalui shalawat kepada Nabi Muhammad SAW dan bisa 
juga berupa dzikir kepada Allah SWT.  
Nabi Muhammad SAW sebagai Rasul yang telah membawa ajaran 
Islam sebagai agama, memiliki kedudukan yang sangat istimewa di kalangan 
umat Islam, di kalangan masyarakat Islam Indonesia. Kecintaan mereka 
kepada nabi diwujudkan dalam tradisi keagamaan yang dikenal dengan tradisi 
shalawat. Kegiatan ini mengiringi kegiatan keagamaan lain, yaitu tahlilan. 
Tahlilan adalah kegiatan membaca do‟a bersama dengan membaca kalimat 
tayyibah, sedangkan shalawat identik dengan membaca doa bersama yang 
menjadikan Nabi Muhammad SAW sebagai fokus untuk mengharapkan 
syafaat dari-Nya. Menghormati Nabi, memuliakan, dan mencintai beliau, 
tidak dapat dipisahkan dari lubuk hati umat Islam diseluruh dunia.  
Dalam beberapa tahun terakhir, tradisi shalawatan mengalami 
perkembangan yang sangat luar biasa, yaitu dengan penyampaian yang 
variatif dari penyampainya. Shalawatan sendiri sering disampaikan oleh 
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Habaib, yang mulai banyak menarik perhatian dengan ciri khas dari setiap 
dakwahnya. Sebut saja dakwah Habib Syech bin Qadir Assegaf; Habib Noval 
bin Muhammad Alaydrus; dan Habib Alwi bin Ali Al-Habsyi, yang membuat 
peneliti tertarik untuk meneliti penelitian ini lebih mendalam. Setiap 
pendakwah itu mempunyai ciri khas dalam penyampaian atau mempunyai 
metode khusus, yang tidak mungkin cara penyampaian dakwahnya sama 
dengan pendakwah lainnya.   
Siapa yang tidak mengenal Habib Syech, yang membawa shalawatan 
menjadi begitu fenomenal. Sebut saja Habib Alwi, beliau ini berasal dari 
Surakarta yang memang sudah sejak lama menggeluti dunia Islam sejak kecil, 
beliau mempunyai ciri khas dalam berdakwah yaitu menyampaikan kisah-
kisah teladan dari kaum salafus shalih. Dan Habib Noval yang biasa dikenal 
dengan keahliannya dalam mengulas kitab-kitab untuk disampaikan ke umat, 
yaitu untuk menyebarkan pemahaman agam Islam secara mendalam tentunya 
untuk para jama‟ah yang awam tentang pengetahuan agama Islam. Mungkin 
fenomena ini baru ter-ekspos oleh media mulai beberapa tahun belakangan 
ini. Tetapi, walaupun seperti itu fenomena ini nyatanya membuat penulis 
berfikir apa yang sebenarnya arti dari fenomena-fenomena ini.  
Lewat website www.syekhermania.or.id, Habib Syech bin Abdul 
Qodir Assegaf lahir di Solo, 20 September 1961 dan alamat beliau sekarang 
berada di Jl. KH. Muzakkir-Gg. Bengawan Solo VI No.12 Semanggi Kidul-
Solo 57117. Habib Syech adalah putra seorang Al Habib Abdulqadir bin 
Abdurrahman Assegaf. Tokoh alim ini menjadi Imam di Masjid Jami‟ 
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Assegaf di Pasar Kliwon Solo. Putra dari Habib Abdulqodir Abdurrahman 
Assegaf  berjumlah 16 putra yang salah satunya Habib Syech.  
Ayah beliau memberikan nama dengan akhiran Syech yang berharap 
bahwa Habib Syech akan menjadi guru besar yang menyampaikan ilmu ke 
semua umat terutama umat muslim. Ayahnya berasal dari Hadramaut, 
sedangkan ibunya bernama Bustan binti Umar Al-Kitiri. Putra dari Habib 
Abdulqodir Abdurrahman ini gemar berolahraga badminton dan juga mata 
pelajaran Akuntansi. Beliau sendiri tidak dari lulusan pesantren, pendidikan 
yang tingkat tinggi ataupun mengambil pendidikan Islam di Timur Tengah. 
Tetapi beliau murni belajar di Solo, yaitu di madrasah ayahnya dan gurunya, 
yang memang lulusan Masjid Assegaf dan Masjid Ar-Riyadh Solo.  
Habib Syech memulai pendidikannya saat diberikan oleh guru 
besarnya sekaligus sebagai ayahanda tercintanya. Di saat itulah habib 
mendalami agama Islam dan akhlak luhur Nabi Muhammad SAW. Gaya 
komunikasi yang hidup melalui sapaan-sapaan kerinduan kepada Rosulullah 
SAW menambah suasana teduh dalam majelis tersebut.  Dalam penyampaian 
komunikasinya, Habib Syech menggunakan gaya komunikasi yang sederhana 
dengan alur yang teratur. 
Beliau sendiri mempunyai jadwal bulanan yang selalu di bagikan 
lewat websitenya www.syekhermania.or.id, di alamat website inilah beliau 
sering membagikan kegiatan bulanan beliau kepada para penggemarnya yang 
ingin langsung menyaksikan pengajiannya secara langsung. Pengajian beliau 
sering disebut shalawat yang berarti berdzikir dan berdo‟a untuk baginda 
Rasululloh SAW yang biasa menggunakan alat musik hadrah untuk 
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mengiringi dzikir tersebut. Sholawat rutin selalu diadakan oleh Habib Syech 
agar lebih mendekatkan masyarakat terhadap ajaran-jaran Islam. Tiap rabu 
dan sabtu malam beliau mengadakan rutinan langsung dikediamannya, dan 
pengajian rutinan Selapanan Ahbabul Musthofa (Sumber: 
www.syekhermania.or.id, 18 Januari 2017).  
Tidak hanya Habib Syech saja yang menggunakan sholawat sebagai 
materi dakwah, tetapi seperti Habib Noval juga menggunakan sholawat 
sebagai materi dakwahnya. Mater-materi dakwah  Habib Noval pun hampir 
sama seperti materi dakwah Habib Syech, tetapi sedikit ada perbedaan dalam 
penyampaian materi dakwah tersebut ke mad‟u atau jama‟ahnya.  
Pada laman website www.ar-raudhah.info, Habib Noval bin 
Muhammad Alaydrus adalah habib muda yang lahir di Solo, 27 Juli 1975, ini 
mengubah haluan dakwahnya. Dari yang semula berada di zona “aman”, 
mengisi ta‟lim di berbagai masjid dan majelis secara rutin, berkumpul dalam 
satu komunitas tertentu dengan habib dan kyai, kini ia harus berpindah-
pindah dan keliling dari satu tempat ke tempat lain, dari satu kota ke kota 
lainnya. Karena habib muda ini berpendapat bahwa sebagian besar penduduk 
belum tersentuh pemahaman agama secara baik, dan untuk mencegah 
pemahaman wahabi maka dari iru Habib muda ini langsung terjun ke 
lingkungan bawah yang awam dengan wawasana agama.  
Praktis, keberadaannya jarang terlihat di permukaan. Suami Syarifah 
Fathimah Qonita binti Ali Al-Habsyi, yang masih terhitung cucu Habib Anis 
Al-Habsyi, ini memutuskan untuk terjun ke lingkungan bawah yang selama 
ini awam wawasan keberagamaannya. Sebetulnya dakwah membendung 
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paham Wahabi telah dilakukannya sejak beberapa tahun silam, semasa Habib 
Anis bin Alwi Al-Habsyi, guru sekaligus kakek mertuanya, masih hidup. 
Habib Noval merasa beruntung belajar langsung dengan habib kharismatik 
itu. 
Pengajian beliau sering disebut sebagai Majelis Ar-Raudhah yang 
diadakan di Masjid Ar-Raudhah, Pasar Kliwon, Surakarta. Hampir setiap hari 
di masjid tersebut sering mengadakan pengajian yang nantinya juga akan di 
isi langsung oleh menantu dari cucu Habib Anis ini. Habib Noval ini sering 
mengisi pengajian bukan hanya mengunjungi dari satu masjid ke masjid lain, 
tetapi beliau juga biasa memberikan pengajian lewat akun media sosial atau 
facebook beliau, yaitu Habib Noval bin Muhammad Alaydrus. Dan bisa juga 
langsung membuka website beliau yaitu www.ar-raudhah.info (Sumber: 
www.ar-raudhah.info, 18 Januari 2017). 
Mengulas sekilas biografi tentang Habib Noval, mengingatkan bahwa 
terdapat habib yang tak kalah muda dari Habib Noval yaitu Habib Alwi bin 
Ali Al-Habsyi. Habib yang berdomisili di surakarta ini juga termasuk pernah 
mengenyam pendidikan di Hadramaut (Yaman Selatan), yang membuat 
beliau semakin cakap dalam berdakwah hingga saat ini.  
Mengulas tentang Habib Alwi yang bernama asli yaitu Sayyidil Habib 
Alwi bin Ali bin Alwi bin Ali Al Habsyi adalah alumni Darul Musthafa 
Yaman. Pria ini sudah mengeyam pendidikan Islam sejak kecil di Surakarta, 
yang lahir pada, 31 Maret 1970. Tentu saja beliau ini adalah anak dari Habib 
Ali Al Habsyi. Harapan dari Habib Ali sendiri adalah nantinya Habib Alwi 
mempunyai maqam dan kecakapan ilmu pengetahuan yang mewarisi seperti 
12 
 
 
kakek buyutnya yakni Habib Alwi bin Ali Al Habsyi, ulasan website 
www.elhooda.net.  
Oleh karena itu, mulai dari sejak kanak-kanak Habib Alwi sudah 
ditanamkan pendidikan agama secara intensif oleh kedua orang tuanya dan 
juga beberapa Habaib dan alim ulama yang ada di kota Bengawan itu. 
Beranjak remaja Habib alwi menempuh pendidikan tingkat Aliyah di 
Madrasah Alyah Al-Islam I Honggowongso Solo. Setelah lulus dari Aliyah 
beliau ingin sekali untuk melanjutkan pendidikannya ke Hadramaut, Yaman. 
Akan tetapi, nasib belum menakdirkannya untuk berangkat ke sana.  
Pada akhirnya beliau melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan 
tinggi di IAIN Sunan Kalijaga Jogjakarta, yaitu dengan mengambil jurusan 
Sastra Arab, Fakultas Adab dan lulus tahun 1997. Selama satu tahun beliau 
juga masih sempat bertabarukan dengan Habaib yang ada di Pulau Jawa.  
Pada tahun 1998, Habib Alwi dan sang Ayah bersama misannya Habib Ali 
bin Idrus Al-Habsyi menunaikan umrah ke Mekkah. Selepas umrah, mereka 
menyempatkan diri untuk berkunjung ke Ma‟had Darul Musthafa, Tarim, 
Hadramaut, Yaman, yang akhirnya membawanya diterima menjadi santri di 
Pondok Pesantren pimpinan Habib Umar bin Hafidz.  
  Pendidikan yang ditempuh oleh Habib Alwi yaitu selama 2,5 tahun. 
Mengapa lebih singkat karena sebelumnya Habib Alwi sudah mempelajari 
kitab-kitab tersebut di Tanah Air. Tetapi walaupun mengenyam pendidikan 
yang singkat, menurut Habib Alwi itu sangatlah bermakna. Setelah selesai 
mengenyam pendidikan di Yaman, beliau mulai mendirikan Majelis Taklim 
Al-Hidayah Surakarta. Habib Alwi pun mengelola sekitar 5 majelis taklim 
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lain yang rutin diadakan di Kota Solo, seperti di Masjid Jami‟ Assegaf, 
Mejalis An-Nisa di Daud Da‟wah tentang fikih wanita, Majelis Habib Syeikh 
bin Abdul Qadir assegaf tiap Rabu malam ba‟da Isya, Majelis Baitu Syukur 
tiap dua minggu sekali dengan mauidhah tentang tasawuf dan lain lain 
(Sumber: www.elhooda.net, 2 Juli 2017).   
Pada hakikatnya, idealnya adalah pendakwah itu menyampaikan 
pesan-pesan Allah SWT dan Rasul-Nya yang ada di dalam Al-Qur‟an 
maupun Al-Hadits kepada umat Islam. Metode dakwah yang digunakan oleh 
pendakwah pun bisa bermacam-macam, mungkin bisa menggunakan satu 
metode saja, atau menggabungkan metode yang sudah ada dengan metode 
baru. Macam-macam metode dakwah sangatlah banyak, seperti bil hikmah; 
bil mau‟izhatil hasanah; dan bil mujadalah; dan lain sebagainya. Dan tugas 
umat sendiri setelah mendengarkan ceramah tersebut, maka sudah menjadi 
kewajiban kita untuk melaksanakan apa yang menjdai perintah dan apa yang 
menjadi larangan.  
Cara memahami dan daya tangkap setiap jama‟ah pun berbeda-beda, 
sehingga dengan cara penangkapan yang berbeda-beda ini menyebabkan 
adanya perbedaan pemahaman atau pendapat jama‟ah tentang agama Islam 
itu sendiri, atau yang lebih buruknya lagi bisa menyebabkan kesalahphaman 
yang berkelanjutan. Sehingga, realitasnya bahwa masyarakat pun 
membutuhkan ilmu keagamaan, terutama untuk lebih mendalam agama Islam 
secara mendalam atau untuk meluruskan perbedaan pendapat dan 
kesalahpahaman yang sudah ditimbulkan. Tetapi, faktanya masyarakat pun 
merasa bahwa dengan mengikuti pengajian pun tidak akan bisa merubah 
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kelayakan hidup mereka di dunia, itu yang menyebabkan mengapa 
masyarakat lebih cenderung bosan dengan gaya dakwah yang monoton.  
Para da‟i dan habaib pun mengatur sedemikian rupa, sehingga dengan 
adanya dakwah yang menggunakan metode baru ini akan membuat kesamaan 
pendapat dan pandangan umat atau jama‟ah tentang Islam. Realitas 
masyarakat surakarta sendiri, mulai mengalami perubahan. Dulunya dakwah, 
hanya tertuju pada pendakwah dan jama‟ah pun hanya mendengarkan 
ceramah yang disampaikan oleh para Ustadz, maupun Habib.  Sekarang Para 
da‟i hingga Habib menciptakan metode dakwah baru yang bisa dikatakan 
“out of the box” atau biasa disebut keluar dari metode dakwah pada 
umumnya yaitu menghadirkan dakwah yang lebih fresh atau baru dengan 
menggabungkan seni musik hadrah dan metode dakwah ceramah. Seni hadrah 
ini bukan hanya hadrah semata, tetapi juga untuk memberi penghormatan 
kepada Allah SWT dan Rasul-Nya lewat bersholawat bersama-sama (A. 
Darmawan, 2015: 3-4).  
Daerah surakarta menjadi lokasi penelitian karena dari kota bengawan 
ini terdapat beberapa marga (nama keluarga) atau habib yang berasal dari 
surakarta ini sendiri, tepatnya di daerah pasar kliwon, surakarta. Di daerah ini 
sangat terkenal dengan sebutan daerah yang penuh dengan orang yang berciri 
khas arab. Walaupun marga yang merupakan keturunan dari Nabi 
Muhammad SAW di Indonesia berjumlah 150 marga, tetapi surakarta 
menjadi daerah yang patut untuk dicontoh dengan daerah lain karena masih 
konsisten dengan apa yang sudah menjadi tradisi mereka sejak jaman dahulu 
kala.  
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Dengan hadirnya metode dakwah baru yang dibawakan oleh Habaib 
ini, membuat masyarakat bersemangat dan antusias untuk menyemarakkan 
kembali pentingnya ilmu keagamaan terutama mendalami ilmu Agama Islam. 
Kesenjangan antara idealitas dengan realitas ini, membuat peneliti ingin 
mendalami apa sajakah metode yang digunakan oleh habaib ini, sehingga 
menciptakan metode dakwah yang baru dan fresh, yang membuat jama‟ah 
lebih bisa menangkap atau memahami Ilmu agama Islam secara baik. Tetapi 
dengan munculnya pendakwah yang berasal dari surakarta, menimbulkan 
munculnya metode-metode yang digunakan oleh pendakwah tersebut, 
sehingga muncul lah perbedaan metode yang digunakan oleh pendakwah-
pendakwah tersebut.  
Munculnya perbedan metode dakwah yang digunakan oleh 
pendakwah, tentunya ada faktor yang mempengaruhi timbulnya perbedaan 
tersebut. Melihat realitas yang sebenarnya khususnya di daerah Surakarta ini, 
maka perlunya ada teori yang mengupas lebih dalam untuk meneliti dan 
menganalisa Perbandingan Metode Dakwah yang seperti apa yang digunakan 
oleh Habaib khususnya pada pengajian Habib Syech bin Abdul Qadir 
Assegaf; dan Habib Noval bin Muhammad Alaydrus; Habib Alwi bin Ali Al-
Habsyi di Surakarta.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 
beberapa masalah sebagai berikut. 
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1. Semakin berkembangnya teknologi informasi maka semakin terbukanya 
seluruh informasi yang dengan mudahnya bisa dinikmati oleh semua umat, 
yang berarti bisa merubah cara pendang atau cara berpikir manusia. 
2. Belum terpenuhinya kebutuhan masyarakat tentang agama Islam secara 
menyeluruh. 
3. Masih banyaknya da‟i (pelaku dakwah) yang belum bisa memberikan 
dampak positif, dan hanya sekedar menyampaikan dakwah semata.  
4. Di Era Globalisasi dan Era Modernisasi yang menuntut da‟i (pelaku 
dakwah) dan habib untuk lebih cermat dalam berdakwah dan mengikuti 
kemajuan teknologi. 
5. Menuntut agar para da‟i (pelaku dakwah) dan habib lebih mengutamakan 
pada permasalahan yang ada pada saat ini dan berusaha untuk memberikan 
solusi yang terbaik dengan tidak berusaha untuk memecah belah umat.  
6. Penggabungan metode dakwah antara hadrah dan ceramah sebagai hal 
yang baru. 
7. Munculnya metode baru dalam dakwah membuat adanya perbedaan 
metode yang disampaikan oleh pendakwah, sehingga timbul perbandingan 
dari metode-metode pendakwah terutama di daerah surakarta.  
8. Faktor yang menyebabkan perbedaan dakwah antara Habib Syech bin 
Abdul Qadir Assegaf dengan Habib Noval bin Muhammad Alaydrus 
maupun dengan Habib Alwi bin Ali Al-Habsyi. 
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C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas untuk lebih memperjelas dan memberi arah 
yang tepat dalam penelitian ini, maka penulis membatasi masalah yang akan 
diteliti yaitu mengenai Perbandingan Metode Dakwah Habaib di Surakarta. 
Namun, yang ingin dikaji lebih mendalam adalah pada Perbandingan Metode 
Dakwah Habib Syech bin Abdul Qadir Assegaf; Habib Noval bin Muhammad 
Alaydrus; Habib Alwi bin Ali Al Habsyi di Surakarta. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas, selanjutnya rumusan masalah yang akan di 
teliti adalah:  
 Bagaimana perbandingan metode dakwah yang digunakan oleh Habib 
Syech bin Abdul Qadir Assegaf; Habib Noval bin Muhammad Alaydrus 
dan Habib Alwi bin Ali Al Habsyi ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
 Bertujuan untuk membandingkan metode-metode dakwah yang digunakan 
Habib Syech bin Abdul Qadir Assegaf; Habib Noval bin Muhammad 
Alaydrus dan Habib Alwi bin Ali Al Habsyi. 
 
F. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi kalangan 
akademisi maupun praktisi. 
1. Manfaat Akademik  
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a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan keilmuan 
untuk Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam IAIN Surakarta, 
khususnya di bidang komunikasi.  
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu rujukan bagi 
siapa saja yang melakukan penelitian yang sejenis. 
2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian ini dapat menambah wacana dan khasanah ilmu 
pengetahuan yang khususnya bagi peneliti dan para pembaca pada 
umumnya. 
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai evaluasi terhadap 
pengajian Habib Syech bin Abdul Qadir Assegaf; Habib Noval bin 
Muhammad Alaydrus; dan Habib Alwi bin Ali Al-Habsyi dan juga para 
da‟i serta lembaga dakwah lainnya dalam melaksanakan kegiatan 
dakwah. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teori  
1. Komunikasi 
a. Pengertian Komunikasi  
Menurut bahasa, kata “komunikasi” berasal dari bahasa Latin, 
yaitu communis yang berarti “sama”, communico, communication, atau 
communicare yang berarti “membuat sama” (Deddy Mulyana, 2003: 41).   
Deddy Mulyana (2005: 3) juga menjelaskan, “bahwa komunikasi 
adalah proses berbagi makna melalui perilaku verbal dan nonverbal. 
Komunikasi terjadi jika suatu sumber membangkitkan respons pada 
penerima melalui penyampaian suatu pesan dalam bentuk tanda atau simbol, 
baik bentuk verbal (kata-kata) atau bentuk nonverbal (non kata-kata), tanpa 
harus memastikan terlebih dahulu bahwa kedua pihak yang berkomunikasi 
punya suatu simbol yang sama”.  
Menurut Berlo, sumber dan penerima pesan dipengaruhi oleh 
faktor-faktor keterampilan komunikasi, sikap, pengetahuan, sistem sosial, 
dan budaya. Pesan dikembangkan berdasarkan elemen, struktur, isi, 
perlakuan, dan kode. Salurannya berhubungan dengan panca indra, yaitu 
melihat, mendengar, menyentuh, dan membaui. Model komunikasi ini 
bersifat organisasional alih-alih mendiskripsikan proses karena tidak 
menjelaskan umpan balik (Deddy Mulyana, 2003: 150).  
Hakikat komunikasi sendiri menurut Suryanto berarti proses 
pernyataan pesan antar manusia dalam bentuk isi pikiran, ide, gagasan, 
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pendapat, dan atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan 
menggunakan bahasa sebagai alat penyampai pesan. Dalam “bahasa” 
komunikasi pernyataan dinamakan pesan (message), orang yang 
menyampaikan pesan disebut komunikator (communicator), sedangkan 
orang yang menerima pernyataan dinamakan komunikan 
(communicate/communicant), (Suryanto, 2015: 14). 
Dengan demikian, komunikasi berarti proses penyampaian pesan 
oleh komunikator pada komunikan dengan maksud dan tujuan tertentu. Jika 
dianalsis, pesan komunikasi terdiri atas dau aspek, yaitu isi pesan (the 
content of the message) dan lambang (symbol). Isi pesan adalah pikiran atau 
perasaan, sedangkan lambang adalah bahasa. Pikiran dengan perasaan 
sebagai isi pesan yang akan disampaikan oleh komunikator kepada 
komunikan selalu menyatu, tidak mungkin hanya pikiran atau perasaan yang 
dominan.  
Dengan kata lain, pengertian komunikasi dapat dijelaskan dengan 
adanya komponen penting atau unsur yang dapat mempengaruhi terjadinya 
sebuah komunikasi, meliputi: 
1) Komunikator, orang yang menyampaikan pesan; 
2) Pesan, pernyataan yang didukung oleh lambang; 
3) Komunikan, orang yang menerima pesan; 
4) Media, sarana atau saluran yang mendukung penyampaian pesan; 
5) Efek, dampak sebagai pengaruh pesan; 
6) Hambatan, hal-hal yang dapat mengganggu atau menghambat proses 
komunikasi. 
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Ada beberapa asumsi menurut Suryanto (2015: 17-20) tentang 
komunikasi antarmanusia yang mewarnai pemikiran ilmuwan kontemporer, 
yaitu sebagai berikut: 
a. Komunikasi sebagai  Realitas Sosial 
Fenomena komunikasi manusia merupakan realitas sosial. 
Orang menciptakan fenomena komunikasi denganmemberikan makna 
yang sama pada perilaku verbal dan nonverbal. 
b. Komunikasi sebagai Proses Kreatif 
Argumen termasuk dalam kreatif komunikasi. Arti dari arguman 
sendiri adalah suatu fenomena komunikasi, walaupun argumen 
diciptakan oleh unit-unit kounikasi yang lebih kecil yang disebut 
tindakan berbicara (speech-act). Disamping itu, melalui proses kreatif ini, 
komunikasi memainkan peran yang lebih luas dalam membangun realitas 
sosial nonkomunikatif. 
c. Komunikasi sebagai Proses Pengembangan 
Menurut Deddy Mulyana (2003), Komunikasi manusia 
merupakan proses yang terus berkembang. Ilmu komunikasi merupakan 
konstruksi yang dibuat oleh manusia yang pada perkembangannya 
mengalami konvergensi berbagai bidang ilmu, tidak hanya ilmu 
komunikasi ata serumpun sebagai ilmu sosial, tetapi juga antara ilmu dan 
ilmu yang selama ini digolongkan dalam ilmu alam, seperti kedokteran, 
fisika, kimia, arsitektur, dan lain-lain. 
d. Komunkasi sebagai Sistem yang Kompleks 
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Para ilmuwan komunikasi saat ini meyakini bahwa komunikasi 
manusia merupakan proses yang kompleks, yaitu sistem tindakan dan 
makna yang saling berhubungan satu dengan yang lain.  
e. Komunikasi sebagai Fenomena Kontekstual 
Penelitian komunikasi pada umumnya memandang komunikasi 
manusia sebagai fenomena yang bergantung pada konteks. Efek-efek 
yang ditimbulkan dari suatu komunikasi sangat bervariasi, bergantung 
pada fungsi konteks fisik, sosial, dan psikologis.  
f. Komunikasi sebagai Aktivitas yang Bertujuan 
“Di kalangan peneliti komunikasi”, menurut Miller (dalam 
Sutopo, 2002), kepercayaan terhadap pesan kemauan atau kehendak 
manusia telah menggantikan paradigma law governed (diatur oleh 
kaidah), yaitu paradigma perilaku komunikasi yang deterministik. 
Pernyataan ini mencerminkan keyakinan banyak ilmuwan komunikasi 
bahwa komunikasi manusia mampu memilih dan bertindak menurut 
kehendak dirinya.  
g. Komunikasi sebagai Realitas Interaktif 
Perilaku komunikasi dibentuk oleh interaksi antara individu 
yang mampu membuat pilihan-pilihan dengan kekuatan yan pada saat itu 
di luar kontrak pribadikomunikator.  
h. Komunikasi sebagai Proses yang Teratur 
Komunikator secara konsisten mengikuti kaidah makna dan 
tindakan ynag telah ditetapkan untuk mencapai tujuan individual dan 
kelompok. 
23 
 
 
2. Dakwah 
a. Pengertian Dakwah 
Dari segi etimologi, dakwah berasal dari bahasa Arab yang 
“panggilan, ajakan, atau seruan”. Dalam tata bahasa Arab, kata dakwah 
berbentuk “isim masdar”, yang berasal dari fi‟il (kata kerja) “da‟a-
yad‟u” yang berarti memanggil, mengajak, menyeru (Munawwir, 1984: 
439). Sedangkan secara terminologi atau lughat dakwah adalah 
merupakan suatu proses penyampaian (tabligh) pesan-pesan tertentu 
yang berupa ajakan atau seruan dengan tujuan agar orang lain memenuhi 
ajakan tersebut.  
Dakwah menurut istilah/terminologi mengandung beberapa arti 
yang beraneka ragam. Banyak ahli ilmu dakwah dalam memeberikan 
pengertian atau definisi terhadap istilah dakwah terdapat beraneka ragam 
pendapat.  
Sedangkan menurut terminologi para ulama‟ memberikan 
definisi dakwah sebagai berikut: 
1) Menurut Munir Mulkhan dalam bukunya “Ideologisasi Gerakan 
Dakwah” bahwa dakwah adalah usaha-usaha menyerukan dan 
menyampaikan kepada perorangan dan seluruh umat manusia dalam hal 
konspsi Islam tentang pandangan dan tujuan hidup manusia di dunia ini, 
yang meliputi amar ma‟ruf nahi munkar dengan berbagai macam dan 
media yang di perbolehkan akhlaq dan membimbing pengalamannya 
dalam perikehidupan bermasyarakat dan perikehidupan bernegara 
(Mulkhan, 1996: 52).  
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2) Menurut Asmuni Syukir dalam bukunya “Dasar-Dasar Strategi 
Dakwah” memberikan pengertian dakwah dari dua segi atau dua sudut 
pandang, yakni pengertian dakwah yang bersifat pembinaan adalah suatu 
usaha mempertahankan, melestarikan dan menyempurnakan umat 
manusia yang hidup bahagia di dunia maupun di akhirat. Sedangkan 
pengertian dakwah yang bersifat pengembangan adalah usaha mengajak 
umat manusia yang belum beriman kepada Allah SWT, agar mentaati 
syariat Islam (memeluk Islam) supaya nantinya dapat hidup bahagia dan 
sejahtera di dunia dan akhirat (Asmuni, 2000: 20).  
3) Menurut Najamudin, dakwah adalah mengajak atau menyeru baik 
pada diri sendiri keluarga maupun orang lain, untuk menjalankan semua 
perintah dan meningglakan hal-hal yang dilarang oleh Allah dan Rasul-
Nya (Najamudin, 2008: 1).  
Dengan deimikian pengertian dakwah adalah mengajak seluruh 
umat manusia khususnya umat Islam untuk mengikuti ajaran yang sudah 
ditetapkan oleh Allah dan yang sudah di contohkan oleh Nabi 
Muhammad SAW pula, yaitu untuk dikerjakan, dilaksanakan dan 
disebarluaskan ke masyarakat terutama umat Islam itu sendiri serta 
terwujudnya Khairu Ummah. Dan nantinya masyarakat tersebut 
mendapatkan kebahagiaan di dunia maupun di akhirat seperti yang di 
janjikan oleh Allah SWT dan Nabi-Nya.  
b. Dasar Hukum dan Tujuan Dakwah  
1) Dasar Hukum Dakwah 
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Bagi seorang muslim, dakwah merupakan kewajiban yang 
tidak bisa ditawarkan lagi. Oleh karenanya dakwah melekat erat 
bersamaan pengakuan dirinya sebagai muslim maka secara otomatis 
pula, dia itu menjadi seorang juru dakwah.  
                                
                               
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah 
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara 
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk”. (QS. An-Nahl: 125) 
 
Kata ud‟u (عدا( yang diterjemahkan dengan seruan 
sebagaimana di atas adalah bentuk fiil amr yang menurut kaedah ushul 
fiqh:  
 بوجوللرملاا يف لصلاا 
Artinya: “Pokok dalam perintah (amr) menunjukkan wajib perbuatan 
yang diperintahkan”. (Nazar, 2000: 28) 
 
Artinya bahwa setiap fiil amr adalah perintah dan setiap 
perintah adalah wajib dan harus dilaksanakan selama tidak ada dalil 
yang memalingkan dari kewajiban itu kepada sunnah atau hukumnya 
yang lain. Hanya saja terdapat perbedaan pendapat para ulama tentang 
status kewajiban itu apakah wajib ain atau wajib kifayah.  
Dari keterangan tersebut di atas dapat diambil suatu 
penegrtian bahwa kewajiban berdakwah merupakan tanggung jawab 
dan tugas setiap muslim dan muslimah di manapun dan kapanpun 
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berada. Tugas dakwah ini wajib dilaksanakan bagi laki-laki dan 
wanita Islam yang baligh dan berakal. Hanya saja kemampuan 
masing-masing. Hal ini sesuai dengan sabda Rasululloh SAW. 
Sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Muslim:  
 
 َل ِْنَإف ِيِدَِيب ُيْرِّيَُغيَْلف ا  رَكْىُم ْمُكْىِم َىأَر ْهَم ُفَعَْضأ َِكلَذَو ًِ ِبَْلِقَبف ْعَِطتَْسي َْمل ِْنَإف ًِ ِواَِسِلَبف ْعَِطتَْسي ْم
 ِناَمي ِْلْا 
 
Artinya: “Barang siapa diantara kamu sekalian melihat kemunkaran 
maka rubahlah dengan kekuasaannya dan apabila tidak 
mampu (dengan kekuasannya) maka rubahlah dengan 
ucapannya dan apabila tidak mampu dengan ucapan maka 
rubahlah dengan hatinya dan yang demikian itu paling 
lemah imannya”.  
 
2) Tujuan Dakwah 
Tujuan dakwah secara umum adalah mengubah perilaku 
sasaran (mad‟u) agar mau menerima ajaran Islam dan 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari, baik yang 
bersangkutan dengan masalah pribadi, keluarga, maupunsosial 
kemasyarakatannya, agar mendapatkan keberkahan dari Allah SWT 
(M. Munir dkk., 2006: 89). Sedangkan tujuan dakwah secara khusus 
dijelaskan oleh Wahyu Ilaihi (2010: 39) dengan beberapa segi, 
meliputi:  
a) Dari segi mitra dakwah  
(1) Tujuan perseorangan, yaitu terbentuknya pribadi muslim 
dengan iman yang kuat, berperilaku sesuai dengan hukum-
hukum Allah SWT dan berakhlak karimah.  
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(2) Tujuan untuk keluarga, yaitu terbentuknya keluarga bahagia, 
penuh ketentraman dan cinta kasih antara anggota keluarga. 
(3) Tujuan untuk masyarakat, yaitu terbentuknya masyarakat 
sejahtera yang penuh dengan suasana keislaman.  
(4) Tujuan umat manusia diseluruh dunia, yaitu terbentuknya 
masyarakat dunia yan penuh dengan kedamaian dan ketenangan 
dengan tegaknya keadilan, persamaan hak dan kewajiban, tidak 
adanya diskriminasi dan eksploitasi dan saling tolong menolong 
dan menghormati.  
b) Dari segi pesan  
(1) Tujuan Aqidah, yaitu tertanamnya akidah yang mantap di setiap 
hati manusia sehingga keyakinan tentang ajaran-ajaran Islam 
tidak lagi dicampuri dengan rasa keraguan. 
(2) Tujuan hukum, yaitu terbentuknya pribadi muslim yang luhur 
dengan sifat-sifat yang terpuji dan bersih dari sifat tercela.  
3) Unsur-unsur Dakwah 
Yang dimaksud dengan unsur-unsur dakwah adalah 
komponen-komponen yang terdapat dalam setiap kegiatan dakwah. 
Ada beberapa unsur yang perlu kita ketahui dalam berdakwah 
meliputi: 
a. Komunikator (Da‟i/Pelaku Dakwah) 
Menurut Al-Ghozali juru dakwah adalah para penasehat, 
para pemimpin, dan para pemberi peringatan yang memberi 
nasehat dengan baik, dan berkhutbah (Syabibi, 2008: 96).   
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Da‟i yang berinisiatif untuk menyampaikan pesan 
dakwahnya. Adapun kriteria dari komunikator: 
1) Mereka harus beriman benar-benar kepada Allah; 
2) Mereka harus mengerjakan amal shaleh dalam arti seluas-
luasnya; 
3) Mereka harus menyembah hanya kepada Allah; 
4) Sama sekali mereka tidak boleh mempersekutukan Allah dengan 
siapa dan dengan barang apapun. 
b. Komunikan (Mad‟u) 
Yaitu sasaran dakwah atau peserta dakwah baik 
perseorangan maupun kolektif.  
c. Pesan (Maddatu Al Dakwah) 
Materi Dakwah adalah pesan-pesan atau segala sesuatu 
yang harus disampaikan oleh da‟i kepada mad‟u, yaitu keseluruhan 
ajaran islam yang ada di dalam Al Qur‟an dan Al Hadits ynag di 
dalamnya meliputi ajaran aqidah, syariat dan akhlaq (Hafi Anshari, 
1993: 146). 
d. Metode Dakwah (Tariqatu Al Dakwah) 
Dakwah seorang da‟i sendiri menggunakan suatu metode 
yang nantinya akan cepat dan mudah dipahami oleh masyarakat. 
Metode berasal dari dua kata yaitu “meta” (melalui) dan “hodos” 
(jalan cara). Dengan demikian, dapat diartikan bahwa metode 
adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu 
tujuan. Sedangkan arti dakwah sendiri adalah suatu proses 
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menghidupkan peraturan-peraturan Islam dengan maksud 
memindahkan umat dari satu keadaan kepada keadaan lain.  
e. Media Dakwah (Wasilah) 
Media dakwah adalah media yang digunakan da‟i sebagai 
alat untuk menyampaikan materi dakwah kepada mad‟u (M. Munir 
dkk., 2006: 32). Menurut Wahidin Saputra (2011: 288) media 
dakwah itu terdiri dari dua jenis yaitu media elektronik (TV, radio, 
internet, telepon genggam, telepon, dan seterusnya) dan media 
cetak (majalah, surat kabar, buku, jurnal, buletin, tabloid, dan 
seterusnya). Media sendiri bisa berupa antar personal maupun 
lewat media massa, yang bisa digunakan untuk menyampaikan 
dakwah dan bahkan harus lebih luas.  
f. Efek Dakwah (Atsar) 
Efek dakwah adalah reaksi yang ditimbulkan setelah 
kegiatan dakwah berlangsung. Efek dakwah dapat berupa respon, 
arus balik (feed back), jawaban baik positif maupun negatif (M. 
Munir dkk., 2006: 34).  
Menurut Jalaluddin Rahmat (dalam Wahyu Ilaihi, 2010: 
21) efek dapat terjadi pada tataran sebagai berikut:  
a. Efek Kognitif yaitu terjadi jika ada perubahan pada apa yang 
diketahui, dipahami, dan dipersepsi oleh khalayak. Efek ini 
berkaitan dengan transmisi pengetahuan, ketrampilan, 
kepercayaan, atau informasi.  
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b. Efek Afektif, yaitu timbul jika ada perubahan pada apa yang 
dirasakan, disenangi, atau dibenci oleh khalayak, yang meliputu 
segala yang berkaitan dengan emosi, sikap, serta nilai.  
c. Efek Behavioral, yaitu merujuk pada perilaku nyata yang dapat 
diamati, yang meliputi pola-pola tindakan, kegiatan, atau 
kebiasaan tindakan berperilaku.  
g. Efektifitas Dakwah  
Kata “efektifitas” merupakan kata sifat dari kata dasar 
“efektif” yang artinya manjur dan mujarab (W.J.S. Purwodarminto, 
1995: 266). Pengertian efektifitas secara umum menunjukkan 
sampai seberapa jauh tercapainya suatu tujuan yang terlebih dahulu 
ditentukan. Efektifitas merupakan gambaran tingkat keberhasilan 
atau keunggulan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  
Dengan demikian, efektifitas dakwah adalah tingkat 
keberhasilan da‟i dalam mencapai tujuan dakwah yaitu banyaknya 
umat manusia yang melaksanakan amar ma‟ruf nahi munkar. 
M. Alim Ihsan (2010: 93) berpendapat bahwa efektifitas 
dakwah dapat dilihat dari dua sisi yaitu pesan diterima atau tidak 
oleh obyek dakwah. Jika dakwah diterima, audiens akan melakukan 
perubahan perilaku keagamaan. Efektifitas dakwah tercermin pada 
sejauh mana obyek dakwah (pada dataran individu) mengalami 
perubahan, yaitu akidah, akhlak, ibadah dan mu‟amalahnya sesuai 
dengan nilai ajaran Islam. Sedangkan pada dataran masyarakat, 
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efektifitas tersebut dapat tercermin pada iklim sosial pada nilai-
nilai Islam atau aturan hidup menurut islam.  
Yang pada dasarnya, ada dua hal yang sangat menentukan 
efektifitas proses komunikasi (dakwah), yaitu:  
a) Apakah pesan yang disampaikan komunikator sampai (didengar, 
dilihat, dirsakan, dan dipahami) oleh komunikan, dan 
b) Kalau memang sampai, apakah pesan tersebut “diterima” 
(disetujui dan disajikan dasar tindakan/perbuatan) sehingga 
menimbulkan perubahan pada diri komunikan (Abdul Munir, 
1996: 207). 
Dapat diketahui bahwa kondisi atau faktor yang 
mempengaruhi sampai dan diterimanya pesan oleh komunikan 
akan sangat menentukan efektifitas komunikasi dakwah. Hal-hal 
yang menentukan sampai tidaknya pesan pada umumnya berkaitan 
dengan masalah fenomena) model komunikasi atau dialog apa, 
metode yang digunakan, media yang dipakai dan sebagainya). 
Sedangkan hal-hal yang menentukan diterima tidaknya pesan pada 
umumnya berkaitan dengan isi atau substansi pesan yang 
disesuaikan dengan situasi dan kondisi objek (Abdul Munir, 1996: 
207).  
Dalam berdakwah diperlukan pula strategi komunikasi, 
termasuk strategi komunikasi dalam berdakwah, Onong Uchjana 
(2006: 35) menyatakan bahwa akan lebih baik apabila dalam 
strategi itu memperhatikan komponen-komponen komunikasi. 
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Menurut Onong Uchjana (2006: 35-39) ada empat faktor yang 
perlu diperhatikan dalam merumuskan strategi kominkasi, meliputi: 
a. Mengenali Sasaran Komunikasi (Strategi Mengelola Mad‟u) 
Mengenal sasaran komunikasi merupakan hal yang 
paling penting dalam usaha menciptakan komunkasi yang 
efektif. Karena dalam berkomunkasi, seorang komunikator 
dengan komunkan harus memilki kepentingan yang sama. Maka 
daari itu, untuk berlangsungnya komunikasi dan tercapainya 
hasil yang positif, komunikator harus menciptakan persamaan 
kepentingan dengan khalayak.  
Musta‟in Abdullah (2009: 24) berpendapat bahwa untuk 
menciptakan persamaan kepentingan tersebut, maka 
komunikator harus dapat mengerti dan memahami kerangka 
pengalaman dan kerangka referensi khalayak secara tepat dan 
seksama yang meliputi:  
1) Kondisi kepribadian dan kondisi fisik khalayak. 
2) Pengaruh kelompok dan masyarakat serta nilai-nilai dna 
norma-norma kelompok yang ada.  
3) Situasi dimana khalayak berada. 
Roger (Wahyu Ilaihi, 2010: 96) menyarankan bahwa 
cara terbaik untuk memahami perilaku audiens (khalayak) 
adalah dengan melihatnya dari sudut kerangka acuan internal 
individu itu sendiri. Untuk itu ada beberapa pengukuran 
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deskriptif umum dan faktor-faktor yang berguna untuk 
diperhitungkan dalam menganalisis audiens, yaitu:  
1) Usia  
Jelas bahasa dalam menghadapi audiens yang rata-rata 
berusia 10 tahun memerlukan persiapan ynag berbeda dengan 
jika menghadapi audiens yang berusia 40 tahun, walaupun 
masalah yang dibicarakan sama. Secara psikologis anak-anak 
sangat berbeda dengan kelompok audiens dewasa dalam 
menangkap sebuah makna pesan, dan perbedaan itu sering 
terjadi masalah.  
2) Jenis Kelamin 
Audiens yang terdiri atas 20 orang pria memiliki 
perbedaan pandangan yang besar dibandingkan audiens 
dengan 20 orang wanita. Audiens yang terdiri atas 10 pria 
dan 10 wanita memiliki perbedaan dengan audiens yang 
homogen. Audiens yang terdiri atas 19 pria dan 1 wanita bisa 
membuat pembicara mengganti lelucon dan contoh yang 
diberikan, dan itu bukan karena ada seorang wanita, tetapi 
harapan 19 pria yang dirasakan pembicara akan disadari pula 
oleh seorang wanita itu.  
3) Pendidikan 
Pendidikan seorang manusia merupakan jumlah 
keseluruhan pengetahuannya. Sekolah formal sudah diakui 
merupakan cara tercepat dan sistematis untuk mendapatkan 
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pengetahuan dibandingkan cara lainnya. Oleh karena itu, 
tingkat pendidikan seseorang bisa menjadi informasi 
berharga dalam merencanakan pendekatan yang akan 
digunakan. Bahasa dan kosakata yang dipergunakan harus 
disesuaikan dengan tingkat pendidikan audiens. Jenis sekolah 
yang diikuti juga merupakan salah satu faktor ynag harus 
dipertimbangkan. Audiens dengan latar belakang teknik yang 
cukup tinggi akan memerlukan pendekatan yang berbeda 
dibandingkan dengan ynag latar belakang agama atau umum. 
Jadi, tingkat pendidikan merupakan permasalahan tersendiri.  
4) Pekerjaan 
Prosedur menyusun jenis manusia berdasarkan 
pekerjaannya akan sama rumitnya dengan membuat 
klasifikasi berdasarkan latar belakang sekolahnya. Namun, 
informasi mengenai jenis pekerjaan ini cukup bermanfaat. 
Kita bisa memperkirakan tingkat pendapatan dan hal lain 
yang berhubungan dengan itu melalui kenis pekerjaan dan  
latar belakang pendidikan audiens.  
5) Keanggotaan dalam kelompok primer  
Sebagian besar diantara kita menjadi anggota berbagai 
kelompok, sehingga bisa diperkirakan keseragaman 
audiensacapkali goyah. Sebagai contoh: audiens dalam 
konvensi politik di Amerika Serikat mungkin mendukung 
100 persen Partai Politi atau Parta Demokrat, tetapi bisa juga 
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terpecah belah berdasarkan keanggotaan pada kelompok-
kelompok seperti agama, keturunan, dan pekerjaan. Hal 
tersebut sebetulnya bukan masalah, bahkan kenaggotaan pada 
kelompok ini bisa membantu perencanaan persiapan 
menghadapi audiens.  
6) Minat Khusus  
Bagaimanapun berbedanya kita, dalam berbagai 
kelompok khusus, kit asering menjumpai audiens ynag benar-
benar terpolarisasi ketika bersama-sama menghadapi 
persoalan sekunder/khusus. Sebuah komunitas kecil ynag 
memiliki tim bola ynag cukup andal akan mengabaikan 
tamunya yna tidak menaruh minta pada bola. Adakalanya 
minat khusus ini bersifat temporer, tetapi orang akan berbuat 
sebaik-baiknya pada minat khusus seperti ini jika audiens 
ingin mengetahuinya.  
b. Pemilihan Media Komuniaksi (Strategi Media)  
Dalam menciptakan komunikasi yang efektif, pemilihan 
media memiliki peran penting. Media adalah alat atau wahana 
yang digunakan untuk memindahkan pesan dari sumber kepada 
penerima. Untuk itu komunikasi bermedia (mediated 
communication) adalah komunikasi yang menggunakan salurn 
atau sarana untuk meneruskan suatu pesan kepada komunikan 
yang jauh tempatnya, dan atau banyak jumlahnya (Wahyu Ilaihi, 
2010: 104).  
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Menurut Jalaluddin Rahmat yang mengutip pandangan 
Elizabeth Noell Neuman (dalam Musta‟in Abdullah, 2009: 32) 
nahwa ada empat ciri pokok dalam berkomunikasi melalui 
media, terutama bagi media massa, meliputi:  
1) Bersifat tidak langsung, artinya harus melewati media teknis. 
2) Bersifat satu arah, artinya tidak ada interaksi antara para 
peserta komunikasi. 
3) Bersifat terbuka, artinya ditujukan pada publik yang anonim 
dan terbatas.  
4) Mempunyai publik yang secara geografis terbesar. 
Berdasarkan banyaknya komunikan yang dijadikan 
sasaran, Wahyu Ilaihi (2010: 105) mengklasifikasikan media 
menjadi dua, yaitu:  
1) Media Massa 
Media massa digunakan dalam komunikasi apabila 
komunikan berjumlah banyak dan bertempat tinggal jauh. 
Media massa ynga banyak digunakan dalam kehidupan 
sehari-hari umumnya surat kabar, radio, televisi, dan film 
bioskop yang beroperasi dalam bidang informasi dakwah.  
2)  Media Nirmassa 
Media nirmassa biasanya digunakan dalam komunikasi 
untuk orang-orang tertentu atau kelompok-kelompok tertentu. 
Seperti surat, telepon, sms, telegram, faks, papan 
pengumuman, poster, kaset audio, CD, e-mail, dan lain-lain.  
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Sedangkan Hamzah Ya‟qub dalam M. Munir dkk., 
(2006: 32) membagi media dakwah menjadi lima macam, 
yaitu: 
a) Lisan adalah media dakwah yan paling sederhana yang 
menggunakan lidah dan suara, dakwah dengan media ini 
dapat berbentuk pidato, ceramah, kuliah, bimbingan, 
penyuluhan, dan sebagainya.  
b) Tulisan adalah media dakwah melalui tulisan, buku, 
majalah, surat kabar, surat-menyurat (korespondensi), 
spanduk, dan sebagainya.  
c) Lukisan adalah media dakwah melalui gambar, karikatur, 
dan sebagainya.  
d) Audiovisual adalah media dakwah yang dapat merangsang 
imdra pendengaran, penglihatan atau kedua-duanya, 
seperti televisi, film slide, OHP, internet, dan sebaginya. 
e) Akhlak, yaitu media dakwah melalui perbuatan-perbuatan 
nyata yang mencerminkan ajaran Islam yang secara 
langsung dapat dilihat dan didengarkan oleh mad‟u.  
 
Onong Uchjana (2006: 37) menyatakan bahwa dalam 
pemilihan media kita dapat memilih salah satu atau gabungan 
dari beberapa media, tergantung pada tujjuan yang akan dicapai, 
esan yang akan disampaikan, dan teknik ynag akan 
dipergunakan. Media memiliki kelebihan dan kekurangan 
38 
 
 
masing-masing. Seperti yang dicontohkan Onong Uchjana 
(2006: 37), pesan melalui media tulisan atau cetakan dan media 
visual dapat dikaji berulang-ulang dan disimpan sebagai 
dokumentasi. Pesan melalui media aural dapat didengarkan pada 
saat mata dan tangan dipergunakan untuk mengindera hal-hal 
lain, misalnya mendengarkan berita radio ketike sedang 
mengemudi mobil. Pesan melalui media audio-visual dapat 
ditangkap secara lengkap, dapat dilihat dan didengarkan.  
c.  Pengkajian Tujuan Pesan Komunikasi (Strategi Pesan) 
Awal dari suatu efektifitas dalam komunikasi ialah 
bangkitnya perhatian dari khalayak terhadap pesan-pesan ynag 
disampaikan. Pesan ialah apa yang dikomunikasikan oleh 
sumber kepada penerima. Pesan merupakan seperangkat simbol 
verbal dan non verbal yang mewakili perasaan, nilai, gagasan, 
maksud sumber tadi (Wahyu Ilaihi, 2010: 97). Dalam menyusun 
pesan, Wahyu Ilaihi (2010: 99) berpendapat bahwa syarat-syarat 
untuk berhasilnya pesan adalah sebagai berikut:  
1) Pesan harus direncanakan dan disampaikan sedemikian rupa 
sehingga pesan itu dapat menarik perhatian sasaran yang 
dituju.  
2) Pesan haruslah menggunkan tanda-tanda yang didasarkan 
pada pengalaman yang sama anatar sumber dan sasaran, 
sehingga kedua pengertian itu bertemu.  
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3) Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi daripada 
sasaran dan menyarankan cara-cara untuk mencapai 
kebutuhan itu.  
4) Pesan harus menyarankan sesuatu jalan untuk memperoleh 
kebutuhan yang layak bagi situasi kelompok dimana 
kesadaran pada saat digerakkan untuk memberikan jawaban 
yang dikehendaki. 
Wahyu Ilaihi (2010: 20) menjelaskan bahwa pesan 
dakwah hanya berisi tentang : 
1) Pesan Akidah, meliputi Iman kepada Allah SWT, Iman 
kepada Malaikat-Nya, Iman kepada kitab-kitab-Nya, Iman 
kepada rasul-rasul-Nya, Iman kepada Hari Akhir, dan Iman 
kepada Qadha-Qadhar.  
2) Pesan Syariah meliputi ibadah thaharah, shalat, zakat, puasa, 
dan haji, serta mu‟amalah. 
a) Hukum perdata meliputi: hukum niaga, hukum nikah, dan 
hukum waris. 
b) Hukum publik meliputi: hukum pidana, hukum negara, 
hukum perang dan damai.  
3) Pesan Akhlak meliputi akhlak terhadap Allah SWT., akhlak 
terhadap makhluk yang meliputi; akhlak terhadap manusia, 
diri sendiri, tetangga, masyarakat lainnya, akhlak terhadap 
bukan manusia, flora, fauna, dan sebagainya.  
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Pesan dakwah terdiri atas isi pesan, akan tetapi 
lambang yang digunkan bisa bermacam-macam, meliputi 
bahasa, gambar, visual, dan sebagainya. Namun lambang yang 
paling penting untuk diperhatikan dan banyak digunkaan dalam 
komunikasi dakwah ialah bahasa. Karena hanya bahasalah yang 
dapat mengungkapkan pikiran dan perasaan, fakta dan opini, hal 
yang konkret dan abstrak, pengalaman yang sudah lalu dan 
kegiatan yang akan datang, dan sebagainya. Tanpa penggunaan 
bahasa, hasil pemikiran yang bagaimanapun baiknya tak akan 
dapat dikomunikasikan kepada orang lain secara tepat. Banyak 
kesalahan informasi dan kesalahan interpretasi disebabkan oleh 
bahasa (Wahyu Ilaihi, 2010: 98). 
Menurut Arifin (dalam Musta‟in Abdullah, 2009: 26) 
metode penyampaian pesan juga dapat mempengaruhi sampai 
tidaknya pesan dari komunikator kepada komunikan. Metode 
penyampaian itu dapat dilihat dari dua aspek, yaitu menurut cara 
pelaksanannya dan menurut bentuk isinya.  
Menurut cara pelaksannya, metode penyampaian pesan 
itu terbagi menjadi dua, yaitu:  
1) Redudancy (Repetition) 
Metode redudancy atau repetition adalah cara 
mempengaruhi khlayak dengan jalan mengulang-ulang pesan 
kepada khlayak. Dengan metode ini khalayak akan lebih 
memperhatikan pesan yang disampaikan oleh komunikator. 
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Namun, dalam mengulang pesan komunikator harus 
mempertimbangkan variasi-variasi yang menarik dan tidak 
membosankan.  
2) Canalizing 
Dalam metode canalizing, seorang komunikator harus 
menyediakan saluran-saluran tertentu untuk menguasai motif-
motif yang ada pada diri khalayak. Jadi dalam proses 
komunikasi, komunikator terlebih dahulu memenuhi nilai-
nilai dan standart komunikan dan berangsur merubahnya ke 
arah yang dikehendaki komunikator. 
Juga termasuk dalam proses canalizing ini adalah 
memahami dan meneliti pengaruh kelompok terhadap individu 
atau khalayak. Dan tentunya ini bisa kita lakukan dengan 
memenuhi nilai-nilai standart kelompok dan masyarakat.  
Namun bila hal ini tidak memungkinkan bagi 
komunikator (mengikuti standart kelompok dan masyarakat), 
maka cara memecah perlahan komunikan dengan anggota 
kelompoknya sehingga mereka tidak memiliki hubungan yang 
erat dan kemudian komunikator menarik komunikan tersebut 
uhnyadalam pengaruhnya menjadi bagian dalam strategi metode 
komunikasi canalizing ini.  
Selain itu, dalam metode canalizing ini, kita bisa 
menggunakan teori K. Berlo (Deddy Mulyana, 2003: 150) 
tentang inference theory of emphaty, atau penurunan dari 
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penempatan diri ke dalam tempat orang lain. Artinya, 
komunikatorkemudian dapat menemukan dan mengidentifikasi 
persamaan-persamaan dan perbedaan dengan khalayak, 
sehingga dengan mudah melakukan penyesuain diri dengan 
khalayak tersebut.  
Menurut bentuk isinya, metode penyampaian pesan 
terbagi menjadi empat, yaitu:  
1) Informatif 
Bentuk pesan yang bersifat informatif, yaitu suatu 
bentuk isi pesan ynag bertujuan mempengaruhi khlayak 
dengan jalan memberikan penerangan. 
Penerangan berarti menyampaikan sesuatu apa adanya, 
apa sesungguhnya, di atas fakta-fakta dan data-data yang 
benar serta pendapat-pendapat yang benar pula.  
Jadi dengan penerangan, pesan-pesan yang dilontarkan 
itu berisi tentang fakta-fakta dan pendapat-pendapat yang 
dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya, sehingga bagi 
komunikan dapat diberi kesempatan untuk menilai, 
menimbang-nimbang dan mengambil keputusan atas dasar 
pemikiran-pemikiran yang sehat.  
2) Persuasif  
Persuasif berarti mempengaruhi dengan jalan 
membujuk yaitu khalayak digugah pikirannya maupuun 
perasaannya. Dalam penggunaan metode persuasif, pesan 
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tidak lagi akan selalu berisi fakta-fakta, tapi juga akan berupa 
pendapat non fakta.  
3) Edukatif 
Metode edukatif merupakan salah satu usaha 
mempengaruhi khalayak dari suatu pernyataan umum yang 
dilontarkan, dapat diwujudkan dalam bentuk pesan yang akan 
berisi pendapat-pendapat, fakta-fakta dan pengalaman-
pengalaman. 
4) Kursif 
Kursif berarti mempengaruhi khalayak dengan jalan 
memaksa. Dalam hal ini, khalayak dipaksa, tanpa perlu 
berfikir lebih banyak lagi untuk menerima gagasan-gagasan 
atau idea-idea ynag dilontarkan. Oleh karena itu, pesan dari 
komunikasi ini selain berisi pendapat-pendapat juga berisi 
ancaman-ancaman.  
Dalam komunikasi dakwah, jika pesan yang 
disampaikan tidak menyangkut kepentingan komunikan 
(mad‟u), maka da‟i akan menghadapi kesukaran, lebih-lebih 
jika efek yang diharapkan dari komunikan atau mad‟u itu 
perubahan tingkah laku. Disinilah sebenarnya posisi 
komunikasi dakwah, bagaimana seorang da‟i mampu 
menyampaikan suatu pesan kepada seorang mad‟u yang 
diketahui bahwa pesan yang akan disampaikan kepadanya 
tidak berkepentingan dengannya.  
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Pesan dakwah tidak cukup dengan memperhatikan 
timing dan placing, tetapi harus mampu mengidentifikasi isi 
pesan dakwah yang akan menentukan jenis pesan apa yang 
akan disampaikan. Dalam hal ini, dapat berupa informational 
message, atau intructional message, atau motivational 
message. Untuk itu bagi seorang komunikator dakwah, 
pemahaman mengenai sifat-sifat komunikan dan pesan 
komunikasi dakwah akan dapat menentukan jenis media apa 
yang akan dipergunakan, dan teknik komunikasi mana yang 
akan digunkana (Wahyu Ilaihi, 2010: 99). 
d. Peranan Komunikator dalam Komunikasi 
Dalam komunikasi dakwah akan melibatkan sumber 
(komunikator) sebagai pembuat atau pengirim pesan dakwah. 
Sumber ini biasa disebut dengan da‟i. Keefektifan komunikasi 
dakwah tidak saja ditentukan oleh kemampuan berkomunikasi, 
tetapi juga oleh diri komunikator. Fungsi komunikator (da‟i) 
dalam pengutaran pikiran dan perasannya dalam bentuk pesan 
adalah untuk membuat komunikan menjadi tahu dan berubah 
sikap, pendapat, dan perilakunya. Komunikan ynag akan 
mengkaji siapa komunikator yang akan menyampaikan pesan 
tersebut. Jika ternayat informasi yang diutarakan tidak sesuai 
dengan diri komunikator, betapapun tingginya teknik 
komunikasi yang digunakan, maka hasilnya tidak akan sesuai 
dengan yang diharapkan (Wahyu Ilaihi, 2010: 77). 
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Menurut Arifin (dalam Musta‟in Abdullah, 2009:32) 
dalam proses komunikasi antara komunikator dengan 
komunikan, peran komunikator sangat menentukan bagi 
diterimanya pesan yang disampaikan khalayak. 
Untuk itu, Wahyu Ilaihi (2010: 78) mengemukakan 
beberapa hal yang harus diperhatikan oleh komunikator dakwah 
diantaranya adalah:  
1) Etos komunikator dakwah 
Etos komunikator dakwah yaitu nilai diri komunikator 
dakwah (da‟i). Etos tersebut dipengaruhi oleh adanya 
kesiapan, kesungguhan, ketulusan, kepercayaan, ketenangan, 
keramahan, dan kesederhanaan dalam diri komunikator 
dakwah.  
2)  Sikap komunikator dakwah  
Pada diri komunikator dakwah hendaknya terdapat lima 
sikap yaitu:  
a) Reseptif, yaitu kesediaan untuk menerima gagasan dari 
orang lain. 
b) Selektif, artinya seorang da‟i harus selektif dalam 
menyerap gagasan dan informasi dari orang lain.  
c) Dijestif, yaitu kemampuan komunikator dalam 
mencernakan gagasan dan informasi dari orang lain.  
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d) Asimilatif, yaitu kemampuan komunikator dalam 
menggeneralisasi gagasan atau informasi yang ia terima 
dari orang lain.  
e) Tranmisif, yaitu kemampuan komunikator dalam memilih 
dan memilah kata kata yang fungsional, maupun 
menyusun kalimat secara logis, serta memilih waktu yang 
tepat.  
Yaitu peneliti berharap komunikator bisa melakukan 
lima sikap dari yang disebutkan di atas, tetapi minimal 
komunikator bisa melakukan sikap transmitif.  
Menurut Hafi Anshari (1993: 105) seorang da‟i perlu 
memiliki persyaratan-persyaratan sebagai berikut: 
1) Persyaratan Jasmani atau Fisik  
Kesehatan jasmani seorang da‟i sangat penting untuk 
menunjang kelancaran dakwah, karena jika kegiatan dakwah 
dilakukan dengan ceramah dan jasmani sedang sakit terutama 
bagian pita suara, ini menyebabkan terhambatnya kelancaran 
dakwah. Dakwah memerlukan akal yang sehat, sedangkan 
akal yang sehatterletak pada badan yang sehat (Asmuni 
Syukir, 2000: 47). 
2) Persyaratan Ilmu Pengetahuan 
Seorang da‟i hendaknya memiliki pemahaman terhadap 
keseluruhan unsur-unsur dakwah yang ada, serta memahami 
hakekat ajaran Islam yang sebenarnya.  
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3) Persyaratan Kepribadian 
Seorang da‟i jga harus memiliki kepribadian yang baik 
karena menjadi contoh umat Islam yang lain. Wahidin 
Saputra (2011: 264) menyebutkan bahwa kepribadian 
seorang da‟i meliputi: 
a) Lemah lembut, toleransi, dan santun 
b) Menjadikan jalan kemudahan dan membuang kesulitan 
dalam metode dakwahnya, sehingga tidak terjadi 
pertentangan pendapat secara keras mengenai pesan 
dakwahnya. Artinya seorang da‟i harus bijaksan dalam 
menyelesaikan suatu masalah.  
c) Melakukan dakwah secara bertahap yaitu dari dasar 
kemudian bertahap sampai akhirnya seluruhnya. 
d) Kembali pada Al-Qur‟an dan Sunnah dan bukan kepada 
fanatisme mazhab. Artinya jangan ada suatu paksaan 
untuk beribadah dengan satu mazhab, karena para imam 
yang melakukan ijtihad tidak memonopoli kebenaran 
untuk dirinya sendiri dan mereka juga tidak pernah 
mengatakn bahwa halis ijtihadnya adalah syariat ynag 
wajib untuk diikuti, ataupun agama yang wajib untuk 
diikuti, ataupun agama yang wajib dilaksanakan.  
e) Sesuaikan dengan bahasa mad‟u (komunikan). Agar pesan 
dakwah dapat diterima oleh mad‟u dengan baik.  
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f) Memperhatikan adab dakwah. Artinya seorang da‟i 
hendaknya dapat mengendalikan tingkah laku sesuai 
mad‟u yang akan dihadapi. Karena hal ini dapat 
memunculkan persepsi ata penilaian terhadap pribadi da‟i 
tersebut.  
Berkaitan dengan kontekstualisasi peran komunikator 
dalam jurnalistik, K.H. Zainal Arifin Thoha (dalam Musta‟in 
Abdullah, 2009: 32) menguraikan ke-empat sifat ynag harus 
dimiliki seorang da‟i (komunikator), yaitu: 
1) Shiddiq, yakni menjadikan kejujuran diri, sumber tulisan atau 
referensi, sumber pemberitaan atau fenomenasebagai prasarat 
yang harus dimiliki aktivis dakwah.  
2) Amanah, yakni memiliki rasa tanggung jawab terhadap 
dirinya, terhadap Allah, dan terhadap masyarakat.  
3) Tabligh, yakni etos penyampaian kebenaran dengan benar.  
4) Fathanah, yakni memiliki kecerdasan yang signifikan, 
terutama dalam jurnalistik. Dalam fathanah, yang diperlukan 
adalah daya kritis, yakni kritis dalam memilih dan memilah, 
serta kritis dalam mengolah serta menyampaikan pesan 
sehingga tepat sasaran.  
c. Metode Dakwah 
Metode berasal dari bahasa Yunani methodos, yang merupakan 
gabungan dari kata meta dan hodos. Meta berarti melalui, mengikuti, atau 
sesudah, sedangkan hodos berarti jalan, arah atau cara. Jadi menurut 
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Fathul Bahri A. (2008: 238) metode bisa diartikan sebagai suatu cara atau 
jalan yang bisa ditempuh. Menurut kamus umum bahasa Indonesia, 
metode diartikan sebagai “cara yang telah teratur dan terpikirkan baik-
baik untuk mencapai suatu maksud” (Purwadarminta, 1985: 649). Di 
dalam beberapa buku dakwah maupun metode dakwah, Metode-metode 
dakwah dibagi menjadi beberapa bagian, diantaranya beberapa buku 
yang menjelaskan metode-metode dakwah yaitu sebagai berikut: 
1) Menurut M. Munir (2009: 8-18) dalam bukunya yang berjudul, 
“Metode Dakwah: Edisi Revisi”, bahwa menurut Munir metode 
dakwah dibagi menjdai tiga bagian yaitu:  
a) Al-Hikmah 
(1) Pengertian bi al-Hikmah 
Kata “hikmah” dalam Al-Qur‟an disebutkan sebanyak 20 
kali baik dalam bentuk nakiroh maupun ma‟rifat. Bentuk 
masdarnya adalah “  امُْكب” yang diartikan secara makna aslinya 
adalah mencegah. Jika dikaitkan dengan hukum berarti 
mencegah dari kezaliman, dan jika dikaitkan dengan dakwah 
maka berarti menghindari hal-hal yang kurang relevan dalam 
melaksanakan tugas dakwah.  
Dapat dipahami bahwa al-hikmah adalah merupakan 
kemampuan dan ketepatan da‟i dalam memilih, memilah dan 
menyelaraskan teknik dakwah dengan kondisi objektif mad‟u. 
Al-Hikmah merupakan kemampuan da‟i dalam menjelaskan 
doktrin-doktrin Islam serta realitas yang ada dengan argumentasi 
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logis dan bahasa yang komunikatif. Oleh karena itu, al-hikmah 
sebagai sebuah sistem yang menyatukan antara kemampuan 
teoritis dan praktis dalam berdakwah.  
(2) Hikmah dalam Dakwah 
Hikmah dalam dunia dakwah mempunyai posisi yang 
sangat penting, yaitu dapat menentukan sukses tidaknya 
dakwah. Dalam menghadapi mad‟u yang beragam tingkat 
pendidikan, strata sosial, dan latar belakang budaya, para da‟i 
memerlukan hikmah, sehingga ajaran Islam mampu memasuki 
ruang hati para mad‟u dengan tepat. Oleh karena itu, para da‟i 
dituntut untuk mampu mengerti dan memahami sekaligus 
memanfaatkan latar belakangnya, sehingga ide-ide yang 
diterima dirasakan sebagai sesuatu yang menyentuh dan 
menyejukkan kalbunya, seperti yang sudah di firmankan oleh 
Allah dalam QS. Al-Baqarah: 269.   
                            
               
Artinya: “Allah menganugerahkan Al Hikmah (kefahaman yang 
dalam tentang Al Quran dan As Sunnah) kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya. dan Barangsiapa yang 
dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi 
karunia yang banyak. dan hanya orang-orang yang 
berakallah yang dapat mengambil pelajaran (dari 
firman Allah).” (QS. Al-Baqarah: 269)  
 
Ayat tersebut mengisyaratkan betapa pentingnya 
menjadikan hikmah sebagai sifat dan bagian ynag menyatu 
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dalam metode dakwah dan betapa perlunya dakwah mengikuti 
langkah-langkah yang mengandung hikmah. Ayat tersebut 
seolah-olah menunjukkan metode dakwah praktis kepada para 
juru dakwah yang mengandung arti mengajak manusia untuk 
menerima dan mengikuti petunjuk agama dan akidah yang 
benar. Mengajak manusia kepada hakikat yang murni dan apa 
adanya tidak mungkin dilakukan tanpa melalui pendahuluan dan 
pancingan atau tanpa mempertimbangkan iklim dan medan kerja 
yang sedang dihadapi.  
Atas dasar itu, maka hikmah berjalan pada metode yang 
realistis (praktis) dalam melakukan suatu perbuatan. 
Maksudnya, ketika seorang da‟i akan memberikan ceramahnya 
pada saat tertentu, haruslah selalu memperhatikan realistis yang 
terjadi di luar, baik pada tingkat intelektual, pemikiran, 
psikologis, maupun sosial. Semua itu menjadi acuan yang harus 
dipertimbangkan.  
b) Al-Mau‟idza Al-Hasanah 
Terminologi mau‟izhah hasanah dalam perspektif dakwah 
sangat populer, bahkan dalam acara-acara seremonial keagamaan 
(baca dakwah atau tabligh) seperti Maulid Nabi dan Isra‟ Mi‟raj, 
istilah mau‟izhah hasanah mendapat porsi khusus dengan sebutan 
“acara yang ditunggu-tunggu” yang merupakan inti acara dan 
biasanya menjadi salah satu target keberhasilan sebuah acara. 
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Namun demikian agar tidak menjadi kesalahpahaman, maka akan 
dijelaskan pengertian mau‟izhah hasanah.  
Secara bahasa, mau‟izhah hasanah terdiri dua kata, yaitu 
mau‟izhah dan hasanah. Kata mau‟izhah  berasal dari kata 
wa‟adzaya‟idzu-wa‟adzan-„idzatan yang berarti; nasihat, 
bimbingan, pendidikan dan peringatan, sementara hasanah 
merupakan kebalikan dari sayyi‟ah yang artinya kebaikan 
lawannya kejelekan.  
Mau‟izhah hasanah dapatlah diartikan sebagai ungkapan 
yang mengandung unsur bimbingan, pendidikan, pengajaran, kisah-
kisah, berita gembira, peringatan, pesan-pesan positif (wasiyat) 
yang bisa dijadikan pedoman dalam kehidupan agar mendapatkan 
keselamatan dunia akhirat. Dari definisi di atas, mau‟izhah hasanah  
tersebut bisa diklasifikasikan dalam beberapa bentuk: 
(1) Nasihat atau petuah 
(2) Bimbingan, pengajaran (pendidikan) 
(3) Kisah-kisah 
(4) Kabar gembira dan peringatan (al-Basyir dan al-Nadzir) 
(5) Wasiat (pesan-pesan positif)  
 Jadi, kalau telusuri kesimpulan dari mau‟izhah hasanah, 
akan mengandung arti kata-kata yang masuk ke dalam ke kalbu 
dengan penuh kasih sayang dan ke dalam perasaan dengan penuh 
kelembutan; tidak membingkar atau membeberkan kesalahan orang 
lain sebab kelemah-lembutan dalam menasihati seringkali dapat 
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meluluhkan hati yang keras dan menjinakkan kalbu yang liar, ia 
lebih mudah melahirkan kebaikan daripada larangan dan ancaman.  
c) Da‟wah bil Mujadalah  
Dari segi etimologi atau bahasa lafazh mujadalah teramil dari 
kata “jadala” yang bermakna memintal, melilit. Apabila 
ditambahkan alif pada huruf jim yang mengiktui wazan Faa ala, 
“jaa dala” dapat bermakna berdebat, dan “mujadalah” 
perdebatan. Kata jaa dala dapat bermakna menarik tali dan 
mengikatnya guna menguatkan sesuatu. Orang yang berdebat 
bagaikan menarik dengan ucapan untuk meyakinkan lawannya 
dengan menguatkan pendapatnya melalui argumentasi yang 
disampaikan.  
Dari segi istilah atau terminologi terdapat beberaa pengertian 
al-Mujadalah (al-Hiwar). Al-Mujadalah (al-Hiwar) berarti upaya 
tukar pendapat  yang dilakukan oleh dua pihak secara sinergis, 
tanpa adanya suasana yang mengharuskan lahirnya permusuhan di 
antara keduanya.  
Dari pengertian di atas dapatlah daimbil kesimpulan bahwa, 
al-Mujadalah merupakan tukar pendapat yang dilakukan oleh dua 
pihak secara sinergis, yang tidak melahirkan permusuhan dengan 
tujuan agar lawan menerima pendapat yang diajukan dengan 
memberikan argumentasi dan bukti yang kuat. Antara satu dengan 
lainnya saling menghargai dan menghormati pendapat keduanya 
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berpegang kepada lebenaran, mengakui kebenaran pihak lain dan 
ikhlas menerima hukuman kebenaran tersebut.  
2) Menurut Fathul Bahri A. (2008: 240-258) dalam bukunya yang 
berjudul, “Meniti Jalan Dakwah: Bekal Perjuangan Para Da‟i”, 
bahwa menrut Fathul metode dakwah dibagi menjadi dua bagian 
yaitu:  
a) Da‟wah bil Hal 
Da‟wah bil Hal adalah dakwah yang diberikan oleh sesorang 
melalui amal perbuatan yang nyata. Konsep Da‟wah bil Hal itu 
sendiri sebenarnya bersumber pada ajaran Islam, sebagaimana yang 
dicontohkan secara langsung oleh Rasulullah SAW serta para 
sahabat beliau, dan umat Islam-lah yang seharusnya menjadi 
pelopor bagi pelaksana dakwah ini, yang terdapat dalam QS Al-
Ahzab: 21. 
                          
           
Artinya:  “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 
dan Dia banyak menyebut Allah SWT”. (QS. Al-Ahzab: 
21) 
 
Namun pada realita di lapangan, justru para misionaris yang 
mempraktekkannya, sedangkan dakwah Islam masih terjebak pada 
niali-nilai normalistik yang kaku. Secara tidak langsung keadaan 
inilah yang sering menyebabkan terjadinya perpindahan agama, 
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khususnya bagi mereka yan bertempat tinggal di pelosok-pelosok 
desa, yang kondisi ekonomi masyarakatnya dapat dibilang cukup 
memprihatinkan. Kenyataan di lapangan telah membuktikan betapa 
efektifnya Da‟wah bil Hal itu. Dan tanpa mengabaikan peranan 
Da‟wah bi Lisan, maka da‟wah bil hal ini seharusnya menjadi 
prioritas utama bagi para da‟i, sekaligus merupakan usaha prventif 
bagi umat Islam, khususnya yang tinggal di pelosok-pelosok desa, 
supaya tidak terajdi lagi yang namanya pindah agama (murtad). 
b) Da‟wah bil Qalb 
Da‟wah bil Qalb adalah dakwah dengan meggunakan hati, 
yang biasa memegang kunci keberhasilan dalam dakwah tersebut. 
Metode ini memang sangat penting untuk diterapkan, namun yang 
jauh lebih signifikan, adalah berdakwah dengan hati (bil qalb). 
Pasalnya hatilah yang mampu menggerakkan perubahan diri 
seseorang ketika lisan dan perilaku tidak mempan. Dakwah dengan 
pendekatan hati ini menjadi sangat diperlukan, mengingat banyak 
para da‟i yang berdakwah dengan lebih mengedepankan nalar 
(logika) saja. Padahal, oarng yang berdakwah dengan pikiran, 
kecenderungannya akan lari ke filsafat . dan kalau sudah berbicara 
tentang filsafat, maka tidak akan ada ujungnya.  
3) Menurut Budiharjo (2007: 70-86) dalam bukunya yang berjudul, 
“Dakwah dan Pengentasan Kemiskinan”, bahwa menurut Budiharjo 
metode dakwah ada beberapa bagian, tetapi peneliti hanya akan 
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mengupas tentang metode dakwah selain yang disebutkan di atas, 
yaitu:  
a) Metode Kisah (Qoshos) 
Kata صصق  berasal dari fiil صف yang berakar dari rangkaian 
huruf hijaiyyah qof dan shod bersyaddah ynag bermakna seruan 
unut mengikuti sesuatu langkah demi selangkah. Kisah (Qoshos) 
juga bisa diartikan menyampaikan berita atau menceritakan sesuatu 
kepada seseorang. Sedangkan kisah (qoshos) dalam bahasa 
Indonesia berarti kejadian (riwayat) dikehidupan seseorang. 
Apabila berbagai definisi tersebut kemudian dikaitkan dengan Al-
Qur‟an, maka dapat diberikan pengertian bahwa kisah dalam Al-
Qur‟an adalah sesuatu cerita tentang kejadian umat terdahulu, 
Nabi-nabi, atau Rasul, serta kejadian kejadian lain yang benar-
benar terjadi dimasa kini maupun yang akan datang yang dapat 
diikuti jejaknya.  
Penyampaian dakwah dengan metode kisah berarti sesuatu 
metode dakwah yang dilakukan dengan menyampaikan kisah atau 
cerita sesorang dimasa lampau maupun kejadian yang akan datang 
yang ada dalam Al-Qur‟an, dengan tujuan mengambil pelajaran 
dari cerita atau kisah yang disampaikan tersebut.  
b) Metode Tanya Jawab  
Penyampaian dakwah dengan metode tanya jawab yang 
dimaksudkan adalah penyampaian dakwah dalam bentuk 
pertanyaan yang disampaikan oleh umat kepada da‟i mengenai 
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suatu masalah, kemudain da‟i memberikan jawaban atas pertanyaan 
yang disampaikan tersebut. Jadi, dalam metode ini umat 
menyampaikan pertanyaan mengenai hal-hal yang belum 
diketahuinya kepada seorang yang dianggap lebih tahu yang pada 
akhirnya dapat memberikan jawaban yang sesuai dan memuaskan 
hatinya.  
4) Menurut Moh. Ali Azis (2004: 165-185) dalam bukunya yang 
berjudul, “Ilmu Dakwah”, bahwa menurut Moh Ali metode dakwah 
ada beberapa bagian, tetapi peneliti hanya akan mengupas tentang 
metode selain yang sudah disebutkan, yaitu:  
a) Metode Lisan-Hal 
Metode Lisan-hal yaitu memanggil, menyeru ke jalan Tuhan 
untuk kebahagiaan dunia dan akhirat dengan menggunakan bahasa 
keadaan manusia yang didakwahi, dengan perbuatan yang nyata. 
Dalam metode ini seorang da‟i menyeru ke jalan Tuhan untuk 
kebahagiaan dunia dan akhirat dengan menggunakan bahasa 
keadaan manusia yang didakwahi (mad‟u/jama‟ah) (Moh. Ali Azis: 
2004: 185).  
b) Metode Langsung 
Metode langsung maksudnya adalah mengadakan hubungan 
langsung secara pribadi dan kekeluargaan. Yang dalam metode ini 
seorang da‟i dalam menyampaikan dakwahnya dengan 
mengadakan kontak langsung kepada objek baik secara individual 
maupun secara berkelompok.  
58 
 
 
c) Metode Tidak Langsung 
Metode tidak langsung yaitu mengadakan hubungan tidak 
langsung kepada individu atau masyarakat yang menjadi mitra 
dakwah. Dalam hal ini seorang da‟i tidak secara langsung 
berhubungan dengan objek, tetapi menggunakan alat antara atau 
sarana antara.  
5) Menurut Syukir, Asmuni. (2000: 104-124) dalam bukunya yang 
berjudul, “Dasar-dasar Strategi Dakwah”, bahwa menurut Syukir 
metode dakwah ada beberapa bagian, tetapi peneliti hanya akan 
mengupas tentang metode dakwah selain yang disebutkan di atas, 
yaitu: 
a) Metode Ceramah (Rethorika Dakwah) 
Ceramah adalah suatu teknik atau metode dakwah yang 
banyak diwarnai oleh ciri karakteristik bicara oleh seorang da‟i 
pada suatu aktivitas dakwah. Metode ceramah juga merupakan 
metode yang dilakukan dengan maksud untuk menyampaikan 
keterangan, petunjuk, penjelasan, pengertian, tentang sesuatu 
masalah di hadapan orang banyak. Dalam metode ceramah ini 
seorang da‟i harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut:  
(1) Harus mempelajari sifat audiens 
(2) Menyesuaikan materi dakwah dengan minat dan tingkat 
pemahaman audiens 
(3) Harus mengorganisasikan bahan ceramahnya dengan cara yang 
memungkinkan penyajian yang efektif 
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(4) Harus merangsang berbagai variasiu penyajiannya dengan 
menarik 
b) Metode Karyawisata 
Metode karyawisata yaitu metode dakwah yang dilakukan 
dengan membawa mitra dakwah ketempat-tempat yang memiliki 
nilai historis keislaman atau lembaga-lembaga penyelenggara 
dakwah dengan tujuan agar mereka dapat menghayati arti tujuan 
dakwah. 
c) Metode Sosial Pressure (Tekanan Sosial) 
Metode sosial Pressure (tekanan sosial) yaitu suatu metode 
di mana dengan menggunakan cara-cara atau teknik-teknik tertentu 
diciptakan situasi yang menyebabkan orang-orang terpaksa untuk 
melakukan tindak perbuatan yang dikehendaki oleh da‟i.  
d) Metode Demontrasi 
Metode Demontrasi yaitu merangsang orang-orang dalam 
berbuat sesuatu dan memperlihatkan hasil-hasil yang telah dicapai. 
Dalam metode ini yaitu seorang da‟i memberi kesempatan kepada 
mad‟u unutk menunjukkan kemampuannya dalam setiap event 
agama yang diadakan. Yang dalam metode ini seorang da‟i harus 
benar-benar memperhatikan langkah-langkah yang telah disusun 
atas dasar rumusan tujuan yang telah ditetapkan.  
e) Metode Rekayasa Sosial (Taghyi Ijtima‟i) 
Metode Rekaya Sosial (Taghyi ijtima‟i) yaitu merupakan cara 
untuk mengubah kondisi masyarakat yang menyimpang, salah satu 
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dan buruk menjadi kondisi masyarakat yang terarah, benar dan 
baik. Dalam metode ini seorang da‟i untuk melakukan perubahan 
kondisi masyarakat yang tidak baik, harus terlebih dahulu membuat 
perencanaan perubahan dengan menetapkan tujuan, strategi, media 
aksi dan objek aksi.  
f) Metode Infiltrasi 
Metode Infiltrasi adalah infiltrasi atau sisipan yaitu 
menyampaikan ajaran agama pada saat atau kegiatan yang tidak 
secara khusus sebagai kegiatan keagamaan.  
g) Metode Pendidikan dan Pengajaran Agama 
Metode pendidikan dan Pengajaran Agama pada hakekatnya 
adalah untuk menanamkan moral beragama dan memberikan 
pengetahuan-pengetahuan agama kepada mad‟u, karena aspek 
pendidikan dan pengajaran agama merupakan alat perantara untuk 
tercapainya tujuan dakwah.  
h) Metode Silaturahmi (Home Visit) 
Metode Silaturahmi merupakan metode dakwah yang dirasa 
efektif untuk mengembangkan maupun membina umat Islam. 
Karena silaturahmi adalah suatu kewajiban bagi umat Islam. 
Metode ini biasanya digunakan seorang da‟i bilamana objek 
dakwahnya belum memeluk agama Islam diajak agar mereka sadar 
dan memeluk agama Islam.  
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3. Gerakan Dakwah dan Perubahan Sosial 
Islam menurut Ida Farida (2008: 38-40) adalah agama yang 
berisikan petunjuk-petunjuk agar manusia secara individual menjadi 
manusia yang baik, beradab dan berkualitas, selalu berbuat baik sehingga 
mampu membangun sebuah peradaban yang maju, sebuah tatanan yang 
manusiawi. Islam sebagai agama yang berlaku dan dibutuhkan sepanjang 
zaman tentu mempunyai pedoman dan prinsip dasar yang dapat digunkaan 
sebagai petunjuk bagi umat manusia dalam kehidupannya agar mereka 
memperoleh kebahagiaan di dunia maupun di akhirat, sebagai agama yang 
dibawa untuk menjadi rahmat tentu harus dapat menjawab semua 
permasalahan umat manusia yang telah dan akan timbul akibat kemajuan 
ilmu pengetahuan dan teknologi pada era modern sekarang ini. Seandainya 
Islam tidak mampu menjawab permasalahan umat manusia tentu Islam akan 
ditinggalkan dan hal ini tentu tidak diinginkan oleh siapapun yang meyakini 
ajaran Islam. Oleh karena itu dakwah Islam diharapkan dapat merubah 
kondisi masyarakat umat Islam yang sebagai mana diharapkan, baik dalam 
wujudnya sebagai suatu komunitas masyarakat.  
Adakalanya perubahan hanya terjadi sebagian, terbatas ruang 
lingkupnya, tanpa menimbulkan akibat besar terhadap unsur lain dari 
sistem. Dan pada dasarnya perubahan sosial adalah transformasi dalam 
pengorganisasian masyarakat, dalam pola berpikir dan dalam perilaku pada 
waktu tertentu.  
Adapun tujuan dari gerakan dakwah antara lain:  
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a. Membentuk pribadi muslim tangguh 
Di dalam kondisi sekarang ini, yang kita inginkan adalah 
tumbuhnya pribadi-pribadi muslim yang mampu menjadi pemimpin bagi 
dirinya, keluarganya, serta masyarakatnya. Maka gerakan dakwah yang 
pertama yang harus dilakukan oleh pengemban dakwah adalah 
membentuk pribadi muslim yang tangguh dengan tujuan agar taraf 
pertama tenteram pada hati mad‟u dengan harapan adanya realisasi oleh 
orang-orang Islam dalam gerakan dakwah. Dalam arti nafas dan amlan 
Islam telah tertanam dalam diri sejak awal hidupnya sesuai dengan apa 
yang dikehendaki Allah sehingga Allah akan memberikan buah 
istiqomah yaitu yang berupa kebahagiaan, ketenangan, kemanan, dan 
kelonggaran. Serta mewujudkan pembinaan umat beragama yang taat 
pada ajaran agama yang pancasilais, sekaligus insan Pancasila yang 
beragama untuk memperkokoh kesatuan bangsa dan negara berdasarkan 
Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945, memantapkan stabilitas dan 
ketahanan nasional, memantapkan tiga kerukunan hidup beragama, 
mensukseskan pembangunan nasional disegala bidang ayng 
berkesinambungan dan mewujudkan pembangunan sosial.  
Sebagaimana gerakan dakwah yang dilakukan rasululloh SAW. 
Maka pertama kali yang dilakukan adalah membentuk pribadi muslim 
yang tangguh mereka tercatat sebagai orang yangpertama masuk Islam, 
yaitu Siti Khodijah (Istri Nabi Muhammad SAW), Ali bin Abu Thalib dan 
sahabat-sahabat dekat lainnya.  
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b. Masyarakat muslim 
Masyarakat muslim adalah yang memiliki ciri-ciri secara organis-
dinamis, kuat dasar-dasar teoritis dan dasar-dasar teoritis dan dasar-dasar 
organisatoris-nya, kuat ikatan hubungannya dan kepaduan jalinannya. 
Yang prinsip teoritisnya bersumber dari syahadat, yang berarti tidaklah 
ada suatu gerakan yang terjadi dan dijadikan, kecuali yang bersumber 
dari Allah SWT. Karena pada dasarnya masyarakat islam adalah 
masyarakat yang dinamis, yang berkepemimpinan, dipimpin oleh sistem 
syariat Allah SWT.  
Dalam dakwah yang dilakukan para Habaib ini menjelaskan bahwa 
tujuan gerakan dakwah secara umum yaitu mengubah perilaku sasaran 
dakwah agar mau menerima ajaran Islam dan mengamalkannya dalam 
kenyataan hidup keseharian baik yang bersangkutan dengan masalah 
pribadi keluarga maupun sosial kemasyarakatannya agar terdapat 
kehidupan yang penuh dengan keberkahan ardhi mendapatkan 
keberkahan dunia dan akhirat, serta bebas dari adzab api neraka.  
Agar ajaran Islam selalu mampu menghadapi perkembangan zaman 
dan mampu menjawab tantangan zaman maka dakwah islam perlu 
dikembangkan dan pemahaman Islam perlu terus meneru diperbarui 
dengan memberikan penafsiran-penafsiran baru terhadap ajaran Islam 
dengan cara menggali kemungkinan-kemungkinan lain atau alternatif-
alternatif yang bisa diangkat dalam menjawab masalah-masalah baru.  
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B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Sebagai bahan acuan dalam penelitian ini, penulis berusaha mengkaji 
beberapa pembahasan yang berhubungan dengan penelitian ini. Meskipun 
belum banyak literatur yang membahas tentang Metode Dakwah Habaib di 
Indonesia dan kota Surakarta khususnya. Inilah yang menjadi daya tarik 
peneliti dalam mengangkat tema tersebut. Adapun diantara penelitian yang 
berhubungan adalah sebagai berikut:  
1. Skripsi Ahmad Soleh (2012), dalam skripsinya “Metode Dakwah di 
Kalngan Remaja Perkotaan (Studi kasus Aktifitas Dakwah Forum 
Komunikasi Remaja „ROMANSA‟ di Kel. Tambakaji Ngaliyan Semarang)”. 
Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah, Institut Agama 
Islam Negeri Walisongo Semarang. 
Peneliti ingin mengamati kurangnya pengetahuan dakwah di kalangan 
remaja khususnya remaja di Tambakaji. Perkembangan pengathuan remaja 
di Tambakaji pun masih jauh dari harapan umat Islam pada umumnya. 
Karena pada umumnya apabila pengetahuan agama pun baik, maka praktek 
ibadahnya pun juga akan baik, tetapi karena pengetahuan yang minim dan 
remaja lebih meluangkan waktunya untuk hal-hal yang tidak bermanfaat. 
Maka dari itu perlu perombakan metode dakwah yang sekiranya dapat 
diterima dengan baik oleh remaja di Tambakaji.  
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif 
dengan menggabungkan metode dakwah dan remaja.   
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Kesimpulannya metode yang digunakan Romansa dalam mengantisipasi 
kenakalan remaja adalah metode ceramah, metode pendidikan dan 
pengajaran agama dan metode bil hal.   
2. Skripsi Awaludin Darmawan (2015), dalam skripsinya “Pengajian 
Shalawat Habib Syekh Bin Abdul Qadir Assegaf di Yogyakarta (Analisis 
dari Perspektif Sosiologi Agama)”. Jurusan Perbandingan Agama, Fakultas 
Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta. Tesis ini menjelaskan kegiatan pengajian Habib Syech di 
Yoyakarta secara menyeluruh.  
Kebutuhan masyarakat akan pengetahuan agama sangatlah tinggi, tetapi 
terkadang wadah untuk menampung pertanyaan-pertanyaan jama‟ah itu 
sangatlah jarang ditemui. Membuat para pendakwah menggelar kegiatan 
pengajian. Pengajian ini bukan hanya pengajian saja, tetapi pengajian ini 
juga mengajak jama‟ah untuk lebih mengenal Islam dengan benar.  
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif denan 
mengartikan setiap simbol dari pengajian Habib Syech bin Abdul Qadir 
Assegaf, karena pengajian ini bisa membuat masyarakat lebih antusias 
untuk mengikuti kajian tersebut.  
Keberadaan pengajian shalawat Habib Syekh bersama hadrah Ahbabul 
Musthofa dewasa ini di wilayah Yogyakarta memang menarik untuk di 
teliti. Popularitas pengajian shalawat dan jama‟ah yang berjumlah ribuan 
orang menjadikan media pengajian shalwat khususnya peran Habib Syekh 
cukup strategis. Setiap masyarakat turut ambil bagiannya masing-masing, 
mulai dari Habib Syekh, para kyai, hadrah ahbabul musthofa, jama‟ah 
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pengajian, panitia penyelenggara, elit politik, instansi pemerintah, 
pengusaha jasa alat-alat panggung, pengusaha catering, pengusaha distro, 
masyarakat umum dan sebaginya, semua tidak bisa lepas dari motif-motif 
setiap orang. Pengajian shalawat Habib Syekh pun secara umum telah 
mempengaruhi banyak masyarakat, dari aspek sosial, aspek budaya, aspek 
ekonomi sampai aspek politik.  
3. Skripsi Farida Umami (2013), dalam skripsinya “Strategi Komunikasi 
Dakwah Habib Syech bin  Abdul Qadir Assegaf”. Jurusan Komunikasi 
Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Institut Agama Negeri 
Islam Surakarta. 
Peneliti merasa bahwa dakwah masa kini hanya monoton dengan model 
dakwah atau model komunikasi satu arah. Dengan jama‟ah menjadi 
penonton untuk mendengar semua nasehat dari pendakwah. Jama‟ah merasa 
dengan mengikuti tidak membuat perubahan hidup yang signifikan, untuk 
meningkatkan ekonomi, atau permasalahan yang lainnya yang dialami umat 
pada masa kini. Kurangnya pemahaman yang lebih mendalam tentang 
agama Islam, membuat para da‟i sadar bahwa strategi dakwah yang 
membuat jama‟ah bosan itu harus segera di gantikan dengan strategi dakwah 
yang kekinian, tapi tetap menegakan aqidah Islam pada umumnya.  
Habib Syech bin Abdul Qadir Assegaf sadar pentingnya meluruskan 
kembali pemahaman umat islam tentang agama Islam yang sebenarnya, 
maka beliau mendirikan majelis ahbabul musthofa untuk mengimbangi 
kebutuhan masyarakat akan pengetahuan keagamaan terutama tentang 
agama Islam.  
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Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif 
dengan menggabungkan unsur dakwah, metode, dan media dakwah yang 
digunakan oleh Habib Syekh, agar dakwahnya bisa diterima oleh jama‟ah. 
Kesimpulannya Habib Syekh menggabungkan metode dakwah seperti  
Metode bil Hikmah; metode mau‟idhah hasanah; metode kisah dan 
menggabungkan metode dakwah tersebut dengan seni hadrah. Yang 
membuat jama‟ah bersemangat dengan penggabungan strategi dakwah 
seperti itu.  
4. Skripsi Hafidzoh Syir‟ati Rahman (2010), dalam skripsinya “Metode 
Dakwah pada Padepokan Welas Asih Parung Bogor”. Jurusan Studi Arab, 
Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya, Universitas Indonesia.  
Padepokan Welas Asih merupakan padepokan yang memiliki metode yang 
simpel namun terbukti berhasil dalam berdakwah. Dan padepokan ini dalam 
berdakwah tidak hanya melakukan kegiatan berxikir atau istighasah. 
Namun, terdapat kegiatan lain seperti bernyanyi, bela diri, fitness, ynag 
bertujuan untuk mengakomodir orang-orang yang datang ke padepokan dari 
berbagai kalangan.  
Metode penelitian adalah metode penelitian lapangan untuk memperoleh 
data yang lebih lengkap mengenai metode dakwah dan latar belakang 
pendiri serta pengikut Padepokan Welas Asih serta permasalahannya. 
Pondok Welas Asih memiliki beberapa karakteristik dibandingkan dengan 
padepokan lain, di antaranya adalah metode berdakwah. Metode yang 
digunakan adalah mengambil pemahaman dari QS. An-Nahl ayat 125 yaitu, 
menyampaikan dakwah dengan bijaksana, menasehati dengan cara baik dan 
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mencari jalan yang terbaik setelah berdiskusi. Semua metode tersebut 
diterapkan dalam menyampaikan dakwahnya.  
5. Skripsi Ida Farida (2008), dalam skripsinya “Metode Dakwah Habib Luthfi 
Ali Bin Yahya di Radio Abirawa 106.20 MHZ Batang”. Jurusan Komunikasi 
dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah, Institut Agama Negeri Islam Wali 
Songo Semarang. Dalam pengembangan Islam, dakwah merupakan strategi 
ynag efektif dan efisien. Dalam penyebaran dakwah pun, tidak hanya 
menyebarkan melalui hadir ke suatu majelis saja, tetapi juga bisa 
mendengarkan program siaran Radio Mutiara Hikmah Spesial yang 
disiarkan setiap hari kamis dari pukul 14.00 sampai pukul 15.00 wib, yang 
langsung menghadirkan Habib Luthfi Ali bin Yahya sebagai pembicaranya.  
Peneliti ingin menerangkan metode dakwah apa yang digunakan Habib 
Luthfi bin Yahya dalam berdakwah pada jama‟ahnya. Dalam dakwahnya 
beliau memanfaatkan  Radio Abirawa Top FM sevagai media dakwahnya, 
karena dengan dakwah melalui radio membuat jama‟ah tidak terlalu susah 
untuk mendapatkan informasi atau harus hadir dalam suatu majlis untuk 
mendapatkan pengetahuan.  
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif, dengan 
menguraikan pndeatan dakwah dan penyiaran guna mencari prinsip-prinsip 
dakwah Islam serta meneliti media dakwah yang digunakan Habib Luthfi 
Ali bin Yahya.  
Metode dakwah yang digunakan Habib Luthfi Ali bin Yahya yaitu metode 
Mau‟idzah hasanah, yaitu berdakwah dengan memberikan nasihat-nasihat 
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atau menyampaikan ajaran-ajaran Islam dengan rasa kasih sayang, sehingga 
nasihat dan ajaran Islam yang disampaikan itu dapat menyentuh hati mad‟u.  
6. Skripsi Ismail (2010), dalam skripsinya “Metode Dakwah Bagi Masyarakat 
Pedesaan (Studi Kasus di Desa Candi Kecamatan Ampel Kabupaten 
Boyolali)”. Jurusan Tarbiyah, Fakultas Pendidikan Agama Islam, Sekolah 
Tinggi Agama Islam Negeri Salatiga.  
Agar terwujudnya dakwah yang sesuai dengan keinginan pendakwah, maka 
dakwah tersebut harus didukung dengan unsur-unsur yang meliputi: da‟i, 
mad‟u, media dakwah, materi dakwah, dan metode dakwah. Semua unsur 
dakwah tersebut harus dipenuhi, karena ketiadaan salah satu unsur dakwah 
akan berakibat pada pencapaian target dakwah yang tidak maksimal, seperti 
halnya yang terjadi pada masyarakat Desa Candi Kecamatan Mapel 
Kabupaten Boyolali selama ini antara lain karena belum adanya da‟i yang 
tetap, keyakinan masyarakat dan pengetahuan agama yang masih minim, 
kegiatan keagamaan yagn minim, rendahnya kesadaran masyarakat akan 
pentingnya menjalankan syariat agama, dan kebudayaan masyarakat berbau 
kejawen yang sudah mendarah daging, sehingga sulit menerima ajaran Islam 
yang notabene berseberangan dengan kebudayaan kejawen.  
Metode Penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif, yaitu dengan 
mengupas keberagaman masyarakat, dan menjabarkan macam-macam 
metode dakwah yang ada dan metode apa yang cocok dengan sifat atau 
karakter masyarakat di Desa Candi.  
Kesimpulannya pertama; kehidupan sosial keberagamaan masyarakat Desa 
Candi secara umum sudah baik, solidaritas sosial antar warga terjalin 
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dengan baik, akan tetapi kesadaran secara individu dalam melaksanakan 
ibadah sesuai dengan tuntunan agama masih minim, disebabkan kurangnya 
pengetahuan mereka tentang agama. Kedua; metode dakwah yang tepat 
untuk diterapkan pada masyarakat Desa Candi dalam berbagai kegiatan 
keagamaan yang meliputi kegiatan TPA adalah metode ceramah 
(mauidzhoh hasanah), metode tanya-jawab, dan pemberian teladan yang 
baik (uswatun hasanah).  
7. Skripsi Kholifatul Khasanah (2013), dalam skripsinya “Metode Dakwah 
Keteladanan Dalam Pembinaan Akhlakul Karimah Santri di Pondok 
Pesantren Al Manshur Putri Popongan Klaten”. Prodi Bimbingan 
Komunikasi Islam, Jurusan Dakwah dan Komunikasi, Fakultas Ushuluddin 
dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta.  
Pada zaman globalisasi ini, banyak orang tua muslim yang tidak mampu 
mendidik anak-anak mereka sendiri atau tidak yakin orang tua muslim 
sanggup mendidik anak-anak mereka agar mempunyai akhlak yang mulia, 
karena berbagai tingkah kenakalan anak yang tidak bisa sepenuhnya di 
jangkau oleh orang tua. Dan sebab itu muslim menyerahkan anak-anak 
meraka ke pesantren. Atau lebih jauh lagi, pesantren dengan pendidikannya 
selama dua puluh empat jam penuh itu dianggap mampu “menjinakkan” 
anak-anak mereka dari dislokasi sosial yang muncul dewasa ini sebagai 
akses globalisasi nilai-nilai dan budaya asing.  
Metode penelitian yang diguankan adalah metode penelitian kualitatif 
dengan menggabungkan metode keteladanan yang akan mewujudkan santri 
yang berakhlakul karimah.  
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Kesimpulan dari penelitian ini adalah bentuk pelakasanaan metode dakwah 
keteladanan dalam pembentukan akhlakul karimah di Pondok Pesantren Al 
Manshur Putri Popongan Klaten diantaranya ada dua, yaitu pertama 
keteladanan langsung diantaranya memberikan contoh secara langsung 
kepada para santri. Kedua; keteladanan tidak langsung, diantaranya kasih 
sayang, pemaaf, tawadhu‟, kesabaran dan kedermawaan.   
8. Skripsi Mukhlas (2013), dalam skripsinya “Metode Dakwah Pengajian 
Umum Ahad Pagi Majelis Tafsir Al-Qur‟an (MTA) Surakarta dalam 
Menignkatkan Keberagamaan Jama‟ahnya”. Program Studi Bimbingan 
Konseling Islam, Jurusan Dakwah dan Komunikasi, Fakultas Ushuluddin 
dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta.  
Dakwah haruslah dikemas dengan cara dan metode yang tepat dan pas. 
Dakwah harus tampil secara aktual, faktual dan kontekstual.    
Yayasan Majelis Tafsir Al-Qur‟an (MTA) adalah sebuah lembaga 
pendidikan dan dakwah Islamiyah yang berkedudukan di Surakarta. Mta 
berdiri dengan tujuan untuk mengajak umat Islam kembali ke Al-Qur‟an. 
Sesuai dengan nama dan tujuannya, pengkajian Al-Qur‟an dengan tekanan 
pada pemahaman, penghayatan, dan pengamalan Al-Qur‟an menjadi 
kegiatan utama MTA.  
Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dengan 
menggabungkan metode ceramah dan metode tanya jawab.  
Kesimpulan dari penelitian ini, dakwah bertujuan untuk meningkatkan 
pemahaman keagamaan dalam berbagai aspek ajarannya agar 
diaktualisasikan dalam bersikap, berfikir, dan bertindak. Untuk itu dakwah 
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haruslah dikemas dengan cara dan metodenyang tepat dan pas. Pengajian 
umum ahad pagi MTA mempunyai dua metode dalam pelaksanaannya ayitu 
metode tanya jawab dan metode ceramah. Dari hasil wawancara dan 
lapangan mengatakan bahwa studi dengan menggunakan metode ceramah 
dan metode tanya jawab dirasa sudah cukup untuk memberikan 
pengetahuan ke jama‟ahnya.  
9. Skripsi Nur Rahmah Hidayati (2012), dalam skripsinya “Metode Dakwah 
Mau‟izhoh Hasanah Dalam Rangka Pembinaan Akhlaqul Karimah Santri 
Putri di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur‟an Ibnu „Abbas Klaten”. Prodi 
Bimbingan Konseling Islam, Jurusan Dakwah dan Komunikasi, Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta.  
Kita bisa melihat pada saat ini generasi muda banyak yang berperilaku 
negatif, seperti jauh dari agama, pergaulan bebas, narkoba, dan lain-lain. 
Inilah yang melatarbelakangi didirikannya pondok pesantren. Pondok 
pesantren ingin membina moralitas santri dari sedini mungkin agar santri 
menjadi manusia yang ber-aklaqul Karimah,  yakni berakhlak mulia seperti 
akhlak Rasulullah SAW.  
Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah menggabungkan 
penelitian kualitatif dengan metode Mau‟izhoh Hasanah.  
Kesimpulan dari penelitian ini adalah pelaksanaan metode dakwah 
Mau‟izhoh Hasanah di PPTQ Ibnu „Abbas ada beberapa bentuk yakni 
dalam bentuk Taujih Tausyiah (ceramah) dan bimbingan (individu dan 
kelompok). Dalam bentuk Taujih yakni kegiatan pengarahan yang bersifat 
formal dan informal. Sedangkan dalam bentuk bimbingan yaitu pemberian 
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Mau‟izhoh; Hasanah dalam bimbingan perseorangan (individu) maupun 
bimbingan kepada lebih dari satu santri secara bersamaan (kelompok).   
Penelitian ini akan mengkaji metode dakwah, dan sudah banyak peneliti 
yang mengangkat tema ini. Seperti penelitian yang mengkaji metode dakwah 
Habib Luthi Ali bin Yahya, peneliti tersebut mengnkapkan metode apa yang 
digunakan oleh beliau untuk menyebarkan ilmu Agama Islam ke jama‟ahnya 
lewat program radio. Adapun penelitian yang meneliti tentang simbol dari 
setiap pengajian Habib Syekh, dan strategi dakwah Habib Syekh agar jama‟ah 
dapat menerima dan menangkap isi, pesan dan makna dar setiap pengajian 
beliau. 
Penelitian saya akan menjelaskan bukan hanya tertuju pada subjek 
Habib Syech bin Abdul Qadir Assegaf, mapun Habib Noval bin Muhammad 
Alaydrus, tetapi peneliti jua akan meneliti metode dakwah yang digunakan 
oleh Habib Alwi bin Ali Al-Habsyi. Bukan hanya tertuju pada simbol maupun 
metode saja, tetai peneliti juga akan menjelaskan perbandingan metode dakwah 
dari ketiga Habaib ini.  
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C. Kerangka Pikir 
 
     
 
     
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Siklus Kerangka Pemikiran Penelitian. Sumber: Data Primer, 2017. 
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Keterangan:  
Pada dasarnya da‟i dan para Habaib itu mempunyai metode dakwah 
tersendiri kepada jama‟ahnya agar tercapainya tujuan dakwah yang nyata. 
Metode Habib Syech bin Abdul Qadir Assegaf; Habib Noval bin Muhammad 
Alaydrus Habib Alwi bin Ali Al-Habsyi hampir sama, yaitu terwujudnya 
kesamaan pandangan tentang hakikat Agama Islam secara keseluruhan.  
Tujuan dakwah ketiga Habib ini yaitu Menambah pemahaman jama‟ah 
akan ilmu agama Islam secara baik dan benar; Merubah cara pandang 
masyarakat tentang hakikat Agama Islam yang sebenarnya; Mendapatkan 
kepuasan secara lahir dan batin, dengan mengikuti pengajian yang diadakan 
oleh ketiga Habaib tersebut. 
Agar terwujudnya tujuan dakwah tersebut, maka ketiga Habib ini 
memiliki metode tersendiri agar dapat memberi penjelasan yang benar ke 
jama‟ah, dan diperlukannya ilmu yang mumpuni dari ketiga Habib ini.  
Metode Dakwah yang digunakan oleh Habib Syech bin Abdul Qadir 
Assegaf: Da‟wah bil Hikmah; Da‟wah bil Mau‟izhatil Hasanah; Metode 
Langsung dan Metode Tidak Langsung.  
Metode Dakwah yang digunakan oleh Habib Noval bin Muhammad 
Alaydrus: Da‟wah bil Hikmah; Metode Langsung dan Metode Tidak 
Langsung. 
Metode Dakwah yang digunakan oleh Habib Alwi bin Ali Al-Habsyi: 
Da‟wah bil Mau‟izhatil Hasanah; Metode Langsung dan Metode Tidak 
Langsung. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Dalam penelitian ini tempat yang kami gunakan untuk penelitian 
adalah:  
a. Kajian Habib Habib Syech bin Abdul Qadir Assegaf di Surakarta; 
b. Kajian Habib Noval bin Muhammad Alaydrus di Surakarta; 
c. Kajian Habib Alwi bin Ali Al-Habsyi di Surakarta. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan April sampai dengan Agustus 
2017 yang dimulai dari penyusunan usulan penelitian sampai terlaksananya 
laporan penelitian ini. 
Berikut tahapan-tahapan penelitian ini, yaitu: 
a. Tahapan Persiapan 
Pada tahap ini meliputi pengajuan ususlan penelitian (pra 
Proposal), pengujian proposal dengan seminar, pengajuan 
permohonan ijin dari pihak kampus IAIN Surakarta kemudian 
pengajuan permohonan ijin ke subyek penelitian. 
b. Tahap Penelitian 
Pada tahap ini meliputi kegiatan pengumpulan data baik 
melalui wawancara, observasi maupun dokumentasi.  
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c. Tahap Penyelesaian 
Pada tahap ini meliputi pengolahan data dan penyusunan 
laporan penelitian dengan tujuan ynag diharapkan.  
Tabel 1. Waktu Penelitian 
No Kegiatan 
Waktu Penelitian (2017) 
April Mei Juni Juli Agustus 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Pengajuan 
Topik 
                    
2. Penyusunan 
Pra Proposal 
                    
3. Penyusunan 
Proposal 
                    
4. Seminar 
Proposal 
                    
5. Pengambilan 
Data 
                    
6. Analisis Data                     
7.  Penyusunan                     
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Laporan 
Sumber: Data Primer, 2017. 
 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Metode yang digunakan untuk bentuk penelitian ini adalah: 
a. Metode Kualitatif 
Metode penelitian yang ditandai dengan adanya interaksi antara 
peneliti dengan yang diteliti. Dalam pengumpulan data terdapat proses 
komunikasi langsung antara peneliti dengan yang diteliti (individu, kelompok 
sosial atau masyarakat). Data penelitian diperoleh langsung dari 
informan/subyek penelitian/partisipan dari peristiwa yang diteliti melalui 
interview/wawancara atau observasi/ pengamatan.  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif . 
karena peneliti dapat memahami secara mendalam mengenai makna, fakta 
serta fenomena ynag diselidiki baik perilaku, motivasi, persepsi, dan lain-lain 
yang dideskripsikan dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan dari orang –
orang dan perilaku ynag diamati. Pendekatan kualitatif merupakan suatu 
penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis, faktual, 
dan akurat mengenai sifat-sifat, fakta-fakta serta hubungan antar fenomena 
yang diselidiki (Lexy Moleong, 2001: 3).  
 
C. Subyek dan Obyek Penelitian 
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1. Subyek Penelitian  
Subyek dalam penelitian ini adalah Habib Syech bin Abdul Qadir 
Assegaf; Habib Noval bin Muhammad Alaydrus, dan Habib Alwi bin Ali 
A-Habsyi informan atau jama‟ah dari ketiga Habaib tersebut. 
   
2. Obyek Penelitian  
Obyek pada penelitian ini adalah Pengajian Habib Syech bin Abdul 
Qadir Assegaf; Habib Noval bin Muhammad Alaydrus dan Habib Alwi bin 
Ali A-Habsyi di Surakarta. 
 
D. Sumber data 
Sumber data pada penelitian ini (Lexy Moleong, 2001: 3), meliputi:  
1. Kata-kata 
dan Tindakan 
Sumber data ini berupa kata-kata dan tindakan subyek penelitian 
(informan) yang merupakan data hasil wawancara, pengamatan peneliti, 
maupun dokumentasi ynag berupa arsip berbentuk rekaman audio dan 
audiovisual mengenai lisan dan perilaku subyek penelitian. Informan 
tersebut adalah Habib Syech bin Abdul Qadir Assegaf; Habib Noval bin 
Muhammad Alaydrus, dan Habib Alwi bin Ali A-Habsyi.  
2. Sumber 
Tertulis 
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Sumber data ini terdiri dari sumber buku, majalah, koran, kliping, arsip, 
dokumen pribadi, dokumen resmi, dan catatan tertulis hasil wawancara 
dan observasi peneliti.  
3. Foto 
Sumber data ini terdiri dari dua kategori yaitu foto yang dihasilkan orang 
(selain peneliti) dan foto yang dihasilkan oleh peneliti sendiri. Foto 
tersebut adalah foto-foto ynag berkaitan dengan kegiatan dakwah Habib 
Syech bin Abdul Qadir Assegaf; Habib Noval bin Muhammad Alaydrus; 
dan Habib Alwi bin Ali A-Habsyi.  
 
E. Tehnik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, pengumpulan datanya menggunakan tehnik 
sebagai berikut:  
1. Pengamatan partisipatif (Participant Observation) 
Sebagaimana dijelaskan oleh Spadley seperti yang dikutip oleh 
Endraswara, pengamatan partisipatif dilakukan peneliti untuk menyimpan 
pembicaraan informan, membuat penjelasan berulang menegaskan 
pembicaraan dan usaha pengungkapan makna. Pengmatan partisipatif 
dilakukan dengan car emnjalin hubungan baik dengan informan. Penulis 
melakukan pengamatan berpartisipatif pada waktu mengikuti acara 
pengajian Habib Syech bin Abdul Qadir Assegaf, Habib Noval bin 
Muhammad Alaydrus, dan Habib Alwi bin Ali A-Habsyi di Surakarta dari 
awal hingga akhir dan dalam waktu yang telah ditentukan.  
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Sebagai contoh seperti ikut berdzikir, bershalawat, dan beberapa bentuk 
partisipasi lainnya. Pengamatan dibantu dengan pendokumentasian berupa 
foto maupun video. Pengamatan partisipatif dapat mempermudah peneliti 
melakukan wawancara secara mendalam.  
2. Wawancara   
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data ynag 
dilakukan dengan berhadapan secara langsung dengan diwawancarai 
(subyek penelitian) tetapi dapat juag diberikan daftar pertanyaan dahulu 
untuk dijawab pada kesempatan lain (Lexy Moleong, 2001: 135). Dengan 
teknik ini dapat memperoleh informasi secara lebih mendetail dari 
informan sehubungan dengan permasalahan yang akan diteliti. Data hasil 
wawancara dapat direkam oleh peneliti dengan rekaman audio. Jika terjadi 
kesulitan dalam merekam, peneliti dapat mencatat hasil wawancara 
tersebut dalam bentuk tulisan.  
Dalam wawancara ini ada pertanyaan yang ditentukan sebelumnya yang 
digunakan oleh peneliti sebagai pedoman wawancara, meskipun pada 
waktu wawancara berlangsung pertanyaan yang dilontarkan disesuaikan 
dengan alur percakapan yang terjadi dengan infroman. Peneliti hanya 
mengikuti percakapan informan, sehingga tidak membatasi data-data yang 
digali dan dapat terungkap data seluas-luasnya.  
3. Observasi  
Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 
kegitaan yang sedang berlangsung. Teknik observasi digunakan untuk 
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menggali data dari sumber data yang berupa peristiwa, tempat atau lokasi 
dan benda serta rekaman gambar mengenai perilaku subyek penelitian 
(Sutopo, 2002: 64). 
Dalam penelitian ini hasil observasi dapat dicatat oleh peneliti dalam 
rekaman audiovisual, foto, atau dalam bentuk catatan tertulis (narasi) 
(Lexy Moleong, 2004: 180-181). Teknik observasi yang digunakan oleh 
peneliti adalah observasi tak berperan yaitu kehadiran peneliti dalam 
melakukan observasi sama sekali tidak diketahui oleh subyek yang diamati 
(Sutopo, 2002: 65).   
 
4. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis 
gambar maupun elektronik. Dokumen terdiri dari kata-kata dan gambar 
yang telah direkam tanpa campur tangan pihak peneliti. Data hasil 
dokumentasi dapat berupa foto-foto, arsip, dokumen resmi, kliping, dan 
sebagainya.  
 
F. Tehnik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini peneliti menguji keabsahan data dengan 
menggunakan trianggulasi. Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data ynag memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data tersebut 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut 
(Lexy Moleong, 2001: 178). 
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Sutopo (2002: 78-82) menyatakan bahwa ada empat tringgulasi, yaitu: 
1. Data tringulation, dimana yaitu pengumpulan data dilakukan oleh 
beberapa peneliti,  
2. Investigator Tringulation, yaitu pengumpulan data dilakukan oleh 
beberapa peneliti, 
3. Methodological tringulation, yaitu penelitian yang dilakukan dengan 
menggunakan metode yang berbeda ataupun dengan mengumpulkan 
sejenis tetapi dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang 
berbeda, dan  
4. Theoretical triangulation, yaitu melakukan penelitian menggunakan 
beberapa perspektif teori yang berbeda.  
Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi sumber (data triangulation). Trianggulasi data (trianggulasi 
sumber) yaitu membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil 
wawancara dan membandingkan wawancara dengan isi dokumen yang 
berkaitan (Lexy Moleong, 2001: 178). Artinya data yang sejenis, akan lebih 
mantap dan kuat kebenarannya bila digali dari beberapa sumber data yang 
berbeda.  
 
G. Tehnik Analisis Data  
Teknik analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 
stuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa 
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yang dapat diceritakan kepada orang lain (Bogdan dan Biklen, 1982 seperti 
yang dikutip Moleong, 2008: 248).  
Analisis data penulis gunakan dalam emnyusun laporan penelitian ini 
adalah analisis dekripstif kualitatif dengan menggunakan model analisis 
interaktif. Menurut Miles dan Huberman (dalam Sutopo, 2002: 91-93) ada 
tiga komponen yang benar-benar harus diperhatikan dalam metode analisis 
deskriptif kualitatif dengan model interaktif tersebut, yaitu: 
 
 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal yang penting, dicari pola dan temanya. Reduksi 
data juga merupakan suatu langkah untuk memisahkan hal-hal yang 
penting dan tidak penting dari data-data yang terkumpul, sehingga 
nantinya data-data tersebut menjadi lebih fokus terhadap tujuan penelitian.  
Tahapan-tahapan reduksi data meliputi: (1) Membuat ringkasan, (2) 
Mengkode, (3) Menelusur tema, (4) Membuat gugus-gugus, (5) Membuat 
partisi, (6) Menulis Memo. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data berarti mendisplay/menyajikan data dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dsb. Penyajian data 
merupakan cerita sistematis dan logis yang merupakan hasil analisis dari 
data lapangan dengan suntingna penelitinya supaya makna peristiwanya 
menjadi lebih jelas dipahami dengan dilengkapi perabot sajian yang 
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diperlukan (matriks, gambar, dan sebagainya) yang sangat mendukung 
kekuatan sajian data.  
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing) 
Penarikan kesimpulan merupakan langkah terakhir yang dilakukan 
setelah seluruh proses analisis data telah selesai dilakukan, sehingga akan 
diperolah suatu kesimpulan yang tepat dari hasil penelitian yang 
dilakukan.  
 
Proses analisis interaktif ini dapat dilihat pada gambar sebagai 
berikut: 
Proses analisis interaktif menurut Sutopo (2002: 95-96), dengan tiga 
komponen analisis tersebut aktivitasnya dilakukan dengan cara interaksi, 
baik antar komponennya, maupun dengan proses pengumpulan data, dalam 
proses ynag berbentuk siklus.  
Dalam bentuk ini peneliti tetap bergerak di antara tiga komponen 
analisis dengan proses pengumpulan data selama kegiatan pengumpulan 
data berlangsung. Sesudah pengumpulan data berakhir peneliti bergerak di 
anatar tiga komponen analisinya dengan menggunkan waktu yang tersisa 
bagi penelitinya.  
Pada waktu pengumpulan data berakhir peneliti selalu membuat 
reduksi data dan sajian data. Artinya data yang berupa catatan lapangan 
yang terdiri dari bagian deskripsi dan refleksinya adalah data yang telah 
digali dan dicatat. Dari dua bagian data tersebut, peneliti menyususn 
rumusan pengertiannya secara singkat berupa pokok-pokok temuan yang 
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penting dalam arti pemahaman segala peristiwa yang dikaji disebut reduksi 
data. Kemudian diikuti penyusunan sajian data yang berupa ceritera 
sistematis dan logis dengan suntingan penelitinya dengan dilengkapi 
perabot sajian yang diperlukan (matriks, gambar, dan sebagainya) yang 
sangat mendukung kekuatan sajian data.  
Pada waktu pengumpulan data sudah berakhir, peneliti mulai 
melakukan usaha untuk menarik kesimpulan dan verifikasinya berdasarkan 
semua hal ynag terdapat dalam reduksi maupun sajian datanya, selain itu 
peneliti wajib kembali melakukankegiatan pengumpulan data yang sudah 
terfokus untuk mencari pendukung simpulan yang ada dan juga bagi 
pendalaman data.   
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Riwayat Hidup (Biografi) Habaib di Surakarta 
a. Riwayat Hidup (Biografi) Habib Syech bin Abdul Qadir Assegaf 
Habib Syech bin Abdul Qadir Assegaf atau yang biasa dipanggil 
Habib Syech ini lahir di surakarta pada tanggal 20 September 1961. 
Beliau adalah putra dari Al Habib Abdulqadir bin Abdurrahman Assegaf. 
Ayah Habib Syech adalah Imam Masjid Jami‟ Assegaf Pasar Kliwon 
Solo. Tokoh alim Masjid Jami‟ Assegaf ini mempunyai 16 putra, yang 
salah satunya Habib Syech. Masa kecil Habib Syech tidak pernah 
mengemban pendidikan di pondok, tetapi beliau langsung dididik oleh 
ayah dan ibunda beliau (Sumber: www.syekhermania.or.id, 18 Januari 
2017).  
Habib Syech adalah alumni Yayasan Diponegoro dan Yayasan 
Al-Islam, untuk pendidikan dasar dan menengah pertama di Yayasan 
Diponegoro, sedangkan pendidikan menengah atas di Yayasan Al-Islam 
tetapi beliau di sekolah menengah tidak sampai tamat. Selama 
pendidikan formal, beliau tidak pernah diajarkan langsung tentanng 
sholawat. Beliau bisa sholawat karena berkat pendidikan dari 
ayahandanya, karena sejak kecil beliau sering diajarkan berbagai hal dan 
bukan hanya tentang sholawat saja. Cita-cita beliau pun begitu mulia 
yaitu ingin menjadi Allah SWT dan Rasul-Nya, dan sekarang cita-cita 
beliau terwujud. Kenyataannya beliau tidak pernah melatih vokal, hanya 
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saja sejak kecil sudah terbiasa mengumandangkan adzan dan 
melantunkan sholawat.  
Masa kecil Habib Syech lebih terjun langsung dengan mengikuti 
majelis taklim di masjid-masjid terutama Masjid Assegaf, Wiropaten, 
Pasar Kliwon, Solo. Beliau saat kecil jika setelah Maghrib menjelang 
Isya‟ senantiasa istiqomah mengikuti halaqah keilmuan, belajar Al-
Quran, membaca wirid-wirid bersama ayahandanya. Di masjid Assegaf 
pula beliau mengabdikan masa-masa kecilnya untuk membersihkan 
masjid, menyapu dan mengepel lantai masjid. Habib Syech sendiri 
menjelaskan bahwa orang yang paling menginspirasi dalam hidupnya 
tidak lain adalah Ayah dan Ibundanya sendiri. Ayah beliau memang 
bukan orang yang mahsyur, namun ayahnya adalah seseorang yang 
sangat mencintai masjid melebihi apapun, karena ayahnya selalu 
menganggap bahwa masjid adalah istri pertama beliau. Ayahandanya 
selalu menyempatkan diri untuk selalu ke masjid, dalam kondisi sehat 
maupun sakit.  
Selain dari ayahandanya, beliau juga mendapatkan pendidikan 
dari paman beliau Alm. Habib Ahmad bin Abdurrahman Assegaf. Habib 
ahmad adalah sosok yang berjasa dalam membangun mental beliau saat 
kecil. Pendidikan yang diberikan paman beliau itu sangatlah berkesan 
bagi Habib Syech. Sewaktu Habib Ahmad membimbing beliau, Habib 
Syech selalu dicaci, dan disalahkan walaupun pada waktu itu beliau tidak 
melakukan kesalahan apapun. Paman beliau pun sangat menyayangi 
beliau sehingga paman beliau berharap Habib Syech nantinya akan 
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menjadi pribadi yang kuat secara mentalnya, sabar dan teguh dalam 
pendirian. Paman beliau memberikan pendidikan akhlak kepada Habib 
Syech pada saat masih kecil.  
Tidak hanya mendapatkan pendidikan dari Ayahanda dan 
Pamannya, tetapi beliau juga mendapatkan ilmu dari Alm. Al Habib 
Muhammad Anis bin Alwiy Al-Habsyi, yaitu seorang Imam Masjid 
Riyadh Solo (pemegang maqom Al-Habsyi). Berkat ketulusan, 
kesabaran, dan kebesaran guru-gurunya lah Habib Syech masih setia 
menjalani dakwahnya. Ayahanda dari Habib Syech tidak mengharapkan 
bahwa Habib Syech meneruskan pendidikannya di pendidikan formal. 
Ayah beliau menginginkan Habib Syech lebih fokus untuk bekerja agar 
dapat membantu keluarganya. Oleh karena itu, Habib Syech bukanlah 
tamatan dari SMA walaupun sebenarnya sebelum ujian nasional beliau 
sudah menyelesaikan ujian praktek, hanya tersisa ujian tertulis tetapi 
Allah SWT menakdirkan hal lain kepada Habib Syech sehingga beliau 
pergi ke Arab Saudi untuk bekerja disana. 
Setelah sekembalinya dari Arab, beliau tidak langsung berniat 
untuk berdakwah, hanya saja beliau mencoba membantu dakwah dari 
adik kandungnya. Oleh karena itu, beliau tidak mempunyai rencana yang 
khusus dalam memulai dakwahnya, karena semua itu beliau lakukan 
dengan spontanitas. Pada mulanya, tidak banyak yang mengetahui jika 
Habib Syech ini adalah seorang Habib, melainkan beliau sering dipanggil 
oleh masyarakat dengan panggilan Pak Syech. Tetapi itu tidak bertahan 
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lama, karena akhirnya masyarakat mengetahui jika Pak Syech (sapaannya 
Habi Syech) itu adalah Habib Syech.   
Awal mula dakwah beliau tidak langsung memulai dakwah 
dengan menggunakan sholawat. Awal dakwah beliau pun tidak berjalan 
dengan baik. Awalnya dakwah beliau hanya sekedar ceramah dan 
merambah ke pedesaan. Di bulan ramadhan beliau membawa ribuan 
bungkus yang akan dibagikan untuk takjil di masjid tersebut, terkadang 
beliau juga menunggu kedatangan jama‟ah. Hingga akhirnya Habib 
Syech merasa dakwahnya kurang efektif, oleh sebab itu beliau 
membentuk Fosmil (Forum Silaturahmi Minggu Legi)  
Dengan membentuk forum ini model dakwah lebih terfokus di 
majelis atau forum ini. Tetapi Habib Syech merasa hasilnya masih sama 
saja, lalu beliau mencoba mengubah model dakwahnya dengan 
mengawali kajiannya dengan sholawat setelah itu ceramah. Jama‟ah 
mempunyai pemikiran yang berlawanan, oleh karena itu setelah 
mendengar sholawat baru kita memberi nasehat ke jama‟ah. Seiring 
waktu, berkat keistiqomahan serta penyampaian dakwah yang sederhana 
dan mudah dipahami, hingga saat ini ribuan jama‟ah sudah bergabung 
dalam Majelis Ahbabul Musthofa. Di majelis ini jama‟ah bersama-sama 
menyelami kisah-kisah Rosul dan mengajarkan cinta kepada Allah SWT 
lewat Rasululloh SAW (Sumber: Wawancara dengan Habib Syech bin 
Abdul Qadir Assegaf, 9 Agustus 2017).  
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b. Riwayat Hidup (Biografi) Habib Noval bin Muhammad Alaydrus 
Habib Novel yang nama lengkapnya Naufal bin Muhammad 
Alaydrus lahir di surakarta, tepatnya pada tanggal 27 Juli 1975. Beliau 
merupakan putra pertama dari 3 (tiga) orang bersaudara. Ayah beliau 
bernama Habib Muhammad bin Ahmad bin Abdurrahman bin Husein 
Alaydrus yang menikah dengan ibunda beliau yaitu Luluk Al Habsyi. 
Ayah beliau amat terkenal sebagai guru yang sholeh, arif, dan bijaksana 
yang dicintai serta dihormati oleh masyarakat dimasa itu, banyak orang 
yang datang kepadanya untuk bertawasul dan memohon do‟a demi 
tercapainya segala hajat mereka. Warisan ini sekarang diturunkan kepada 
putra sulungnya yang bernama Habib Novel.  
Habib Novel merupakan alumnus SD serta SMP Yayasan 
Pendidikan Diponegoro Solo. Beliau juga lulusan SMAN 2 Solo yang 
kemudian melanjutkan pendidikannya ke Pesantren Darul Lughah wad 
Da‟wah Bangil yang berada di Desa Raci Pasuruan Jawa Timur. Sebelum 
ke pesantren Habib Novel mengidamkan ingin melanjutkan studinya di 
perguruan tinggi, tetapi Ibu beliau tidak mersetui oleh karena itu beliau 
melanjutkan pendidikannya di Pesantren Dalwa Bangil (singkatan dari 
Darul Lughah wad Da‟wah Bangil). Selama di pesantren beliau belum 
fasih berbahasa arab secara lancar, karena kekurangan tersebut Habib 
Novel pun berusaha dengan sungguh-sungguh untuk mempelajari bahasa 
arab dengan sebaik mungkin. Karena alamarhum Kakek beliau, Habib 
Ahman bin Abdurrahman Alaydrus pernah menyampaikan pesan seperti 
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ini kepada Habib Novel,”Jika kamu mampu menguasai bahasa Arab, 
maka kamu telah menguasai setengah ilmu.” 
Setiap hari beliau selalu memaksa diri untuk  menghafalkan kata 
kerja bahasa Arab kurang lebih 90 kata kerja. Di tempat tidur, kamus 
kata kerja tidak pernah berpisah dengan Habib novel, dan alhamdulillah 
dalam kurun waktu 2 bulan beliau dapat bercakap-cakap menggunakan 
bahasa Arab. Tetapi masa belajar beliau tidak kurang dari 7 atau 8 tahun, 
dikarenakan Ibunda beliau menginginkan Habib Novel segera kembali ke 
solo. Dengan berakhirnya masa belajar beliau, Habib Noel hanya 
mengenyam pendidikan di pesantren hanya selama 6 bulan dengan masa 
perpanjangan 1 bulan untuk masa abdi beliau di pesantren tersebut.   
Habib Novel tidak membutuhkan waktu lama untuk belajar di 
pesantren tersebut dengan pendidikan singkat selama 7 bulan, karena 
menurut guru beliau yaitu almarhum Ustadz Hasan Baharun ilmu yang 
didapat dan kecakapan bahasa Arab Habib Novel sudah bagus oleh 
karena itu guru beliau mengizinkan beliau untuk kembali ke solo. 
Sesampainya beliau di solo beliau tidak berhenti untuk mencari ilmu, 
yaitu dengan mencari ilmu dan mengabdi ke Habib Anis Al Habsyi 
karena pada awalnya putra dari Habib Muhammad Alaydrus sudah sering 
aktif dan mengikuti setiap kegiatan di Masjid Riyadh.  
Habib Novel bukan satu-satunya murid dari Habib Anis, tetapi 
beliau bersama Habib Syech bin Abdul Qadir Assegaf yang juga 
termasuk murid dari Habib Anis. Beliau belajar ke Habib Anis selama 11 
tahun lamanya, dengan mempelajari mulai dari tema sejarah nabi atau 
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hadits, nahwu dan fiqih, tasawuf, hingga tafsir Al-Quran. Habib Anis 
mengetahui bakat yang muncul dari Habib Novel, oleh sebab itu Habib 
Anis selalu memberikan waktu kepada Habib Novel untuk mengisi suatu 
kajian walau tidak lama tetapi itu cukup memberikan suatu pengalaman 
besar bagi kisah dakwah Habib Novel di masa mendatang.  
Pada tahun 2006, Habib Anis wafat dan dengan wafatnya Habib 
Anis membuat Habib Novel merasa terpukul karena sang guru harus 
meninggalkan beliau dengan posisi kegiatan dakwah beliau yang belum 
berjalan lancar. Setelah wafatnya sang guru, beliau melanjutkan masa 
abdi beliau di Masjid Riyadh selama satu tahun. Masa abdinya berakhir, 
mulailah beliau mengawali dakwahnya. Dakwah Habib Novel di mulai 
dari kediaman ibunda beliau. Pondasi awal dakwah Habib Novel adalah 
spesialis menangkal aliran-aliran syiah dan wahabi. Beliau merasa bahwa 
kedua aliran ini memandang aliran Ahlu sunnah wal jama‟ah adalah 
aliran yang mengajarkan perbuatan yang menjerumus ke arah perbuatan 
bid‟ah karena tidak terdapatnya dalil untuk melakukan sesuatu seperti 
shalwatan, tahlilan, maulidan, dan sebaginya. Paham wahabi begitu keras 
menuduh pengamal ritus tersebut sebaai perilaku bid‟ah dan sesat, yang 
nanti para pelakunya kelak akan berada di neraka.  
Tuduhan tersebut ditanamkan ke masyarakat awam yang 
faktanya jumlah mereka sangatlah besar. Sehingga membuat Habib 
Novel dengan tegas melawan dua aliran tersebut, dengan memberikan 
bukti dalil yang kuat dari beberapa kegiatan sunnah yang sejatinya sudah 
ada pada masa dahulu. Inilah awal mula dakwah Habib Novel mulai, 
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yaitu memerangi paham Wahabi dan Syiah. Pada tahun 2009 beliau 
mulai membentuk suatu majelis untuk ibu-ibu yang diadakan setiap Rabu 
di kediaman Ibunda beliau, yang selanjutnya bergilir ke rumah jama‟ah. 
Tetapi untuk konsumsi (kopi, piring dan makanan) sudah langsung 
disediakan oleh Habib Novel. 
Dakwah beliau yang rutin tersebut berjalan dan selalu 
mengalami kenaikan dari jumlah jama‟ah pada tiap harinya. Suami dari 
Syarifah Fathimah Qonita binti Ali Al-Habsyi, yang masih terhitung cucu 
Habib Anis Al-Habsyi tersebut sering mengisi kajian di berbagai daerah 
dalam rangka memerangi aliran Wahabi dan Syiah. Tetapi berjalannya 
dakwah beliau dari sepuluh menjadi 20-an dan berkembang hingga 
rumah Ibunda beliau (Jl. Srayu depan Kantor Keluarahan Pasar Kliwon) 
tidak muat menampung beberapa puluhan jama‟ah tersebut hingga 
melebar ke jalan raya karena terus berkembang tiap harinya.  
Sekitar tahun 2011, terdapat tanah dijual yaitu halaman depan 
dari masjid Ar-Raudhah (Jl. Dewutan), oleh karena itu Habib Novel 
tertarik untuk membelinya. Beliau tidak mempunyai do‟a khusus untuk 
pembelian tanah tersebut, tetapi beliau selalu menekankan khusnudzon 
dengan meminta jama‟ahnya untuk membaca surat Al-Fatihah. Karena 
Habib Novel berkhusnudzon denga kehadiran ratusan jama‟ah yang 
membaca surat Al-Fatihah tersebut, pasti ada satu atau lebih yang do‟a 
jama‟ah yang dikabulkan, dengan berkah Al-Fatihah hajatnya terkabul. 
Beliau selalu menanamkan apabila memunyai hajat, bacalah Al-Fatihah, 
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karena itu beliau mendapat restu dari Ibunda agar menjadi seorang 
pendakwah dan tidak akan pernah berhenti untuk berdakwah.  
Dengan khusnudzon beliau serta do‟a dari jama‟ah, Habib Novel 
membeli tanah yang dijual tersebut untuk dibangunnya sebuah masjid. 
Semakin dibangunnya masjid maka semakin banyak pula jumlah jama‟ah 
yang bertambah. Pada tahun 2013, belakang atau sebelah utara masjid 
terdapat pabrik yang ditawarkan langsung oleh pemilik pabrik tersebut ke 
Habib Novel. Pemilik pabrik merasa cocok dengan model dakwah yang 
dibawakan oleh Ayah dari tiga anak tersebut. Pemilik pabrik berharap 
Habib Novel mau untuk membeli pabrik tersebut dengan tujuan 
perluasan sarana dakwah bagi Habib Novel dan jama‟ahnya.  
Habib Novel pun masih menggunakan sifat khsunudzon dan 
do‟a jama‟ah sebagai ujung tombak agar hajat beliau dapat terkabulkan. 
Akhirnya beliau mendapat rejeki yang tidak terduga dengan dapat 
membeli pabrik tersebut. Perluasan sarana dakwah pun semakin nyata 
bagi beliau. Oleh karena itu, beliau membongkar rata pabrik tersebut dan 
didirikanlah mushola. Walaupun bangunan masjid ini megah, tetapi 
masjid ini sering dinamakan sebagai mushola.  
Karena aturan-aturan masjid yang sangat ketat, membuat Habib 
Novel merubah fungsi dari masjid ke mushola. Tetapi, sekitar 3-4 m telah 
diwakafkan untuk masjid. Beliau ingin membangun markas dakwah oleh 
karena itu dibangunlah sebuah mushola (walau beberapa meter barisan 
depan mushola sudah diwakafkan untuk masjid). Alasan beliau 
membangun markas dakwah yaitu agar semua kalangan masyarakat bisa 
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bersama-sama dalam membangun dakwah Islam secara baik dan benar 
menurut Al-Quran dan As Sunah.  
Hingga kini Habib Novel masih aktif berdakwah dalam maupun 
luar kota, seperti di Masjid Ar-Raudhah terdapat kajian setiap Senin, 
Rabu dan Jum‟at. Khusus untuk hari senin diisi oleh Habib Husein bin 
Anis Al-Habsyi, tentang Kajian Kitab Fiqih Tasawuf. Sedangkan untuk 
hari Rabu dan Jum‟at diisi langsung oleh Habib Noval. Seperti Kajian 
Setiap hari Rabu dan Jum‟at kliwon ada Maulid Simthuddurror. Jika 
Rabu dan Jum‟at selain kliwon ada kajian seperti Kajian Thoriqoh 
Alawiyah dan Kajian Kitab Al Hikam. Khusus untuk hari Rabu, terdapat 
dua kajian, yang pertama pada sore harinya untuk ibu-ibu, dan kedua 
yang rabu malam untuk umum.  
Hampir semua daerah dan pula sudah pernah beliau kunjungi, 
terkecuali Papua. Dalam rangka menyebarkan ajaran Islam yang benar, 
maka beliau mengunjungi setiap daerah untuk menangkal aliran yang 
menurut beliau menyesatkan. Masjid Ar-Raudhah pun juga mempunyai 
cabang di yogyakarta, alasan Habib Novel memperluas lingkup dakwah 
beliau agar dakwah beliau bisa sampai di daerah manapun yang tidak 
terjangkau oleh masyarakat awam. Habib Novel pun berdakwah tidak 
sendiri, beliau juga dibantu oleh beberapa santri yang mengabdi kepada 
beliau, dari dalam maupun luar daerah. Segala kegiatan beliau selalu 
didukung oleh jama‟ah yang setia mengikuti setiap kajian beliau 
dimanapun beliau berada. Dakwah beliau juga tidak hanya lewat majelis 
saja, tetapi juga berdakwah lewat buku, sudah beberapa buku beliau 
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terbitkan. Karena bahasa yang digunakan beliau pun juga cukup mudah 
dicerna oleh kalangan masyarakat terutama yang awam (Sumber: 
Wawancara dengan Habib Noval bin Muhammad Alaydrus yang 
diwakilkan oleh asistennya Seto Setiawan, 21 Juli 2017).  
 
c. Riwayat Hidup (Biografi) Habib Alwi bin Ali Al-Habsyi 
Habib Alwi yang bernama lengkap Sayyidil Habib Alwi bin Ali 
bin Alwi bin Ali Al-Habsyi merupakan seorang da‟i muda kelahiran Solo 
31 Maret 1970 yang aktif di berbagai kajian kitab Fiqh yang beliau bina. 
Beliau ini alumni dari Darul Musthafa Hadramaut (Yaman Selatan), 
tetapi sejak kecil beliau sudah mengenyam pendidikan di solo hingga 
SMA. Sejak usia muda Habib Alwi telah belajar Habib Abubakar 
Assegaf yang tidak lain adalah Habib Muhammad bin Abubakar Assegaf 
Gresik. Masa remaja beliau pun dihabiskan untuk menimba berbbagai 
ilmu agama, terutama tentang Sirah (riwayat para salafus shalihin).  
Habib Alwi pun kemudian berguru kepada Habib Anis Al-
Habsyi yang tidak lain adalah paman beliau sendiri. Setelah sang paman 
wafat, beliau kemudian berguru ke Habib Ahmad bin Ali Alattas 
(Pekalongan), Habib Husein bin Abubakar Assegaf (Bangil), Habib 
Abubkar Al-Habsyi (Solo), Habib Ali bin Idrus Al-Habsyi, Syeikh 
Ahmad Salmin Daoman, dan lain sebagainya. Putra Sulung dari Habib 
Ali Al-Habsyi setelah lulus dari pendidkan tingkat Aliyah di Madrasah 
Aliyah Al-Islam I Honggowongso Solo, sbenarnya beliau sangat ingin 
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sekali melanjutkan pendidikan di Hadramaut, Yaman. Akan tetapi Allah 
SWT belum memberikan ijin Habib Alwi untuk pergi.  
Belum diberikannya kesempatan bagi Habib Alwi untuk 
mengenyam pendidikan di Hadramaut, tidak membuatnya putus asa. 
Beliau melanjutkan kuliah di IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (sekarang 
UIN Sunan Kalijaga) jurusan Sastra Arab Fakultas Adab, yang lulus pada 
tahun 1997. Selepas lulus beliau masih sempat berguru ke beberapa 
Habaib yang ada di Pulau Jawa. Pada tahun 1998, Habib Alwi dan Ayah 
bersama misannya Habib Ali bin Idrus Al-Habsyi menunaikan ibadah 
umrah ke Mekkah. Selesai umrah mereka menyempatkan untuk 
mengunjungi Ma‟had Darul Musthafa di Hadramaut, Yaman.  
Itulah yang menjadi titik awal Habib Alwi memulai 
pembelajaran beliau di Hadramaut tersebut. Karena di saat beliau 
mengunjungi bersama ayahnya ke Ma‟had tersebut, beliau akhirnya bisa 
diterima sebagai santri di Pondok Pesantren pimpinan Habib Umar bin 
Hafidz. Di Hadramaut, Habib Alwi bertemu sekaligus belajar dengan 
para alim ulama seperti Habib Manshur, Syekh Ali Al-Khatib, Syekh 
Muhammad Basudan, Syekh Abdurrahman Bafadhal, Habib Hasan Asy-
Syatiry, Habib Salim Asy-Syatiry, dan lain sebagainya.  
Sistem pendidikan di Yaman ini sangat berbeda dengan model 
pendidikan di Indonesia, karena di Pondok Pesantren Hadramaut ini 
sistem pendidikannya bukan seperti sekolah maupun kelas, tetapi seperti 
semacam Halaqat. Ilmu yang dipelajari selama di Pondok Pesantren 
tersebut tiga bidang ilmu yaitu Fiqh, Nahwu Sharaf dan Hadits. Setiap 
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santri pun diberi landasan dasar atau tiga elemen yang perlu dimiliki oleh 
semua santri yaitu Tazkiyah, Ad-Da‟wah dan At-Tahliyah. Seperti At-
Tazkiyah itu sifatnya pembersihan hati (contoh Ilmu Tasawuf), untuk Ad-
Da‟wah itu terjun langsung ke daerah-daerah pelosok untuk berdakwah 
(dengan ketentuan setelah mempelajari ilmu-ilmu tersebut selama dua 
tahun). dan untuk At-Tahliyah itu bersifat At-Tarbiyah atau pendidikan. 
Habib Umar pun memberi pesan kepada santrinya, apabila sepulangnya 
ke negaranya masing-masing maka untuk membentuk suatu madrasah 
atau pondok pesantren, agar ilmu yang dipelajari selama di pondok dapat 
bermanfaat dan disalurkan langsung ke masyarakat yang lain, melalui 
pendirian pondok tersebut.  
Pendidikan di Ponpes Darul Musthafa Hadramaut ditempuh 
Habib Alwi dalam kurun waktu 2,5 tahun, sebab sebagian kitab-kitab 
yang diajarkan di sana sudah ia pelajari selama di tanah air. Kebetulan 
kitab semacam Alfiah (Nahwu) dan Minhaj (Fiqh) sudah ia pelajari di 
Indonesia. Kitab-kitab yang menjadi favorit bagi Habib Alwi antara lain 
Jurumiyah, Mumammimah, Risalatul Jami‟ah, Zubad, dan Al-Yaqut an 
Nafis (Fiqh). Ia juga gemar membaca kitab-kitab kalam dan nasehat dari 
salafus shalih serta sirah Nabawiyah karangan dari Ibnu Hisyam. Meski 
beliau menempuh pendidikan yang relatif singkat dari santri lainnya, 
tetapi beliau mengaku mempunyai pengalaman yang mengesankan. 
Dikatakan mengesankan, karena pada tahun 1999 Habib Alwi 
mendapat tugas dari Habib Umar untuk berdakwah ke daerah bernama 
Dau‟an, sebuah kota yang letaknya dekat dengan kuburan Hadun (anak 
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dari Nabi Hud „Alaihis Salam). Dakwah beliau pun dibilang cukup cepat 
sekitar 50 hari (1,5 bulan), medan dakwah yang dihadapi beliau pun 
adalah daerah yang sama sekali tidak mengenal agama dan penduduknya 
pun menggunakan bahasa sehari-hari yang berbeda dengan bahasa Arab 
pada umunya. Kebutuhan sehari-hari beliau pun sedikit mengalami 
kendala, dikarenakan seperti tidak adanya sumber air yang di daerah 
tersebut. Masyarakat sekitar harus menemnpuh jarak hingga 5 kilometer 
apabila ingin mengambil air.  
Daerah yang panas dan kering yang mengakibatkannya tidak 
ada sumber mata air di dekat daerah tersebut. Dalam berdakwah di 
daerah tersebut, beliau pun tidak sendirian, dengan ditemani oleh santri 
dari Habib Umar yaitu Habib Abdullah Sathuf. Setelah dakwah beliau 
selesai selama 50 hari, dakwah beliau digantikan langsung oleh Habib 
Husein bin Nadjib Al-Haddad (Surabaya). Habib Alwi terbilang masuk 
daftar da‟i yang lebih suka berdakwah dengan model memberikan kisa-
kisah tersebut mengagumi model dakwah Habib Munzir Al-Musawa 
yang tidak lain adalah Pengasuh majelis Rasulullah SAW Jakarta. 
Sekembalinya dari Hadramaut, Habib Alwi mulai menyalurkan ilmu-
ilmu beliau ke masyarakat yang ingin mempelajarinya. Beliau pun 
memfokuskan kepada ilmu Nahwu Sharaf dan Ilmu Fiqh. Ilmu Nahwu 
untuk pengenalan kitab kuning dan Ilmu Fiqh untuk pengenalan kepada 
masyarakat tentang hukum-hukum Syariah. Bukan hanya itu, beliau juga 
ditunjuk langsung oleh Habib Umar untuk mendirikan pondok pesantren 
dengan nama Riyadhun Jannah.  
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Pendok pesantren asuhan Habib Alwi ini, langsung mendapat 
apresiasi yang bagus dari masyarakat sekitar. Habib Umar pun 
memberikan bentuk apresiasi kepada pondok asuhan beliau dengan 
memberi kesempatan kepada santri yang sudah lulus dan mendapatkan 
predikat terbaik maka akan diberi kesempatan oleh Habib Umar untuk 
melanjutkan studi ke Pondok Pesantren Darul Musthafa di Hadramaut, 
Yaman. Waktu tempuh belajarnya pun berbeda dengan saat Habib Alwi 
mengenyam pendidikan, yaitu hanya sekitar 2 tahun. Walaupun beliau 
jarak tempuh belajarnya memang sedikit lebih cepat dari santri yang lain 
yaitu sekitar 2,5 tahun, tetapi pada dasarnya setiap santri yang mondok di 
Ponpes tersebut sekitar 4 tahun.  
Pada dasarnya beliau mempunyai beberapa majelis, di antaranya 
pertama Majelis Pondok Pesantren adalah binaan langsung dari Habib 
Alwi, mereka belajar dari nol sampai menjadi ustadz atau kader. Kedua, 
Majelis Taklim (Semi Pondok) diikuti oleh anak-anak, yang paginya 
tetap mengikuti kegiatan pembelajaran di sekolah lalu sorenya hingga 
isya‟. Adapun pelajaran kitab yang diajarkan di antaranya Risatul 
Jami‟ah, Zhahiratul Musyarofah, Safinatun Najah, dan Mukhtasar Shahir. 
Setiap santri pemula diwajibkan menghafal kitab Jurumiyah (Nahwu) 
sementara untuk mematangkannya disarankan menghafal kitab Imriti dan 
Alfiyah.  
Ketiga, Majelis Rutin ini dibagi menjadi dua yaitu yang bersifat 
khusus (Yaitu jama‟ah diwajibkan untuk membawa kitab yang sama pada 
saat kajian tersebut), dan yang bersifat Pengajian Umum (yaitu jama‟ah 
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tidak diwajibkan untuk membawa kitab, tetapi isi pengajian tersebut tetap 
sama yakni kajian kitab). Habib Alwi juga mengelola sekitar 5 majelis 
taklim lain yang rutin diadakan di kota Solo, seperti Di Masjid Jami‟ 
Assegaf, Majelis An Nisa di Darud Da‟wah tentang fikih wanita, Majelis 
Habib Syeikh bin Abdul Qadir Assegaf tiap rabu malam ba‟da isya‟, 
Majelis Syukur tiap dua minggu sekali dengan mauidhah hasanah tentang 
tasawuf, dan lain sebagainya (Sumber: Wawancara dengan Habib Alwi 
bin Ali Al-Habsyi, 18 Juli 2017).   
Selain berdakwah beliau juga pernah menulis Kitab As-Sabilul 
Wadih Finuq Tathin Min Tartib Al-Kutub Al-Fatih karangan Habib 
Syekh Abubakar bin Muhammad Assegaf dan sekarang telah dicetak 
ulang. Yang kedua beliau juga menulis kumpulan dzikir dan wirid-wirid 
ba‟da shalat. Yang belum terwujud oleh beliau yaitu menulis Kitab Ihya 
Ulumuddin dengan tulisan beliau sendiri, karena baru sampai jilid 
pertama (Sumber: www.elhooda.net, 2 Juli 2017).  
 
2. Konsepsi Dakwah Menurut Habaib di Surakarta 
a. Konsep Dakwah Habib Syech bin Abdul Qadir Assegaf 
Dakwah menurut Habib Syech adalah mengajarkan ke perbuatan 
yang baik dan menjauhi perbuatan yang bathil, beliau sendiri ada banyak 
macam cara kita menyampaikan dakwah, tapi yang pertama adalah 
menanamkan bagaimana menagajarkan cinta kepada Allah SWT lewat 
Rasululloh SAW. Agar dakwah dapat diterima oleh masyarakat maka 
perlu dakwah yang menggunakan metode yang berbeda agar masyarakat 
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dapat menangkap materi yang disampaikan dan mempraktekkan materi 
dakwah tersebut ke dalam perbuatan sehari-hari.  
Pertama, sebagai seorang da‟i haruslah memberi contoh terlebih 
dahulu. Kedua, adalah kita harus tahu siapa yang kita ajak bicara, 
maksudnya kita harus menyesuaikan dengan siapa kita berbicara atau 
menyesuaikan sesuai kondisi masyarakat. Dengan menggunakan bahasa 
yang mudah diserap oleh masyarakat, akan memudahkan masyarakat 
untuk mengingat dan mempraktekannya di kehidupan sehari-hari. Ketiga, 
seorang da‟i harus memiliki akhlak yang baik, akhlak tidak harus 
ditunjukkan tetapi jama‟ah dan masyarakat sudah bisa menilai apakah 
akhlak da‟inya baik atau buruk. Keempat, kita tidak boleh sombong 
dengan merasa kita paling hebat dari yang lainnya, itu tidak baik.  
Dakwah juga selalu mengajarkan kepada kita untuk melakukan 
apa yang diperintah oleh Allah SWT dan menjauhi larangan-Nya, serta 
melakukan apa yang disunnahkan oleh Nabi Muhammad SAW. Terakhir, 
dakwah haruslah disampaikan dengan hati yang ikhlas dan kasih sayang. 
Senyum pun adalah pelengkap dakwah yang sempurna, karena dengan 
senyum akan terjadi keakraban antara da‟i dengan jama‟ah (Sumber: 
Wawancara dengan Habib Syech bin Abdul Qadir Assegaf, 9 Agustus 
2017).  
b. Konsep Dakwah Habib Noval bin Muhammad Alaydrus 
Dakwah menurut Habib Novel adalah mengajak seseorang 
kepada yang ma‟ruf  dan mencegah dari kemunkaran, dan 
menyampaikan sesuai dengan Al-Qur‟an dan As-Sunah, serta 
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meluruskan suatu stigma yang dianggap tidak benar oleh masyarakat 
khususnya masyarakat yang awam akan ilmu-ilmu Islam agar terwujud 
masyarakat yang Khairu Ummah.  
Beliau menyampaikan bahwa harus selalu berlandaskan dengan 
apa yang diajarkan oleh Rasulullah SAW, karena taufik dan hidayah itu 
datangnya dari Allah bukan datang dari manusia. Menurut Habib Novel  
seorang da‟i itu harus banyak dibekali dengan perilaku amal sholeh, dan 
amal sholeh atau perilaku itu untuk dijadikan keperluan dakwah, dan 
keperluan itu harus terlebih dahulu dimiliki oleh seorang da‟i karena 
sebagai bekal dalam dakwahnya, yang tentunya akan mengundang 
kepada mad‟u untuk mengikuti apa yang disampaikannya dan ditauladani 
untuk dijadikan tuntutan.  
Habib Novel menegaskan da‟i bukan hanya tentang 
menyampaikan isi materi dakwah, tetapi niat awal yang kita ciptakan 
sebelum mengerjakan itu lebih penting dari apapun. Karena dari niatlah 
kita akan menerima semua sesuai dengan niatan awal kita. Begitu pun 
untuk konsep dakwah, tidak ada larangan dakwah model apapun, tetapi 
harus sesuai koridor Al-Quran dan As-Sunah dan niat yang tulus untuk 
menyebarkan dakwah ke jalan yang di ridhai oleh Allah SWT dan 
Rasulullah SAW. Amal sholeh yang didapatkan dari para pendakwah, 
kyai atau habib itu harus disalurkan lewat perbuatan sehari-hari dan harus 
dipaksakan, karena apabila tidak dipaksakan maka tidak akan bisa 
dilakukan (Sumber: Wawancara dengan Habib Noval bin Muhammad 
Alaydrus yang diwakilkan oleh asistennya Seto Setiawan, 21 Juli 2017).   
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c. Konsep Dakwah Habib Alwi bin Ali Al-Habsyi 
Dakwah menurut Habib Alwi bin Ali Al-Habsyi adalah suatu 
penyampaian Kalam Allah dan As-Sunah yang dilakukan oleh setiap 
orang muslim, agar tercapainya umat yang sesuai dengan Islam. 
Penyampaian dakwah itu wajib bagi semua muslimin, laki-laki 
perempuan, yang bersuku, yang ber-ras, masyarakat Muslim hukumnya 
wajib untuk menyampaikan dakwah, bisa berupa dakwah perkataan, 
perbuatan maupun dakwah dalam bentuk yang lain, yang masih sesuai 
koridor Islam.  
Dakwah pun harus disampaikan oleh seseorang yang 
mengetahui pendidikan dakwah secara baik dan benar, oleh karena itu 
tidak bisa sembarangan menyampaikan dakwah. Bukan hanya latar 
belakang pendidikan, tetapi niat awal untuk menyebarkan dakwah 
tersebut juga harus ditata ulang. Dakwah bertujuan untuk memberikan 
pengertian kepada masyarakat tentang Islam yang sebenarnya, yang 
sesuai dengan Al Qur‟an maupun As-Sunah. Diberikan pengertian yang 
benar dan tepat akan membuat masyarakat untuk mengikuti dan 
melakukannya ke perbuatan sehari-hari.  
Tetapi terkadang niatan awal sudah tidak sesuai dengan apa 
yang sudah ditentukan oleh Allah, dan itulah yang membuat dakwah 
semakin menuju jalan yang salah. Dakwah bukan tentang popularitas kita 
di hadapan jama‟ah maupun uang. Dakwah itu memberitahukan kepada 
umat dan meluruskan niat umat ke jalan yang diridhai oleh Allah SWT. 
Oleh karena itu dakwah harus diniatkan untuk Allah SWT (Ilallah) 
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semata, bukan untuk hal-hal yang bersifat duniawi maupun yang bersifat 
ujub. Maka dari itu, haruslah diluruskan niatan para pendakwah untuk 
mencapai ridha Allah SWT dengan cara berdakwah, dan bukan dakwah 
untuk nafsu (Ila Nafsu) belaka.  
Habib Alwi sendiri berpesan kepada calon-calon pendakwah 
atau yang sudah menjadi pendakwah, jalannya dakwah Rasulullah SAW 
yaitu dengan bil qauli (dengan uacapan yang baik), bil fi‟li (konsekuen 
dengan apa yang diucapkan), wan niat (niatkan dakwah ke jalan Allah), 
santun (santun dalalm berkata), dan dakwah perlu disisipkan seni (agar 
tidak bosan atau jenuh) (Sumber: Wawancara dengan Habib Alwi bin Ali 
Al Habsyi, 18 Juli 2017).  
3. Karakteristik Unsur-unsur Dakwah Habaib di Surakarta 
a. Karakteristik Unsur-unsur Dakwah Habib Syech bin Abdul Qadir 
Assegaf 
Karakteristik unsur-unsur dakwah Habib Syech bin Abdul Qadir 
Assegaf di pengajian-pengajian beliau, peneliti mengklasifikasi dalam 
beberapa pokok bahasan yaitu: 
1) Tujuan Dakwah Habib Syech bin Abdul Qadir Assegaf 
Tujuan dakwah dari Habib Syech adalah yaitu mengenalkan 
ajaran Islam sebenarnya lewat syair-syair sholawat. Syair sholawat 
yang berbahasa Arab tidak membuat masyarakat menjadi bingung 
dengan arti atau makna dari sholawat tersebut, tetapi karena semua 
kalimat sholawat itu bermakna indah nan menyejukkan yang akan 
membuat jama‟ah akan lebih mudah dalam menyerap materi ceramah 
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(yang biasa disampaikan setelah sholawat selesai). Tetapi tujuan 
dakwah ialah untuk memberikan arahan kembali kepada umat ke arah 
yang benar sesuai dengan apa yang diajarkan oleh Allah SWT dan 
Rasulullah SAW.  
Walaupun terkadang ada beberapa masyarakat yang awam 
dengan sholawat, tetapi arti sebenarnya dari sholawat adalah 
pernyataan cinta atau rindu kita sebagai umatnya kepada Baginda kita 
Nabiullah Muhammad SAW, tujuan dari sholawat itu sederhana yaitu 
karena bentuk cinta kita kepada Rasululloh SAW oleh karena itu kita 
mengkumandangkan sholawat sebanyak-banyaknya. Bukan hanya 
sholawat saja, tetapi dzikir juga mempunyai makna tersendiri yaitu 
merupakan bentuk cinta kita sebagai umat kepada Allah SWT.  
Intinya, bahwa Habib Syech menggunakan media dzikir dan 
sholawat sebagai penghubung dan bentuk cinta kita kepada Sang 
Pencipta. Oleh karena itu, bentuk kecintaan itu tidak harus selalu sama 
dengan apa yang dia ajarkan oleh da‟i-da‟i yang lain, tetapi dengan 
melakukan dua hal itu tadi membuktikan bahwa kita sangat 
menghargai apa yang pernah diajarkan oleh pendahulu-pendahulu kita 
(Sumber: Wawancara dengan Habib Syech bin Abdul Qadir Assegaf, 
9 Agustus 2017).  
2) Materi Dakwah Habib Syech bin Abdul Qadir Assegaf 
Habib Syech tidak mempunyai materi yang dirujuk secara 
langsung untuk berdakwah, karena sifat dakwah beliau ialah 
spontanitas. Tetapi secara keseluruhan materi dakwah beliau bisa 
108 
 
 
dibaca, yaitu yang pertama pengajian, dzikir dan sholawat. Pengajian 
biasa diisi oleh Habib Syech sendiri atau mengundang Habib yang lain 
untuk memberikan maudzah hasanah, sedangkan dzikir itu dibaca 
bersama-sama antara Habib dengan jama‟ah, dan untuk sholawat juga 
bersholawat bersama-sama.  
Tetapi untuk Pengajian Akbar karena tema yang diangkat untuk 
sebuah pengajian itu berbeda-beda tergantung dari tema acara 
tersebut, oleh karena itu Habib Syech tidak mematok untuk materi 
pengajian yang seperti apa, karena beliau berdakwah dengan 
spontanitas yaitu sesuai dengan kondisi yang sedang ada di 
masyarakat tersebut. Karena itu untuk materi dakwah beliau itu 
berbentuk spontanitas atau terkadang mengundang Habib lain untuk 
sharing materi-materi dakwah. Beliau juga terkadang membuka sesi 
sharing kepada jama‟ah walau tidak sering, tetapi sesi sharing itu 
beliau lakukan pada saat jama‟ah berkunjung ke rumah beliau 
(Sumber: Wawancara dengan Habib Syech bin Abdul Qadir Assegaf, 
9 Agustus 2017).  
Habib Syech menggunakan pengalaman sebagai ilmu yang 
sangat berharga. Jika beliau tidak mempunyai pengalaman 
sebelumnya, pasti mungkin dakwah beliau tidak sesukses sekarang ini, 
tetapi disinilah bukti bahwa pengalaman lah yang mengetahui akar 
permasalahan saat ini, sehingga menemukan solusi terbaik dalam 
dakwahnya.   
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Habib Syech berusaha menggabungkan dakwah, dengan dunia 
yang saat ini dan cara pandang masyarakat saat ini pula. Sholawatlah 
yang menurut beliau bisa menjelaskan maksud dakwah dari beliau 
yang sebenarnya. Tujuan dakwah beliau tidak ingin langsung merubah 
secara langsung dari yang tidak baik menjadi baik, karena semua itu 
membutuhkan proses dan sangatlah tidak mudah, oleh karena itu 
membutuhkan kesaaran dalam melaksanakannya (Sumber: 
Wawancara dengan Habib Syech bin Abdul Qadir Assegaf, 9 Agustus 
2017). 
Habib Syech tidak mempunyai materi yang dirujuk secara 
langsung untuk berdakwah, karena sifat dakwah beliau ialah 
spontanitas. Tetapi secara keseluruhan materi dakwah beliau bisa 
dibaca, yaitu yang pertama taklim, dzikir dan sholawat. Taklim biasa 
di isi oleh Habib Syech sendiri atau mengundang Habib yang lain 
untuk memberikan mauidzah hasanah, sedangkan dzikir itu dibaca 
bersama-sama antara Habib dengan jama‟ah, dan untuk sholawat juga 
bersholawat bersama-sama.  
Materi-materi Dakwah yang disampaikan meliputi kedalam 
beberapa hal, diantaranya yaitu:  
Pengajian Ahbabul Musthofa Pusat 5 April 2017 2017: “Uban” 
“Alhamdulillah judul hari ini adalah uban, yang telah diceritakan 
oleh Habib Muhammad bin Farid Al Muthohar. Imam Bushiri 
dalam membawakan tema ini sangatlah baik, beliau 
mengumpamakan uban sabagai tamu yang tidak mempunyai 
malu. Normalnya tamu itu datang lalu pergi, tetapi uban ini 
adalah tamu yang selalu membawa teman dan tidak pulang-
pulang. Mungkin datang pertama dua helai, lalu berubah menjadi 
tiga menjadi sepuluh dan berubah semua rambut yang tadinya 
berwarna hitam menjadi berwarna putih, hingga akhirnya sampai 
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mati pun rambut masih berwarna putih. Orang yang mempunyai 
uban itu akan mendapatkan pahala, tetapi uban pun pertanda akan 
datangnnya peringatan. Contoh, jika sudah mempunyai uban 
tetapi masih berbuat maksiat, berarti uban tersebut tidak menjadi 
peringatan untuk dirinya. Uban inilah yang menjadi senjata untuk 
mematikan api neraka, karena cahayanya, dan yang barangsiapa 
yang di dunia mempunyai uban lalu dia semakin berubah menjadi 
sholeh dengan meningkatkan ibadah dan mendekatkan diri kepada 
Allah SWT karena dia merasa sudah hampir dekat dengan 
kuburan. Jika sebaliknya, jika mempunyai uban lalu perbuatannya 
semakin buruk dan semakin menjauh dari Allah (Na‟udzubillah 
himindzaalik). Dan jika dengan datangnya uban dia senang karena 
uban tersebut dapat mematikan api neraka, tetapi tidak juga 
merubah perilakunya ke arah yang baik, itu juga sama saja 
burknya. Bukan hanya uban yang menjadi peringatan bagi umat 
mmanusia akan datangnya kematian, tetapi kaca pun juga bisa 
menjadi alat untuk berkaca dan melihat diri kita sendiri, bahwa 
kita harus sering berkaca dan berusaha untuk mensyukuri apa 
yang Allah berikan kepadamu dan janganlah merubah apapun 
yang sudah Allah buatkan kepada kita, contoh seperti alis mata 
dan lain sebagainya.”  
 
 
Pengajian Ahbabul Musthofa Pusat 3 Mei 2017 : “Nafsu” 
“Alhamdulillah, ceritakan yang disampaikan oleh Habib 
Muhammad bin Farid Al Muthohar hari ini adalah membahas 
tentang Nafsu, yang diumpamakan bagaikan kuda atau seperti 
anak bayi yang menyusu. Maksud dari Imam Bushiri yaitu bahwa 
manusia itu pasti semua punya nafsu. Diperumpamakan kuda, 
anda adalah pengendali kuda tersebut dan nfsu itu adalah 
kudanya. Anda yang mengarahkan, manusia tanpa nafsu itu tidak 
hidup, seperti contoh makan itu membutuhkan nafsu, suami istri 
butuh nafsu, nafsu itu penting tetapi kita yang mengarahkan. Jika 
di arahkan ke amarah ya rusak,  tetapi jika diarahkan ke arah yang 
baik in syaa Allah juga akan menjadi baik. Begitu pula seperti 
anak menyusui tadi, jadi anak tersebut tidak akan berhenti jika 
tidak ada yang mengehentikan, karena dia mengejar terus maka 
dari itu anda sendiri yang harus memberhentikan itu. 
Memberhentikannya pun harus sabar, jika tidak sabar anak 
tersevut pun juga akan menangis. Oleh sebab itu orang yang bisa 
menjaga nafsunya akan mendapatkan ganjaran yang besar, bisa 
menekan nafsu itu pahala. Terkhusus anak-anak muda, contoh ada 
perempuan di depan anak-ana muda tersebut cantik luar biasa dan 
perempuan tersebut memanggil beberapa laki-laki untuk mau 
mengantarkannya ke suatu tempat, tetapi laki-laki tersebut 
menolak untuk mengantarkannya. Itu termasuk nafsu, normal jika 
di dalam hati kita mengatakan wanita tersebut cantik, tetapi 
alangkah baiknya jia kita bisa menahan nafsu. Tetapi nafsu bukan 
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hanya nafsu tersebut, tetpai nafsu-nafsu yag lain, oleh karena itu 
yang bisa mengarahkan nafsu itu adalah kita sendiri bukan orang 
lain.”  
 
 
Pengajian Ahbabul Musthofa Pusat 19 Juni 2017 : “Nikmat Sehat dan 
Nikmat Sempat” 
“Materi hari ini akan membahas tentang nikmat yang didapatkan 
oleh kita yaitu nikmat sehat dan nikmat sempat. Ada orang 
sempat ibadah tetapi tidak sehat, jadi sehat dan sempat ini adalah 
nikmat yang sangat luar biasa, maka dari itu jangan di sia-siakan. 
Anda mendapatkan kesempatan hidup di dunia ini dan diberi 
kesehatan berarti gunakan kesempatan itu gunakan semua untuk 
ibadah. Bentuk ibadah bukan harus di masjid terus, tetapi semua 
perjalanan hidup yang mengikuti aturan Allah SWT dan Rasul-
Nya itu adalah ibadah. Dahulu kita diperintahkan sholat itu 50 
waktu, tetapi akhirnya dipotong menjadi 5 waktu tetapi jumlah 
pahalanya asih sama seperti pahala sholat 50 waktu. Karena itu, 
walaupun kita sudah selesai melakukan sholat, tetapi jadikan 
waktu sisa tersebut sama seperti sholat pula. Hidup itu semua 
dilakukan semata-mata hanya untuk Allah, jadi jika kita 
melakukan aktivitas bertani maupun berbisnis (dengan ketentuan 
tidak melakukan riba, menipu orang, merusak timbangan, dll) itu 
juga termasuk ibadah, jadi ibadah itu luar biasa. Contoh seperti 
tukang becak, yang mencari nafkah benar-benar untuk anak-anak 
dan istrinya dan untuk Allah itu pun juga termasuk ibadah. Oleh 
karena itu manfaatkan nikmat sehat dan sempat.” 
 
Materi yang digunakan oleh Habib Syech sedikit lebih banyak 
dari Habib Noval dan Habib Alwi, beliau sudah merambah media 
apapun termasuk media internet untuk menjadi partner dalam dakwah 
beliau. Beliau memerlukan dukungan dan support dari beberapa pihak 
agar dakwah beliau bisa dijangkau oleh semua kalangan, oleh karena 
itu beliau berusaha menjangaku semua masyarakat di dunia lewat 
sholawat, dan sholawat ini disebarluaskan ke masyarakat luas lewat 
internet, maupun media yang lain. Belaiu berharap sholawat bisa 
dijangkau dan dinikmati oleh semua. Beliau berusaha merangkul 
semua untuk dapat terus bergabung dengan media sholawat beliau, 
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seperti pembentukan grup ahbabul musthofa yang bermaksud untuk 
menjangkau masyarakat lewat sholawat untuk semua kalangan.  
Materi dakwah dari Habib Syech pada dasarnya tidaklah 
bergantung pada satu komposisi atau yang dibuat sebelumnya, karena 
model dakwah beliau bahwa tidak ada pembuatan secara khusus 
dalam membuat materi setiap dakwha beliau. Dakwah beliau selalu 
spontanitas, tetapi tidak hanya spontanitas saja tetapi juga berusaha 
memberikan gambaran yang nyata kepada jama‟ah sesuai dengan 
kadar pengetahuan jama‟ah tersebut. Karena materi dakwah beliau 
terkadanga melibatkan pendakwah lain dan diselingi oleh sholawatn 
pula (Sumber: Wawancara dengan Habib Syech bin Abdul Qadir 
Assegaf, 9 Agustus 2017). 
 
Gambar 2. Salah satu pengajian dari Habib Syech bin Abdul Qadir Assegaf di 
rutinan Ahbabul Musthofa. Sumber: Data Sekunder, 2017. 
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3) Media Dakwah Habib Syech bin Abdul Qadir Assegaf 
Media internet seperti facebook, website dan media streaming 
digunakan oleh beliau untuk mendukung kegiatan dakwah beliau. 
Dalam dakwahnya beliau selalu berusaha melibatkan masyarakat yang 
ahli dibidangnya untuk bergabung dalam media sholawat agar 
menagajak umat yang menggemari sholawat, dan memperluas sasaran 
dakwah beliau (Sumber: Wawancara dengan Habib Syech bin Abdul 
Qadir Assegaf, 9 Agustus 2017).  
Media dakwah dari Habib Syech sudah tentu bisa dijawab yaitu 
sholawat dan dzikir. Karena dengan media inilah dakwah beliau bisa 
dikatakan berhasil, terbukti bisa menghadirkan ribuan jama‟ah yang 
mengantri untuk bisa ikut bersholawat dengan beliau. Bukan hanya 
hadrah dari asal beliau yang selalu beliau ajak untuk keliling daerah, 
terkadang beliau mengajak kelompok-kelompok hadrah yang lain 
untuk ikut menyemarakkan kegiatan sholawat tersebut. Habib Syech 
juga sering membentuk grup/kelompok hadrah, dengan itu kelompok 
tersebut diminta beliau untuk terus berlatih dan menekuni pukulan 
rebana dan marawis dengan pukulan hadramin, banjar, maupun 
pukulan campuran.  
Dengan adanya media lewat sholawat ini, maka harus ada 
komunitas yang menaungi sholawat tersebut salah satunya lewat 
komuniats Ahbabul Musthafa, bukan hanya itu, komunitas beliau 
menyebarluas hingga terbentuknya komunitas syecher mania dan 
Ahbabul Musthafa pusat, tujuannya adalah mengajak umat 
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bersholawat sampai internasional. Tidak hanya via komunitas, beliau 
juga merambah media cetak sebagai bentuk cintanya terhadap 
sholawat, yaitu dengan dibuatnya syair-syair Qasidah yang dibukukan 
(dalam bentuk buku), tujuannya agar masyarakat mengetahui makna 
sholawat ketika membaca sholawat dan lafadhnya bisa benar. Selain 
sholawat yang dibukukan, terdapat juga majalah Adzan terbitan dari 
Fosmil dan juga perangkuman setiap sholawat, beliau gabungkan 
menjadi satu album dalam album CD (diproduksi oleh Perusahaan 
rekaman milik keluarga beliau) (Sumber: www.syekhermania.or.id, 18 
Januari 2017). 
 
Gambar 3. Salah satu cover CD (Compact Disc) dari album Habib Syech bin 
Abdul Qadir Assegaf. Sumber: Data Primer, 2017. 
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4) Metode Dakwah Habib Syech bin Abdul Qadir Assegaf 
Dalam dakwahnya Habib Syech bin Abdul Qadir Assegaf 
menggunakan berbagai macam metode, karena metode merupakan 
sistem atau cara penyampaian materi atau pesan dakwah. Adapun 
metode yang digunakan Habib Syech dalam setiap Pengajian rutin 
maupun pengajian besar lainnya yaitu : Metode Al-Hikmah; Metode 
Al-Mauidza Al-Hasanah; Metode Tidak Langsung; dan Metode 
Langsung. Metode Al-Hikmah yang digunakan oleh Habib Syech yaitu 
berdakwah dengan memperhatikan situasi kondisi sasaran dakwah 
dengan menitikberatkan pada kemampuan jama‟ah, sehingga di dalam 
menjalankan ajaran-ajaran Islam, jama‟ah tidak terpaksa atau 
keberatan dalam melakukan hal tersebut.  
Dengan Metode Al-Mauidza Al-Hasanah, Habib Syech bin 
Abdul Qadir Assegaf menggunakan metode ini dengan cara beliau 
memberikan suatu nasehat kepada jama‟ah dengan cara yang baik, 
sehingga nasehat dan ajaran-ajaran Islam yang disampaikan itu dapat 
menyentuh hati mereka. Habib Syech sering menggunakan bahasa 
yang baik yang dapat mengubah pola pikir jama‟ah yang semula tidak 
tahu menjadi tahu, dan bahasa yang digunakan pun sangat mudah 
dicerna oleh jama‟ah maupun masyarakat yang awam (M. Munir, 
2009: 8-18). Sedangkan Metode Langsung beliau mengadakan kontak 
kepada jama‟ah atau masyarakat secara  langsung yaitu 
menyampaikan dakwahnya dengan mengadakan kontak langsung 
kepada objek baik secara individual maupun secara berkelompok. 
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Metode Tidak Langsung beliau mengadakan kontak kepada jama‟ah 
atau pendnegar secara tidak langsung yaitu rekaman siaran ulang 
beliau dengan menggunakan alat perantara media CD, dan 
dibukukannya Sholawat dalam satu buku sebagai sarana dakwahnya 
(Moh. Ali Azis, 2004: 165-185).  
 
b. Karakteristik Unsur-unsur Dakwah Habib Noval bin Muhammad 
Alaydrus 
Karakteristik unsur-unsur dakwah Habib Noval bin Muhammad 
Alaydrus di pengajian-pengajiannya, peneliti mengklasifikasi dalam 
beberapa pokok bahasan yaitu : 
1) Tujuan Dakwah Habib Noval bin Muhammad Alaydrus 
Dakwah merupakan suatu aktivitas yang sangat penting dalam 
Islam, karena berkat dakwah lah agama Islam dapat tersebar di 
pelosok dunia. Dari yang awal tidak mengerti Islam secara baik atau 
yang biasa yang dipanggil masyarakat yang  awam, tetapi dengan 
adanya dakwah, ajaran Islam semakin lama bisa dimengerti oleh 
masyarakat. Walaupun belum menyebar secara baik, tetapi setidaknya 
masyarakat atau umat islam mengerti apa yang harus diperbuat dan 
apa yang tidak harus dilakukan.  
Habib Noval selalu menanamkan dalam kepada jama‟ahnya, 
untuk terus berusaha melakukan kebaikan walaupun itu sangatlah 
sulit, tetapi teruslah dicoba karena jika perbuatan itu sesegera 
mungkin dikerjakan, maka yang ditakutkan akan datang kemalasan 
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dalam diri kita. Karena malas itu diciptakan untuk mengubah tujuan 
manusia yang sebenarnya. Beliau pun selalu menghimbau untuk selalu 
mengajak umat yang lain ke arah yang baik, karena beliau berharap 
dengan diajak yang lain ke arah yang baik itu akan membuat umat 
semakin banyak yang ke arah yang baik pula (Sumber: Wawancara 
dengan Habib Noval bin Muhammad Alaydrus yang diwakilkan oleh 
asistennya Seto Setiawan, 21 Juli 2017).  
Ajaran Islam yang diajarkan melalui dakwah dapat 
menyelamatkan masyarakat dari hal-hal yang membawa kehancuran. 
Adapun tujuan dakwah Habib Noval bin Muhammad Alaydrus adalah 
memberikan pengertian kepada sasaran dakwah agar menerima ajaran 
Islam dan mengamalkannya di dalam kenyataan kehidupan sehari-hari 
baik berupa masalah pribadi, keluarga, maupun sosial kemasyarakatan 
yaitu terwujudnya Khairu Ummah. Dakwah pada hakekatnya ialah 
kebutuhan dan tanggung jawab bersama di antara kaum muslimin, 
oleh karena itu satu orang muslim harus membantu muslim lainnya 
dalam menegakkan ajaran Islam yang sebenar-benarnya. Karena 
tujuan dakwah adalah untuk terwujudnya Khairu Ummah maka 
dakwah harus tetap berjalan dalam kondisi apapun (Sumber: 
Wawancara dengan Habib Noval bin Muhammad Alaydrus yang 
diwakilkan oleh asistennya Seto Setiawan, 21 Juli 2017).   
2) Materi Dakwah Habib Noval bin Muhammad Alaydrus 
Habib Noval mempunyai ciri khas yang sedikit berbeda dengan 
pendakwah lainnya, yaitu kedekatan beliau dengan jama‟ah lah yang 
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membuat jama‟ah sangat senang mengikuti dakwah beliau. Dalam 
berdakwah beliau juga menggunakan kitab sebagai bahan acuan untuk 
berdakwah, tetapi beliau tidak melupakan bahwa di sekeliling 
masyarakat juga terjadi suatu hal yang terkadang terjadi di luar batas 
kemampuan manusia.  
Oleh karena itu, Habib Novel selalu mengimbangi berita terbaru 
yang terjadi di sekitar masyarakat, dengan cara memberi intisari dari 
permasalahan tesebut, setelah itu ditemukan jawaban dari 
permasalahan tersebut. Dengan ilmu yang sering beliau pelajari, 
beliau juga sering memberi solusi atas permasalahan jama‟ah. Beliau 
tidak segan untuk memberi peringatan kepada para jama‟ahnya untuk 
ke arah yang benar.  
Dakwah dari Habib Noval pun dikatakan hampir sama dengan 
model dakwah dari Habib Syech, tetapi bedanya Habib Syech selalu 
melibatkan pendakwah lain untuk menyampaikan dakwahnya, 
sedangkan di pengajian Habib Noval hanya disampaikan langsung 
oleh beliau. Beliau juga berupaya dalam setiap pengajiannya 
memberikan unsur seni dalam dakwahnya, dengan melibatkan 
santrinya untuk menabuh alat hadrah (Sumber: Wawancara dengan 
Habib Noval bin Muhammad Alaydrus yang diwakilkan oleh 
asistennya Seto Setiawan, 21 Juli 2017).  
Pengajian Majelis Ar Raudhah 28 Juli 2017: “Sesuatu yang 
Bermanfaat”  
“Semoga yang mendengarkan ceramah ini pada malam ini atau 
pun yang mendengarkan lewat rekaman semoga mendapatkan 
manfaat dari majelis ini, jika majelis tidak membawakan manfaat 
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itu namanya bukan majelis. Manusia yang terbaik ialah yang 
paling bermanfaat  untuk orang lain. Maka dari itu kita harus 
berjuan agar diri kita ini setiap hari semakin bermanfaat. Semakin 
banyak manfaatnya, semakin dia itu baik di sisi Allah SWT. 
Contoh, yang punya motor, motornya sudah bermanfaat atau 
belum, kalau hanya untuk dirinya sendiri itu belum masuk dalam 
kategori bermanfaat. Motor tersebut akan bermanfaat kalau 
mengajak orang lain pula untuk datang ke pengajian, itu baru 
yang namanya bermanfaat. Hubungan sebenarnya itu bukan 
dengan manusianya, tetapi hubungan dengan yang punya manusia 
yaitu dengan Allah SWT. Seperti contoh mempunyai rumah, 
tetapi rumah tersebut hanya untuk tempat tinggal saja, bukan 
untuk pengajian rumah tersebut tidaklah bermanfaat. Tetapi, jika 
rumah tersebut sering dibuat pengajian, dan dibuatkan kamar 
tamu yang banyak agar bisa memberikan kenayamanan kepada 
tamu, maka rumah tersebut bisa dikatakan bermanfaat. Oleh 
karena itu, jadilah seseorang yang bisa bermanfaat bagi 
sekelilingnya, termasuk harta benda mauoun yang lain.”   
 
Pengajian Majelis Ar Raudhah 4 Agustus 2017: “Hati” 
“Bagaimana hati seseorang itu bisa memancarkan cahaya, kalau 
didalam hatinya itu gambar-gambar jagad raya masih tercetak 
disitu. Contoh seperti lampu, lampu itu memancarkan cahaya, jika 
lampu tersebut ditutup oleh gambar, maka cahay tersebut tidak 
aka terpancarkan, tetapi jika gambar tersebut dihilangkan maka 
cahaya akan dapat terpancar lagi. Hati pun  sama halnya seperti 
lampu, hati sebenarnya itu memancarkan cahaya. Tetapi cahanya 
tertutup sehingga apa yang ada didepan mata itu yang seharusnya 
haram malah tidak haram, yang wajib juga tidak wajib, hati pun 
menjadi gelap. Dan sebenarnya disetiap hati manusia itu sudah 
terdapat cahaya dihatinya yaitu cahaya Laa ilaa ha illa Allah. 
Seandainya manusia yang paling maksiat atau yang tidak pernah 
beribadah pun cahaya Allah tersebut akan hilang dan tampaklah 
bahwa dikehidupan sehari-hari orang tersebut terpancar dari 
mukanya, karen berasal dari hatinya pula. Oleh karena itu, jagalah 
hatimu agar cahaya tersebut tidak hilang darimu.”  
 
Pengajian Streaming 7 Agustus 2017: “Agar Do‟a Cepat Terkabul” 
“Suatu ketika seseorang menemui Ulama, dan bertanya tentang 
ajarkan bagaimana bacaan Ismullah Al A‟dhom, sesuatu yang 
saya baca pasti oleh Allah akan langsung dikabulkan. Lalu Ulama 
tersebut mengatakan akan diajarkan suatu do‟a yang mudah tetapi 
do‟a tersebut juga akan dikabulkan oleh Allah. Kalau kamu punya 
hajat atau ingin sesuatu maka do‟akan saya mendapatkan apa 
yang kamu do‟akan tersebut, tanpa sepengetahuan saya. Karena 
Allah berjanji bahwa apabila ada seseorang yang medno‟akan 
sesama muslimin maka dia juga akan mendapatkan apa yang akan 
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kamu do‟akan untuk sesama musliminmu itu tadi. Oleh karena 
itu, jika kita ingin hajat-hajat kita dikabulkan oleh Allah maka 
yang rajin mendo‟akan orang lain akan mendapatkan yang sama 
pula sesuai apa yang kita inginkan. Maka malaikat pun juga akan 
mendo‟akan kita agar mendapat seperti apa yang kita do‟akan ke 
sesama kita.”   
 
Tetapi secara garis besar dari pengajian di masjid beliau setiap 
Rabu maupun Jum‟at Kliwon (tetapi saat kajian kitab pada Rabu 
malam maupun hari yang lain terkadang tidak menggunakan sholawat, 
hanya dzikir dan taklim saja) yang sudah berlangsung di masjid beliau 
yaitu di Masjid Ar-Raudhah yaitu tiga materi dzikir, sholawat, ta‟lim. 
Sedangkan apabila beliau diundang ke daerah lain, terkadang materi 
dakwah beliau hanya taklim dan dzikir, atau terkadang ada selingan 
hadrah. Pada setiap sehabis kajian, atau jum‟at malam terkadang 
beliau membuka sesi tanya jawab kepada jama‟ah yang ingin bertukar 
tentang masalah yang sedang di alaminya, meminta do‟a dan lain-lain 
(Sumber: Wawancara dengan Habib Noval bin Muhammad Alaydrus 
yag diwakilkan oleh asistennya Seto Setiawan, 21 Juli 2017).  
 
 
121 
 
 
 
Gambar 4. Salah satu pengajian dari Habib Noval bin Muhammad Alaydrus. 
Sumber: Data Primer, 2017.  
3) Media dakwah Habib Noval bin Muhammad Alaydrus 
Media dakwah setiap pendakwah itu hampir sama, tetapi karena 
setiap pendakwah pastinya mempunyai perbedaan dalam penggunaan 
media dakwah itu sendiri. Habib Novel sendiri menggunakan media 
seperti video untuk disebarkan ke media sosial beliau. Media live 
streaming digunakan beliau untuk menyebarkan isi dan kegiatan 
dakwah beliau di Masjid Ar-Raudhah maupun di daerah atau tempat 
lain. Nantinya streaming tersebut disebar ke media online seperti 
youtube, facebook, maupun di website Masjid Ar-Raudhah itu sendiri.  
Bukan hanya media sosial yang dirambah oleh Habib Novel, 
beliau juga membuat grup whatsapp untuk para jama‟ah Masjid Ar-
Raudhah itu sendiri. Fungsi dan tujuan dari dibentuknya grup 
whatsapp tersebut untuk mempermudah komunikasi langsung antara 
Habib dan jama‟ah, seperti sharing materi-materi Islam maupun yang 
lainnya. Yang nantinya beliau berharap ilmu yang didapat jama‟ah 
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dapat dishare ke jama‟ah yang lain, yang selama ini belum pernah 
mengikuti kajian beliau. Beliau selalu mengingatkan ke jama‟ahnya 
untuk share setiap isi kajian atau link yang beliau kirimkan ke jama‟ah 
untuk disebarluaskan, karena beliau sudah memberikan jaminan 
pahala kepada jama‟ah yang mau untuk menge-share isi-isi atau link 
dari kajian beliau.  
Habib Noval bukan hanya dikenal sebagai penceramah saja, 
tetapi beliau juga melakukan rutinitas dakwah lainnya seperti menulis 
buku. Hampir 20 judul buku sudah beliau rilis, mulai dari awal masih 
bersama guru beliau yaitu Habib Anis Al Habsyi hingga sekarang. 
Dakwah beliau bukan hanya lewat kajian rutin di masjid maupun 
pengajian di daerah lain. Buku beliau yang sudah terbit seperti Mana 
Dalilnya, yang menceritakan kisah beliau memerangi aliran wahabi 
dan aliran syiah karena kedua aliran tersebut mengatakan aliran Ahli 
Sunnah wal Jama‟ah tidak mempunyai dalil yang kuat tentang 
kegiatan tahlilan, maulidan maupun kegiatan-kegiatan yang lainnya.  
Judul buku lainnya yang tak kalah menarik adalah Ahlul Bid‟ah 
Hasanah, tujuan dari diterbitkannya buku ini ialah untuk memperkuat 
Aqidah umat agar tidak mudah goyah. Kerangka berpikir dari buku ini 
berbeda jauh dari buku yang sebelumnya, judul Manan Dalilnya 
menggunakan kerangka berpikir Wahabi, sementara yang berjudul 
Ahlul Bid‟ah Hasanah memiliki kerangka berpikir yang tengah-tengah 
antara Wahabi dengan kaum santri.  
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Habib Noval lebih mengedapankan media internet lewat siaran 
streamingnya dan buku yang beliau buat khusus untuk jama‟ah yang 
gemar membaca. Walaupun Habib Syech yang sudah lebih dulu 
membuat media internet, tetapi Habib Noval pun tidak ingin tertinggal 
zaman, oleh karena itu beliau berusaha memanfaatkan media sebagai 
partner dalam dakwahnya. Terkadang beliau membuat sebuah kajian 
yang singkat padat dan jelas, agar dapat menarik minat masyarakat 
luas. Buku juga menjadi pemersatu dari media dakwah beliau selain 
media streaming, karena hampir 20 judul sudah beliau garap, agar 
menjawab beberapa pertanyaan masyarakat tentang fenomena-
fenomena masa kini (Sumber: Wawancara dengan Habib Noval bin 
Muhammad Alaydrus yang diwakilkan oleh asistennya Seto Setiawan, 
21 Juli 2017). 
Buku bukan menjadi satu-satunya media dakwah yang 
digunakan oleh Habib muda kelahiran surakarta ini. Tetapi beliau juga 
membuka toko sebagai penyalur dari terbitan-terbitan dakwah beliau 
selama ini. Seperti halnya buku, penjualan kaos oblong juga 
mengalami hal yang serupa, yang tidak kalah menariknya dengan 
penjualan buku. Kaos yang dijual beliau memiliki label “Abah” yang 
berarti singkatan dari Ahlul Bid‟ah Hasanah. Kata-kata yang 
digunakan pun tidak kalah menariknya, tetapi juga tidak provokatif. 
Seperti ziarah kubur, ya-sinan, tahlilan, Maulidan, kemudian 
diarahklan dengan menggunakan tanda panah ke kata surga (Sumber: 
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Wawancara dengan Habib Noval bin Muhammad Alaydrus yang 
diwakilkan oleh asistennya Seto Setiawan, 21 Juli 2017).  
Gambar 5. Salah satu buku terbitan dari Habib Noval bin Muhammad Alaydrus. 
Sumber: Data Sekunder, 2017. 
 
4) Metode Dakwah Habib Noval bin Muhammad Alaydrus 
Dalam dakwahnya Habib Noval bin Muhammad Alaydrus 
menggunakan berbagai macam metode, karena metode merupakan 
sistem atau cara penyampaian materi atau pesan dakwah. Adapun 
metode yang digunakan Habib Noval dalam setiap Pengajian rutin 
maupun pengajian besar lainnya yaitu : Metode Al-Hikmah; Metode 
Langsung dan Metode Tidak Langsung. Dengan Metode Al-Hikmah, 
Habib Noval bin Muhammad Alaydrus berdakwah dengan 
memperhatikan situasi kondisi sasaran dakwah dengan menitik 
beratkan pada kemampuan jama‟ah, sehinga di dalam menjalankan 
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ajaran-ajaran Islam, jama‟ah tidak terpaksa atau keberatan dalam 
melakukan hal tersebut (M. Munir, 2009: 8-18).  
Habib Novel menggunakan bahasa yang baik sehingga dapat 
mengubah pola pikir jama‟ah yang semula tidak tahu menjadi tahu, 
dan bahasa yang digunakan pun sangat mudah dicerna oleh jama‟ah 
maupun masyarakat yang awam. Sedangkan Metode Langsung beliau 
mengadakan kontak kepada jama‟ah atau masyarakat secara  langsung 
yaitu menyampaikan dakwahnya dengan mengadakan kontak 
langsung kepada objek baik secara individual maupun secara 
berkelompok. Metode Tidak Langsung beliau mengadakan kontak 
kepada jama‟ah atau pendengar secara tidak langsung yaitu rekaman 
siaran ulang beliau dengan menggunakan alat perantara media sosial 
youtube dan facebook untuk sarana dakwahnya dan penulisan buku 
Habib Novel (Moh. Ali Azis, 2004: 165-185). 
 
c. Karakteristik Unsur-unsur Dakwah Habib Alwi bin Ali Al-Habsyi 
Karakteristik unsur-unsur dakwah Habib Alwi bin Ali Al-
Habsyi di pengajian-pengajian beliau, peneliti mengklasifikasi dalam 
beberapa pokok bahasan yaitu:  
1) Tujuan Dakwah Habib Alwi bin Ali Al-Habsyi 
Tujuan dakwah dari Habib Alwi yaitu terbentuk masyarakat 
yang mengerti agama Islam secara utuh, tetapi juga terwujudnya 
masyarakat yang sesuai dengan Al-qur‟an dan As-Sunah. Karena 
dengan sudah sesuainya perbuatan manusia dengan apa yang di ridhai 
126 
 
 
oleh Allah, sudah tentu apa yang telah disampaikan oleh pendakwah 
kepada jama‟ah akan langsung dilakukan oleh jama‟ah tersebut di 
kehidupan sehari-harinya.  
Dakwah bukan berarti untuk melarang atau membatasai gerak-
gerik manusia, tetapi pada hakikatnya seperti memberi kenyamanan 
dalam kehidupan, karena tujuan hidup seseorang itu untuk 
menyembah Allah SWT dan mengimani segala apa yang di ajarkan 
Rasulullah SAW kepada kita sebagai umatnya. Sebagai contoh 
seseorang di didik untuk menjadi tentara, dan hingga matinya dia akan 
mengabdi kepada negara dengan kelebihan yang dia gunakan tersebut 
untuk menjaga negara. Begitu pun kita sebagai manusia pun juga 
mempunyai tujuan hidup sama yang pada akhirnya juga akan mati dan 
kembali kepada-Nya.  
Tujuan dakwah dari Habib Alwi lebih sederhana, yaitu 
memberikan pengertian ke masyarakat yang baik maupun yang benar, 
lewat penjelasan Kitab yang beliau terjemahkan. Karena beliau selalu 
menanamkan dakwah itu lebih baik dari diri sendiri, dan berusaha 
untuk konsisten pada dakwahnya dari awal hingga akhir, dan niatnya 
pula yang harus berdasarkan Allah SWT semata. Beliau yakin, dengan 
diterapkan dakwah yang seperti itu akan dapat memberikan dampak 
yang baik kedepannya bagi dakwah Islam di masa mendatang, 
walaupun tidaklah cepat dalam merubahnya (Sumber: Wawancara 
dengan Habib Alwi bin Ali Al-Habsyi, 18 Juli 2017). 
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Begitu pun dakwah, dakwah pun mempunyai tujuan untuk 
mengajak umat ke arah yang benar yang sesuai dengan apa yang 
diperintahkan oleh Allah SWT. Berkata dan berbuat sesuai dengan apa 
yang sudah ada di Al Qur‟an dan As-Sunah (Sumber: Wawancara 
denga Habib Alwi bin Ali Al-Habsyi, 18 Juli 2017).  
2) Materi Dakwah Habib Alwi bin Ali Al-Habsyi 
Materi dakwah yang disampaikan oleh Habib Alwi itu seputar 
Nahwu sharaf dan Fiqh. Beliau sering diundang di Tabligh akbar 
maupun kajian yang lain untuk mentranslate setiap perkataan ulama-
ulama besar, seperti contoh saat Asy-Syech bi Syam Al-Kabani dari 
Amerika diundang sebagai undangan di acara Tabligh Akbar Habib 
Syekh bin Abdul Qadir Assegaf. Beliau (Habib Alwi) diminta untuk 
menerjemahkan dari bahasa Arab ke bahasa Indonesia oleh Habib 
Syekh.  
Bentuk dakwah dari Habib Alwi ini tidak ingin jika dikatakan 
dakwah yang spontanitas. Maksud dari dakwah yang spontanitas itu 
yaitu dakwah yang hanya sekedar dakwah saja, tetapi berdakwah tidak 
berdasarkan ilmu yang cukup dan hanya mengharap aplause yang 
banyak dari jama‟ah saja. Beliau ingin membuang stigma atau 
pandangan dakwah yang bermodal spontanitas saja. Oleh karena itu, 
setiap dakwah beliau selalu terarah dengan menggunakan kitab.  
Inilah yang membedakan dakwah Habib Alwi dengan Habib 
yang lain, yaitu beliau ingin berusaha menghidupkan kembali kajian 
ilmu menggunakan kitab langsung, karena beliau beranggapan bahwa 
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dengan belajar langsung dari kitab maka in syaa Allah yang 
menyampaikan isi kitab tersebut adalah penulis aslinya atau sahabat 
Rasululloh SAW. Dan beliau menganggap dengan model dakwah 
yang langsung merujuk pada kitab dipandang dapat membuat jama‟ah 
lebih konsentrasi dan fokus dengan makna dari materi dakwah 
tersebut (Sumber: Wawancara dengan Habib Alwi bin Ali Al-Habsyi, 
18 Juli 2017). 
Pengajian Kitab Shahih Bukhari 6 April 2017 : “Mengambil Hikmah 
dari Cerita Sahabat Jabir” 
“Kisah sahabat rasulullah yaitu Jabir ini sedang ingin memberikan 
makanan kepada semua prajurit perang khandaq, tetapi yang 
dipunya oleh sahabat hanya kambing kecil, maka beliau tetap 
menyembelihnya tetapi hanya Rasulullah SAW saja yang beliau 
beri. Sahabat Jabir pun mengundang Rasulullah SAW untuk 
datang ke jamuan makanan tersebut, oleh karena itu, Rasululloh 
SAW pun mengetahui bahwa hanya beliau saja yang di undang 
oleh Sahabat. Lalu Rasulullah berteriak dan memanggil semua 
orang di khandaq untuk hadir di jamuan Sahabat Jabir. Lalu oleh 
rasululloh SAW dibagikan prajurit-prajurit tersebut dibagi 10 
makanan untuk 10 orang lalu 10 orang yang sudah makan keluar, 
lalu berganti lagi 10 orang hingga selesai, dan subhanallah semu 
tentara perang Khandaq mendapat makanan dan kenyang. Atas 
kuasa Allah SWT lah daging yang semula kecil dan tidak banya 
yang mungkin hanya cukup dimakan oleh Nabi saja, ternyata bisa 
mengenyangkan semua prajurit khandaq, hingga mereka 
kenyang.” 
  
Pengajian Isra‟ Mi‟raj 25 April 2017: “Akhlak” 
“Apabila guru kita memesankan untuk ,elakukan sesuatu, maka 
sudah kewajiban kita untuk menjalan kana apa yang dikatakan 
oleh guru kita. Walaupun terkadanga apa yang diperintahkan oleh 
guru kita itu tidak masuk akal, dan kita tidak mengerti apa 
maksud dan tujuan dari beliau memberi pesan tersebut. Karena 
hanya guru andalah yang tahu, apa maksud dan tujuan dari yang 
kita lakukan tadi. Contoh, guru mengatakan kepada kita untuk 
memanjat pohon kelapa dan setelah sampai di atas untuk segera 
melemparkan ke bawah 5 kelapa-kelapa tersebut. Tidak hanya itu, 
penanaman akhlak dalam kehidupan sehari-hari kita itu juga 
penting agar dapat menggirn kita unutk masuk ke Surga-Nya 
Allah SWT.” 
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Pengajian Kisah Salafush Shalih 31 Mei 2017: “Kisah Ibrahim Adham 
dengan Seorang Pengemis” 
“Diceritakan dalam kisah tersebut, bahwa Ibrahim bin Adham ini 
adalah anak dari seorang Raja, pada suatu saat anak raja tersebut 
bosan dengan kehidupan kesehariannya yang hanya belajar di 
dalam istana saja, oleh sebab itu Ibrahim izin kepada 
Ayahandanya ingin keluar istana untuk beberapa waktu saja, lalau 
Ayahnya mengizinkan tetapi dengan dikawal oleh pengawal 
istana, tetapi Ibrahim pun menolak dan beliau berjanji akan segera 
pulang setelah selesai. Lalu keluar lah Ibrahim tersebut dari 
Kerajaan Ayahnya, setelah keluar Ibrahim melihat seorang 
pengemis yang tidur di pinggir jalan. Dan Ibrahim pun mulai 
merasa iba terhadap pengemis tersebut, Ibrahim selalu dapat 
menikmati fasilitas-fasilitas kerajaan yang ada. Tetapi setelah 
melihat pengemis tersebut, Ibrahim merasa kasihan dan 
memberikan jubahnya ke pengemis yang ternyata sedang 
kedinginan. Stetelah merasa iba dengan kehidupan dari pengemis 
tersebut meminta ijin kepada agar mau menerimanya untuk ikut 
treus dengan beliau. Tetapi pengemis tersebut melarang pemuda 
tersebut, karena dia adalah anak raja, tetapi komitmen pemuda 
tersebut dan menginginkan kehidupa yang nyaman tanpa 
hambatan apapun dan ingin mencari jati diri dari Tuhan-Nya 
maka dari itu pangeran tersebut meninggalkan kenyamanan 
hidupnya di istnana dengan meilih hidup bersama pengemis 
tersebut.” 
 
Dakwah dengan menggunakan kitab nantinya akan berdampak 
baik bagi jama‟ah dan pendakwah, yaitu dakwahnya lebih terarah dan 
sesuai dengan kitab tersebut. Walaupun, terkadang berhenti sejenak 
agar jama‟ah tidak bosan dengan disisipi sedikit gelak tawa, tetapi 
setelah itu langsung kembali ke kitab. Beliau langsung mendapat saran 
langsung dari guru beliau yaitu Habib Umar, karena menurut guru 
beliau dakwah dengan kitab cenderung lebih fokus pada satu materi, 
dan bahasa yang digunakan pun itu bukan dari bahasa pendakwah 
tetapi bahsa dari kitab itu sendiri (Sumber: Wawancara dengan Habib 
Alwi bin Ali Al-Habsyi, 18 Juli 2017).  
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Gambar 6. Salah satu Pengajian Fiqh dari Habib Alwi bin Ali Al-Habsyi. Sumber: 
Data Primer, 2017.  
 
3) Media dakwah Habib Alwi bin Ali Al-Habsyi 
Media dakwah yang digunakan oleh Habib Alwi adalah sosial 
media. Pertama untuk kajian umum, beliau menggunakan media kitab 
sebagai perantara dakwah beliau. Kitab yang sering beliau gunakan 
pun sudah bisa dinikmati oleh jama‟ah karena oleh Habib Alwi sudah 
mulai diperbanyak, agar mempermudah jama‟ah dalam memahami 
perkataan beliau dari kitab tersebut, yang sudah dijual di toko beliau 
yang terletak di depan rumah beliau dan Kentingan (belakang UNS). 
Tidak hanya kitab, beliau juga sering mengisi kajian di media-media 
yang lain. Seperti di TV MJA (Masjid Jami‟ Assegaf TV) Solo, siaran 
televisi streaming ini sering menyiarkan dakwah via online. Habib 
Alwi sering berdakwah lewat media-media streaming, seperti MJA 
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TV (Solo), Nabawi TV (Jakarta), dan radio streaming Al-Imdadiyah 
(Solo) yang dishare lewat youtube.  
Selain media streaming TV, beliau juga sering menggunakan 
media sosial seperti facebook dan whatsapp. Dengan mediamedia ini 
beliau sering memberikan informasi atau kegiatan dakwah beliau ke 
media-media ini. Karena kegiatan dakwah beliau tidak hanya di dalam 
kota sehingga, beliau menggunakan media-media tersebut agar 
jama‟ah bisa terus mengetahui dakwah beliau dari medai tersebut. 
Bukan hanya facebook saja yang populer bagi dakwah beliau, tetapi 
whatsapp juga media dakwah yang populer bagi sarana dakwah 
beliau.  
Media yang digunakan oleh Habib Alwi belum sebanyak dari 
Habib Syech maupun Habib Noval, tetapi beliau juga memanfaat 
media radio streaming untuk membantu setiap kegiatan beliau. Yang 
terbaru, beliau membuka konsultasi Fiqh kewanitaan dalam beberapa 
grup di media sosial beliau. Sedangkan media yang lain, beliau tidak 
secara langsung menyebarkaluaskan, tetapi lewat media TV tersebut 
dakwah beliau dapat dinikmati oleh jama‟ahnya (Sumber: Wawancara 
dengan Habib Alwi bin Ali Al-Habsyi, 18 Juli 2017). 
Media sosial whatsapp digunakan beliau untuk membuat 
beberapa grup konsultasi mengenai Fiqh, setiap grup dibedakan 
beberapa kategori seperti grup laki-laki dan grup perempuan. Dengan 
dibedakan sesuai kategori, konsultasi antar jama‟ah pun dirasa 
khidmat. Yang terbaru, Habib Alwi diminta langsung oleh Habib 
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Taufiq untuk membuka konsultasi tentang Fiqh Kewanitaan di 
Pasuruan. Bukan hanya di media sosial, beliau juga terkadang di 
datangi oleh beberapa jama‟ah yang meminta solusi dari 
permasalahnanya atau mau meminta do‟a dan lain sebagainya 
(Sumber: Wawancara dengan Habib Alwi bin Ali Al-Habsyi, 18 Juli 
2017).  
4) Metode Dakwah Habib Alwi bin Ali Al-Habsyi 
Dalam dakwahnya Habib Alwi bin Ali Al-Habsyi menggunakan 
berbagai macam metode, karena metode merupakan sistem atau cara 
penyampaian materi atau pesan dakwah. Adapun metode yang 
digunakan Habib Alwi dalam setiap Pengajian rutin maupun pengajian 
besar lainnya yaitu : Metode Mauizhatil Hasanah; Metode Langsung 
dan Metode Tidak Langsung. Dengan Metode Mauizhatil Hasanah, 
Habib Alwi bin Alwi Al-Habsyi menggunakan metode ini dengan cara 
beliau memberikan suatu nasehat kepada jama‟ah dengan cara yang 
baik, sehingga nasehat dan ajaran-ajaran Islam yang disampaikan itu 
dapat menyentuh hati mereka (M. Munir, 2009: 8-18). 
Habib Alwi menggunakan bahasa baik dan santun, karena beliau 
selalu menanamkan lebih baik menyampaikan apa yang ada di dalam 
kitab (walau hanya poin-poinnya saja), dengan menyampaikan isi 
kitab Sahabat (Sahabat Rasulullah SAW) in syaa Allah yang langsung 
menyampaikan isi kitab tersebut adalah langsung dari Lisan Sahabat. 
Contoh seperti kitab Al-Ghazali itu sudah ada sejak zaman Rasulullah 
SAW, dan beliau yang lebih mengerti keadaan pada saat itu 
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dibandingkan kita. Sedangkan Metode Langsung beliau mengadakan 
kontak kepada jama‟ah atau masyarakat secara  langsung yaitu 
menyampaikan dakwahnya dengan mengadakan kontak langsung 
kepada objek baik secara individual maupun secara berkelompok. 
Metode Tidak Langsung beliau mengadakan kontak kepada jama‟ah 
atau pendengar secara tidak langsung yaitu rekaman siaran ulang 
beliau dengan menggunakan alat perantara media massa radio, dan 
televisi streaming untuk sarana dakwahnya (Moh. Ali Azis, 2004: 
165-185).   
 
B. Analisis Perbandingan Metode Dakwah Habaib di Surakarta 
1. Perbandingan Metode Dakwah Habaib di Surakarta 
Inti dari penelitian ini adalah mengetahui bahwa dengan sudah 
dijabarkannya perbandingan tujuan, materi, maupun media dakwah ketiga 
Habaib yang akan mendapatkan kesimpulan dari ketiga Habaib ini bahwa 
Habib Syech bin Abdul Qadir Assegaf dengan Habib Noval Bin 
Muhammad Alaydrus maupun dengan Habib Alwi bin Ali Al Habsy 
memiliki metode dakwah yang hampir sama, tetapi dengan dijelaskan 
semua perbandingan tersebut maka terjawablah metode yang digunakan 
oleh ketiga Habaib ini.  
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Gambar 7. Perbandingan Metode Dakwah Habaib di Surakarta. Sumber: Data 
Primer, 2017.  
 
Adapun metode yang digunakan Habib Syech dalam setiap Pengajian 
rutin maupun pengajian besar lainnya yaitu : Metode Al-Hikmah; Metode 
Al-Mauidza Al-Hasanah; Metode Tidak Langsung; dan Metode Langsung. 
Metode Al-Hikmah yang digunakan oleh Habib Syech yaitu model dakwah 
beliau dengan berusaha memahami latarbelakang yang beliau ajak untuk 
berdakwah, beliau berharap dengan cara seperti itu akan membuat jama‟ah 
akan lebihb mudah paham dengan yang beliau sampaikan atau intisari dari 
dakwah beliau.  
Dengan Metode Al-Mauidza Al-Hasanah, Habib Syech bin Abdul 
Qadir Assegaf menggunakan metode ini dengan cara beliau, setiap dari 
pengajiannya beliau selalu membawakannya dengan bahasa yang baik dan 
Metode Dakwah 
Habib Noval bin 
Muhammad Alaydrus: 
 
a. Metode Al-Hikmah 
b. Metode Langsung. 
c. Metode Tidak 
Langsung 
Habib Alwi bin Ali Al-
Habsyi: 
 
a. Metode Al-Mauidza 
Al-Hasanah 
b. Metode Langsung. 
c. Metode Tidak 
Langsung 
Habib Syech bin Abdul 
Qadir Assegaf: 
 
a. Metode Al-Hikmah 
b. Metode Al-Mauidza 
Al-Hasanah 
c. Metode Langsung. 
d. Metode Tidak 
Langsung 
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santun sehingga yang diajak akan lebih mudah mengerti maksud dari 
dakwah beliau (M. Munir, 2009: 8-18). Sedangkan Metode Langsung beliau 
selalu memberikan waktu kepada jama‟ahnya untuk sharing dengan beliau 
tentang permasalahan yang mereka hadapai, karena beliau berharap bisa 
membantu walaupun tidak banyak tetapi setidaknya ada sedikit solusi dari 
permasalahan tersebut. Habib Syech selalu berusaha meluangkan waktu 
untuk jama‟ah yang ingin langsung bertemu dan meminta do‟a ke beliau. 
Dan Metode Tidak Langsung beliau mengajak partner atau jama‟ah yang 
ingin secara langsung mendukung dakwah beliau, bisa lewat grup ahbabul 
musthofa, atau media yang lain seperti media internet ataupun media 
streaming yang biasanya disiarkan langsung atau siaran ulang oleh radio 
atau MJA TV (Moh. Ali Azis, 2004: 165-185). 
Adapun metode yang digunakan Habib Noval dalam setiap Pengajian 
rutin maupun pengajian besar lainnya yaitu : Metode Al-Hikmah; Metode 
Langsung dan Metode Tidak Langsung. Dengan Metode Al-Hikmah, Habib 
Noval bin Muhammad Alaydrus berdakwah dengan memperhatikan dengan 
siapa yang beliau ajak berkomunikasi tentang ajaran Islam, beliau selalu 
berusaha meberikan pengertian dari setiap dakwah beliau sehinga jama‟ah 
dapat menegerti dan memahami yang beliau sampaikan (M. Munir, 2009: 8-
18).  
Sedangkan Metode Langsung beliau selalu berusaha membuka 
komuniasi langsung dengan jama‟ah, dengan cara memberikan waktu 
kepada jama‟ah, beliau ingin selalu terus membuka komunikasi dengan 
jama‟ah dengan harapan beberapa masalah masyarakat mendapatkan solusi, 
136 
 
 
walaupun tidak sepenuhnya. Dan Metode Tidak Langsung beliau 
menggabungkan media agar dakwah beliau semakin dapat di nikmati oleh 
semua masyarakat, dan bisa juga lewat buku beliau yang sudah diterbitkan 
dan disebarluaskan di beberapa galeri (Moh. Ali Azis, 2004: 165-185). 
Adapun metode yang digunakan Habib Alwi dalam setiap Pengajian 
rutin maupun pengajian besar lainnya yaitu : Metode Mauizhatil Hasanah; 
Metode Langsung dan Metode Tidak Langsung. Dengan Metode Mauizhatil 
Hasanah, Habib Alwi bin Alwi Al-Habsyi selalu berdakwah menggunakan 
bahasa hati, sehingga dengan mudah luluh dengan alur bisara yang beliau 
ssampaikan sehingga jama‟ah mudah memahami maksud dari ceramah 
beliau (M. Munir, 2009: 8-18). 
Sedangkan Metode Langsung beliau memberikan waktu kepada 
jama‟ah yang ingin secara langsung berkomunikasi dengan beliau, mungkin 
seputar ilmu Fiqh atau ilmu yang lain, atau permaslahan yang lain. Dan 
Metode Tidak Langsung beliau  melibatkan media untuk menjadi partner 
beliau dalam menyampaikan dakwah ke masyarakat yang tidak bisa 
menjangkau dakwah beliau pada saat itu (Moh. Ali Azis, 2004: 165-185). 
 
C. Pembahasan 
Komunikasi menurut Suryanto berarti proses pernyataan pesan antar 
manusia dalam bentuk isi pikiran, ide, gagasan, pendapat, dan atau perasaan 
sesorang kepada orang lain munggunakan bahasa sebagai alat penyampai pesan 
(Suryanto, 2015: 14). Komunikasi pun tidak akan sampai apabila tidak dengan 
bantuan komunikator karena tugas dari komunikator adalah penympai pesan. 
137 
 
 
Pesan atau komunikasi pun tidak akan sampai dan sukses apabila tidak ada 
peran dari komunikan. Karena komunikan adalah penerima pesan dari 
komunikator yang sedang menyampikan komunikasi ke komunikan tersebut.  
Pesan pun akan selalu didukung oleh lambang, dan lambang tersebut 
membutuhkan saran atau saluran yang bisa mendukung tersampainya pesan 
tersebut. Dari proses komunikasi tersebut menghasilkan efek yaitu sukses atau 
gagalnya suatu proses komunikasi tersebut. Walaupun komunikasi sudah 
berjalan seperti apa yang disesuaikan, tetapi terkadang komunikasi tersebut 
mengalami hambatan,oleh karena itu perlu adanya evaluasi dalam menjalankan 
setiap proses komunikasi tersebut.  
Komunikasi pun hampir sama dengan dakwah, bahwa dakwah itu 
sebagai alat dari komunikasi, bahwa dakwah tersebut juga harus disampaikan 
dengan baik oleh penyampai dakwah. dakwah pun mempunyai tujuan yang 
sama dengan komunikasi, tetapi bedanya isi dari dakwah tersebut yang 
berbeda. Dakwah menurut Munir Mulkhan dalam bukunya “Ideologisasi 
Gerakan Dakwah” bahwa dakwah adalah usaha-usaha menyerukan dan 
menyampaikan kepada perorangan dan seluruh umat manusia dalam hal 
konspsi Islam tentang pandangan dan tujuan hidup manusia di dunia ini, yang 
meliputi amar ma‟ruf nahi munkar dengan berbagai macam dan media yang di 
perbolehkan akhlaq dan membimbing pengalamannya dalam perikehidupan 
bermasyarakat dan perikehidupan bernegara (Mulkhan, 1996: 52). 
Dengan begitu jelas sudah bahwa dakwah adalah mengajak seluruh 
umat manusia khususnya umat Islam untuk mengikuti ajaran yang sudah di 
contohkan oleh Nabi Muhammad SAW untuk disebarluaskan ke masyarakat 
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terutama umat Islam itu sendiri serta terwujudnya Khairu Ummah, yang 
akhirnya umat Islam akan mendapatkan kebahagiaan di dunia maupun di 
akherat seperti yang di janjikan oleh Allah SWT dan Nabi-Nya. Oleh karena 
itu, dakwah pun membutuhkan peran komunikator dalam menyampaikan isi 
atau pesan dakwahnya.  
Dakwah pun mempunyai tujuan dari segi pesan maupun mitra 
dakwah, Habib Syech bin Abdul Qadir Assegaf berdakwah mempunyai tujuan 
dan tujuan dari dakwah baliau pun yang pertama kalinya untuk beliau sendiri, 
lalu yang pada akhirnya bisa menyebar ke keluarga maupun ke semua umat 
Islam, tetapi tidak dengan paksaan yaitu dengan cara bersabar dan pelan-pelan 
(Sumber: Wawancara dengan Habib Syech bin Abdul Qadir Assegaf, 9 
Agustus 2017). Pesan dakwah yang beliau sampaikan pun tidak hanya 
berkaitan dengan Aqidah, maupun hukum tetapi juga tetapi yang langsung 
berkaitan dengan masyarakat yaitu permasalahan-permasalahan yang sedang 
terjadi di masyarakat. Dakwah pun mempunyai unsur agar tercapainya 
kesuksesan dalam dakwah tersebut.  
Oleh karena itu, dakwah Habib Syech bin Abdul Qadir Assegaf pun 
akan sukses apabila melakukan semua unsur dakwah dengan benar, mulai dari 
pendakwah yang mempunyai kriteria yang kuat. Bukan hanya dari karakteristik 
pendakwah saja, Habib Syech pun membutuhkan komunikan agar dakwah 
lebih mudah tersampaikan dengan benar, yaitu jama‟ah atau umat Islam itu 
sendiri. Pesan pun juga termasuk unsur dari dakwah Habib Syech oleh sebab 
itu pesan dakwah yang beliau gunakan itu sangatlah mudah dimengerti oleh 
jama‟ah maupun uamt Islam pada umumnya, karena beliau selalu berusaha 
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untuk menggunakan bahasa yabng masyarakat gunakan atau menyesuaikan 
dengan daya tangkap dari jama‟ah itu sendiri.  
Pada dasaranya setiap pendakwah memiliki metode yang hampir sama 
dalam menyampaikan dakwah ke jama‟ah-jama‟ahnya. Tetapi setiap 
pendakwah pula mempunyai ciri khas masing-masing yang tidak sama dalam 
penyampaian pesan-pesan maupun ajaran agama Islam secara menyeluruh. 
Oleh karena itu, setiap Habib pun juga memiliki sedikit perbedaan dalam 
menyampaikan pernyataan-pernyataannya. Karena pengajian menjadi wadah 
atau tempat bagi umat agar jama‟ah bisa secara lansgung menerima ajaran 
agama Islam melalui pendakwah-pendakwah ynag di amanahi oleh tempat 
tersebut. Pengajian sendiri bukan hanya digelar didalam masjid saja, tetapi 
penyampaian dakwah juga bisa di inddor seperti yang dilakukan oleh Habib 
Syech pada setiap pengajiannya. Dan Habib Syech merasa bahwa dengan 
menggunakan sholawatlah dakwah beliau dapat diterima dan mudah dipahami 
oleh jama‟ah terkhusus masyarakat yang awam, akan agama Islam secara 
spesifik.   
Media sholawat pula lah yang dianggap media jurus paling ampuh 
meluluhkan hati masyrakat yang keras dan akhirnya mengerti secara perlahan 
apa yang sebenarnya diperintahkan oleh Allah SWT kepada umatnya, terutama 
umat Nabi Muhammad SAW. Fenomena yang terjadi di masyarakatlah yang 
menyebabkan berevolusinya haluan dakwah Habib Syech yang semula 
menggunakan metode dakwah yang pada umumnya, lalu karena tidak 
suksesnya perjalanan dakwah beliau dan dianggap dakwah yang menggunakan 
model tersebut tidaklah dapat memberikan efek yang signifikan kepada 
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jama‟ah, oleh karena itu di revolusilah metode beliau, tetapi masih 
menggunakan sistem yang sama, namun penambahan metode baru.  
Sudah sepatutnya Habib Syech merasa bertanggungjawab atas dakwah 
beliau yang awal mulanya hanya berdakwah dengan metode yang sangat 
umum, tetapi mencari jama‟ah hingga ke pelosok desa. Sosok Habib Syech 
tidak bisa terbantahkan dan beliau adalah sosok yang sangat kharismatik. 
Beliau sadar bahwa sebenarnya dakwah adalah kewajiban bagi semua umat 
muslim, dengan kesadarannya beliau memutuskan untuk berdakwah dari desa 
ke desa yang lain. Beliau berusaha untuk mencari jama‟ah dan mulai mengajak 
jama‟ah untuk masuk ke model dakwah beliau. Awal mula dakwah dari Habib 
Syech sendiri ingin menanamkan model dakwah dari diri beliau sendiri, 
dengan memberikan contoh di depan jama‟ah dan tidak banyak berbicara yang 
kurang pantas, dan lebih mengutamakan bicara dengan menggunakan apa yang 
sudah di tuliskan di dalam Al Quran.  
Semua program dakwah pasti selalu ada kelebihan dan kelemahan, 
dan awal dakwah beliau kelemahan tersebut semakin muncul, yang 
mengakibatkan beliau menambahkan metode baru dalam dakwah tersebut.  
Pada dasarnya semua mengajak ke arah yang baik, yaitu untuk memberi 
pengetahuan kepada jama‟ah bahwa seperti apa saja yang diajarkan oleh Allah 
SWT lewat Nabi Muhammad SAW yang sudah dituliskan dalam Al Quran 
maupun As Sunah. Jika masyarakat sudah mulai untuk mengetahui sedikit 
demi sedikit dari Islam, pada intinya adalah akan dipraktekkannya hasil dari 
ilmu yang dipelajarinya ke proses nyata di kehidupan sehari-hari dari 
masyarakat tersebut. Walaupun sudah secara jelas dan nyata bahwa setiap apa 
141 
 
 
yang kita jalani di dunia ini sudah ada panduan hidup yang Allah SWT buat 
lewat Al-Qur‟an dan As Sunah.  
Materi-materi dakwah Habib Syech bin Abdul Qadir Assegaf di 
Majelis maupun pengajian yang lain, pada dasarnya sama, metodenya mudah 
dan masih tetap menggunakan metode pembaharuan beliau yaitu metode 
Sholawat. Habib Syech juga berusaha menggabungkan dakwah beliau dengan 
dakwah dari pendakwah yang lain, dengan mengundang dan mengajak 
pendakwah yang lain ikut serta dalam menyebarkan dakwah yang seusai 
dengan apa yang di ajarkan oleh Allah SWT.  
Habib Syech mengangkat tema-tema yang tak kalah pentingnya 
dengan hal-hal duniawi, dakwah beliau mengajak bahwa ajaran Allah SWT 
dan Rasulullah SAW lah yang harus menjadi penutan hidup kita di dunia 
maupun di akhirat. Walaupun hal-hal duniawi juga harus dijalankan seperti 
halnya bekal yang harus kita siapkan di akhirat pula. Beliau selalu menegaskan 
bahwa selama kita mengerjakan hal-hal duniawi sesuai dengan yang Allah 
perintahkan dan di niatkan hanya untuk beribadah kepada Allah SWT maka in 
syaa Allah akan meridhoi semua yang kita kerjakan. Beliau juga sering 
memberi peringatan kepada jama‟ahnya bahwa bahayanya jika kita lebih 
mementingkan hal-hal duniawi, karena perbuatan tersebut haruslah seimbang 
antara hal duniawi maupun akhirat, serta niat yang pertama kita tanamkan 
pertama kali sebelum mengerjakan hal tersebut haruslah di niatkan untuk Allah 
SWT semata.  
 Karena niat itu sangat penting, jika kita berniat sesuatu maka kita 
juga akan mendapatkan hal-hal tersebut sesuai dengan niatan pertama kita. Itu 
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baru niat, karena permasalahan dunia terkadang membuat seseorang menjadi 
sulit sehingga membuat pandangan bahwa agama tidak bisa membantu 
menyelesaikan permasalahan duniawi itu tidaklah benar, karena semua yang 
ada di dunia ini sebenarnya sudah digariskan oleh Allah SWT dan setiap 
muslim sudah dibekali media tuntunan hidup untuk di dunia maupun di akhirat, 
yaitu Al Qur‟an dan As Sunah, maka dari itu apabila kita tidak mengetahui 
tentang sesuatu yang di ajarkan di dalam Islam, maka perlunya kita banyak 
belajar kepada yang lebih mengetahui hal-hal tersebut secara mendalam, yaitu 
banyaklah belajar kepada para Kyai.   
Setiap pendakwah yang menyampaikan pesan dakwah ke jama‟ahnya 
pasti akan mempunyai efek, baik itu berupa efek positif maupun negatif. Oleh 
karena itu, Habib Syech berusaha agar dakwahnya tetap stabil dan bersabar 
dalam menjalankannya dakwahnya. Beliau sendiri menyadari tidaklah mudah 
untuk merubah sesuatu yang ada didalam diri manusia, dan itu membutuhkan 
yang namanya proses dengan kesabaran hati yang lapang, dan berusaha tidak 
memaksakan dakwah tersebut agar dapat diterima, tetapi secara perlahan dan 
konsisten. Efektifitas dakwah dari beliau belum bisa dibilang sukses atau gagal, 
tetapi dakwah beliau termasuk dakwah yang efektif dan cocok untuk mengikuti 
perubahan yang ada di masyarakat saat ini. Dan membutuhkan waktu yang 
lama, untuk menganalisa sukses atau tidak dakwah dari Habib Syech ke 
jama‟ah. Dan sejauh ini, dakwah beliau berjalan secara konsisten dengan tetap 
mengusung model dakwah dengan media sholawat.   
Maka dari itu para da‟i pun tidaklah bisa luput dari kesalahan, oleh 
karena itu Habib Syech sangatlah berhati-hati dalam menyampaikan 
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dakwahnya ke masyarakat dan berusaha untuk menyampaikan dakwah sesuai 
dengan bahasa dakwah yang dihadapi. Beliau sendiri selalu berhati-hati dalam 
menyampaikan pesan-pesan dakwah kepada masyarakat, oleh karena itu beliau 
selalu menggunakan bahasa mad‟u dan bahsa yang sangat santun, sehingga 
dengan bahasa yang digunakan oleh beliau akan membuat masyarakat lebih 
mudah untuk memahami maksud dari pesan dakwah tersebut dan 
mempraktekannya ke dalam kegiatan sehari-hari. Habib Syech sendiri selalu 
menanamkan apabila menghadapi sesuatu masalah, maka cobalah 
berkonsultasi dengan yang memahami ilmu-ilmu terutama ilmu-ilmu agama 
Islam, yaitu seperti Kyai, dan orang-orang yang sholeh lainnya. Sebenarnya 
hampirlah sama tujuan dari pendakwah-pendakwah yaitu mengajarkan 
kebaikan dan mencegah keburukan, terkadang metode yang digunakan oleh 
setiap pendakwah pun hampir sama, tetapi setiap pendakwah mempunyai cara 
yang berbeda dalam menyampaikan pesan dakwah tersebut (Sumber: 
Wawancara dengan Habib Syech bin Abdul Qadir Assegaf, 9 Agustus 2017).   
Dakwah mengajak manusia kepada jalan yang benar dengan apa yang 
sudah dituliaskan di dalam Al Quran maupun As Sunah tidak selalu dengan 
menyampaikannya dengan berkata-kata saja, tetapi bisa menggunakan metode 
yang bermacam-macam. Penggunaan bahasa pun menjadi penting dalam 
menentukan berhasil tidaknya dakwah yang disampaikan oleh pendakwah 
tersebut. Mengajak masyarakat ke arah yang benar itu pun tidaklah semudah 
membalikkan telapak tangan, perlu usaha yang kuat dan tujuan yang sama 
yaitu di niatkan untuk beribadah ke Allah SWT semata. Beberapa dekade ini 
haluan masyarakat semakin berubah dengan perkembangan teknologi yang 
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tuidak bisa ditolah oleh manusia itu, dan sudah selayaknya agar mengikuti 
perkembangan zaman. Tetapi semakin kita mengikuti perkembangan zaman, 
membuat kita kehilangan jati diri sebagai muslim yang sebenarnya.  
Oleh karena itu, yang membuat Habib Noval bin Muhammad 
Alaydrus menganggap bahwa pentingnya kesadaran diri dan kemauan dari diri 
sendiri untuk melangkah lebih maju agar imannya tidak mudah tergoyahkan 
oleh berkembangnya zaman. Beliau pun menegaskan bahwa pentingnya 
kesadaran dari dalam diri, karena dengan adanya kesadaran maka itu akan 
membuat manusia tersebut menjadi sadar bahwa dia sangatlah kurang ilmunya 
sehingga timbul lah kemauan dan dengan adanya kemauan maka 
mempraktekannya pun tidak akan susah. Karena sudah diniatkan untuk ingin 
merubah kehidupannya dari yang belum tahu menjadi tahu, dari yang buruk 
menjadi baik, dan in syaa Allah akan bisa menular ke sesama muslim lainnya.  
Pesan dakwah yang beliau sampaikan selalu memberi arah bahwa 
terkadang ada hal-hal yang disepelekan oleh manusia tetapi itu bisa 
memberikan dampak yang besar bagi kehidupan kita nantinya. Pesan dakwah 
yang beliau gunakan pun selalu berusaha untuk menggunakan bahsa jam‟ah, 
sehingga mempermudah jam‟ah dalam memahami pesan dakwah yang beliau 
sampaikan. Materi-materi yang dibawakan oleh Habib Noval sebenarnya 
tidaklah terlalu berat, karena beliau berusaha membawakan materi tersebut 
disesuaikan dengan kondisi masyarakat atau jama‟ahnya. Materi dakwah yang 
disampaikan oleh beliau seperti pengajian rutinan beliau hingga menyiarkan 
video streaming lewat sosial media.  
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Dengan Metode Al-Hikmah, Habib Noval bin Muhammad Alaydrus 
berdakwah dengan memperhatikan situasi kondisi sasaran dakwah dengan 
menitik beratkan pada kemampuan jama‟ah, sehinga di dalam menjalankan 
ajaran-ajaran Islam, jama‟ah tidak terpaksa atau keberatan dalam melakukan 
hal tersebut. Habib Novel menggunakan bahasa yang baik sehingga dapat 
mengubah pola pikir jama‟ah yang semula tidak tahu menjadi tahu, dan bahasa 
yang digunakan pun sangat mudah dicerna oleh jama‟ah maupun masyarakat 
yang awam.  
Beliau berusaha memahami kondisi masyarakat yang di ajak untuk 
berkomunikasi agar dapat lebih mudah untuk memahami pesan dakwah beliau 
secara baik dan benar, bukan hanya mendengar pula harapan dari Habib Noval 
sendiri adalah masyarakat bisa mempraktekkannya isi dakwahnya secara benar 
di kehidupan nyata. Habib Noval berusaha dalam setiap dakwahnya untuk 
melakukan ketepatan dalam memilah dan memilih maupun menyeleraskan 
teknik dakwah sesuai dengan kondisi jama‟ah yang sebenarnya. Dakwah 
dengan model Al-Hikmah diharapkan dapat mengembangkan potensi dari 
pendakwah agar mengeluarkan kemampuannya dalam menjelaskan ajaran 
Silam sesuai dengan kemampuan dari jama‟ah tersebut. Habib Novel terkadang 
sering menggabung keadaan realitas yang ada di masyarakat dan dikaitkan 
dengan pesan dakwah beliau. Itu yang membuat Habib Muda tersebut banyak 
di gandrungi oleh kaum-kaum muda, dengan kemampuan sosialnya yang 
sangat baik.  
Habib Noval pun hanyalah manusia yang bisa saja membuat 
kesalahan yang mungkin tidak disadari oleh beliau, oleh karena itu beliau 
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selalu berusaha menggunakan bahasa yang mad‟u mengerti, sehingga tidak 
akan pernah timbul bahwa bahsa beliau akan dapat merusak penerimaan 
masyarakat dengan cara dakwahnya. Beliau berharap dengan mudahnya bahasa 
yang dipahami oleh jama‟ah maka beliau berharap jama‟ah dapat 
mempraktekannya di kehidupan nyata, walaupun nyatanya itu sangatlah susah 
tetapi Habib Noval selalu menegaskan bahwa suatu perbuatan jika anda sudah 
tahu dan tidak segera melakukannya atau menundanya maka kita pun tidak 
akan pernah bisa melakukannya selama di dalam diri kita tidak ada kemauan 
untuk melakukan hal tersebut.  
Habib Noval juga menambahkan bahwa kehidupan di dunia memang 
sangatlah menyita waktu kita sehingga secara faktanya kita akan lupa dengan 
jati diri muslim yang sebenarnya, maka segeralah untuk berkonsultasi atau 
mengikuti majelis-majelis yang dirasa dapat meningkatkan pengetahuan kita 
sehingga akan menambah pengetahuan kita akan ajaran Islam yang sebenarnya, 
dan akan mengetahui solusi dari setiap permasalahan kita yaitu kembali kepada 
Al Quran dan As Sunah, karena kedua kitab tersebut adalah buku pedoman kita 
untuk di dunia maupun di akhirat kelak. Oleh karena itu, mengeluhlah pada 
yang menciptakan bukan mengeluh pada sesama manusia, karena yang 
mengetahui segala permasalahan di dalam diri kita ya hanya Allah dan diri kita 
sendiri (Sumber: Wawancara dengan Habib Noval bin Muhammad Alaydrus 
yang diwakilkan oleh asistennya Seto Setiawan, 21 Juli 2017).  
Efek dari dakwah Habib Noval pun belum bisa dikatakn baik atau 
buruk, tetapi selama dakwah beliau konsisten dan bersabar dalam berdakwah 
maka efek dari dakwah beliau akan bisa dilihat dari perbuatan keseharian dari 
147 
 
 
jama‟ah dan masyarakat sekitar. Tetapi efektifitas dakwah beliau, belum 
sepenuhnya bisa menjawab perkembangan dakwah masa kini, perlunya 
pembaharuan sistem agar efektifitas dakwah beliau semakin baik, walaupun itu 
tidaklah mudah.  
Dakwah haruslah disampaikan dengan hati, itu pesan penting dari 
Habib Alwi. Karena hati tidak bisa berkata bohong, jika yang kita niatkan 
dalam berdakwah tidak karena Allah itu akan tampak dalam praktek 
dakwahnya, pesan dakwahnya mungkin belum bisa diterima secara langsung 
oleh masyarakat. Maka peran hati dan niat sangatlah penting dalam dakwah. 
Dan bukan hanya itu pendakwah pun haruslah benar-benar mengerti 
bagaimana ilmu dakwah yang sebenarnya, maka dari itu tidak bisa 
menyampaikan dakwah dengan spontanitas tanpa mengetahui ilmu agama 
Islam secara benar. Tetapi dalam dakwah, bahwa semua umat Muslim wajib 
menyampaikan dakwah walau hanya satu ayat, bukan berarti dakwah haruslah 
dengan ceramah tetapi berdakwah di mulai dari diri sendiri itu juga sangatlah 
penitng.  
Perkembangan dunia yang semakin canggih, semua serba mudah 
dapat di genggam dalam waktu sekejap itulah internet. Perkembangan dunia 
jaman sekarang dipengaruhi oleh internet yang bisa di akses dimana pun dan 
kapan pun, selama terhubung oleh internet. Maka dari itu pendakwah pun 
haruslah mengikuti perkembangan dunia masa kini tetapi bertujuan untuk 
beribadah kepada Allah. Tujuan dari setiap pendakwah yaitu sama yaitu 
mengajak umat ke jalan yang di ridhoi oleh Allah SWT dan Rasul-Nya dan 
menjauhi segala apa yang tidak di ridhoi-Nya. Cukuplah baik bila pendakwah 
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sudah memulai dakwahnya, walaupun terkadang belum bisa merubah secara 
keseluruhan perbuatan manusia ke arah yang baik, tetapi jika dilakukan terus 
menerus dengan kesabaran hati, ikhlas dan niat di tujukan kepada Allah 
semata, maka in syaa Allah dakwah tersebut akan dapat diterima oleh 
masyarakat.  
Habib Alwi berusaha semaksimal mungkin agar dakwah beliau dapat 
diterima, walaupun terkadang ada hambatan yang datang tetapi tidak 
menyurutkan beliau dalam menegakkan tujuan dakwah beliau yang 
sebenarnya. Perbedaan Idealitas dan realitas memang sangatlah menjulang 
jauh, tetapi Habib Alwi menegaskan bahwa ini murni kesalahan dari cara 
menyampaikan dakwah, bahwa niat dari pendakwah dan jama‟ahnya. Bahwa 
niat yang murni harus ditanamkan pada awal untuk mengikuti majelis pun 
harus dirubah bagi jama‟ah yang mengiut, begitu pula dari pendakwah 
walaupun dakwah di zaman sekarang sangtalh mudah tetapi nyatanya di 
kehidupan nyata bahwa realitas dan idelitas tidaklah bisa disamakan lagi, 
karena terjadi kesenjangan di manapun.  
Oleh karena itu, niat yang memang itu benar dalam berdakwah 
maupun yang ingin mendapatkan ilmu bahwa semua apa yang kita lakukan 
adalah harus berpusat dan berdasarkan untuk beribadah kepada Allah SWT 
semata. Niat yang pertama harus dimiliki semua pendakwah maupun jama‟ah, 
selanjutnya adalah konsisten dalam berkata maupun berbuat, karena dengan 
konsistennya apa yang kita kerjakan maka itu akan merubah diri kita ke arah 
yang lebih baik. Setelah itu sebarkan semua ilmu itu ke semua umat muslim, 
walaupun dunia memang benar-benar menutup batin hati kita untuk mengikuti 
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nafsu duniawi, tetapi kita haruslah ingat bahwa sejatinya kita adalah Muslim 
dan muslimin mempunyai tujuan hidup yang nantinya akan 
dipertanggungjawabkan di akhirat, maka dari itu permasalahan di dunia 
pastilah ada solusinya yaitu Al Quran dan As Sunah, itu adalah pedoman hidup 
sepanjang masa bagi muslim. Kembali ke dua pedoman tersebut adalah kunci 
akan terselesaikannya semua permasalahan yang kita hadapi, ditemukannya 
solusi dan di dapatnya kenyamanan dalam hidup, itulah tujuan hidup dari 
seseorang (Sumber: Wawancara dengan Habib Alwi bin Ali Al-Habsyi, 18 Juli 
2017). 
Efek dari dakwah Habib Alwi belum bisa dilihat dengan baik, tetapi 
beliau selalu berharap bahwa dakwah beliau akan selalu bisa dapat dilaksankan 
di kehidupan sehari-hari dengan baik, oleh karena itu beliau selalu berusaha 
untuk konsisten dalam berdakwah dan bersabar, karena hasil dari dakwah di 
jama‟ah tidak bisa instan, karenanya butuh kesabaran dan konsisten dalam 
menjalankannya. Efektifitas dakwah beliau pun bisa dikatakan sangat efektif, 
tetapi bagi yang mengerti dan melakukannya. Memerlukan waktu yang sedikit 
banyak untuk membahas lebih mendalam apakah dakwah beliau efektif apa 
tidak.   
Dakwah dari ketiga habib tersebut dikatakan hampir sama, tetapi 
media dan materi yang mereka sampaikan sama namun cara penyampaiannya 
yang berbeda, itulah yang membuat dakwah ketiga habib tersebut sedikit 
berbeda walaupun media yang mereka gunakan hampir sama. Tetapi pada 
hakikatnya yang terpenting adalah tercapainya tujuan dakwah dari setiap 
pendakwah tersebut, yaitu mengajak manusia ke arah yang Allah SWT ridhoi.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setelah melakukan analisa data dan penelitian dari dakwah ketiga 
Habib yaitu Habib Syech bin Abdul Qadir Assegaf; Habib Noval bin 
Muhammad Alaydrus dan Habib Alwi bin Ali Al-Habsyi di Surakarta. Bahwa 
perbandingan metode dakwah dari ketiga habib ini sudah tertulis semua, seperti 
yang saya katakan bahwa dakwah sudah menjadi kewajiban bagi semua umat 
muslim untuk disebarkluaskan ke masyarakat yang dari tidak tahu menjadi 
tahu, dengan model dakwah yang bermacam-macam tetapi masih berlandaskan 
dengan apa yang diajarkan oleh Allah SWT serta dicontohkan langsung oleh 
Rasululloh SAW, lewat Al Quran maupun As Sunah. Tetapi setiap pendakwah 
pun mempunyai latarbelakang pendidikan yang berbeda-beda, dan cara 
berpandangnya berbeda pula sehingga menyebabkan adanya perbedaan dalam 
menyampaikan metode dakwah dari masing-masing habib tersebut.  
Di era modern ini membuat cara pandang masyarakat berubah dan 
lebih mengedepankan hal-hal yang duniawi lalu tentang akhirat itu terakhir, 
karena masyarakat  ditekan oleh semua situasi sehingga tidak memberikan 
kebebasan berpikir dan ruang bergerak bagi masyarakat untuk memikirkan ke 
hal-hal yang bersifat akhirat. Oleh karena itu, ketiga habib ini datang dengan 
berbagai macam metode sehingga memberikan wawasan yang luas kepada 
masyarakat tentang pengetahuannya akan agama Islam secara mendalam. 
Karena kecerdasan dari ketiga habib ini sehingga mereka membuat dakwah 
semakin di minati, bukan hanya segi ilmu saja tetapi segi seni pula 
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digabungkan oleh ketiga habib ini. Jawaban untuk semua umat bahwa jika 
tidak mengetahui solusi dari semua permaslahannya adalah hanya satu 
jawabannya kembali ke Al Quran dan As Sunah yaitu dengan belajar ke habib, 
kyai, ustadz atau seseorang yang ahli di bidangnya terutama tentang agama 
Islam secara menyeluruh. Karena, jawaban dari semua problem manusia 
terutama umat muslim adalah Al Quran dan As Sunah, karena keduanya adalah 
buku pedoman umat ini di dunia hingga di akhir zaman.  
Pada intinya metode dakwah dalam pengajian ketiga habaib di 
surakarta ini memiliki kesamaan yaitu sama-sama menggunakan Metode 
Langsung dan Metode Tidak Langsung. Sedangkan perbedaan metode dakwah 
yang digunakan oleh ketiga habaib ini seperti Habib Syech bin Abdul Qadir 
Assegaf dengan memadukan dua Metode Dakwah Al Hikmah dan Metode 
Mauizhatil Hasanah menjadi satu, sedangkan Habib Noval bin Muhammad 
Alaydrus hlebih mengedepankan Metode Dakwah Al Hikmah sebagai metode 
atau pola dakwah yang beliau gunakan, dan Habib Alwi bin Ali Al-Habsyi 
hanya menggunakan dan mengutamakan Metode Mauizhatil Hasanah sebagai 
metode dakwah yang beliau gunakan. 
Pengalaman dalam berdakwahlah yang membedakan metode dakwah 
dari ketiga Habaib ini, tentunya pendidikan juga berperan penting dalam 
memberikan dorongan agar terwujudnya dakwah yang baik sesuai dengan apa 
yang diajarkan oleh Allah SWT dan Rasul-Nya. Pengalaman sebagai tolak 
ukur keberhasilan seorang pendakwah dalam memberikan ilmu ke jama‟ah, 
karena dengan pengalaman nantinya pendakwah akan diberikan pembelajaran 
yang benar-benar nyata dan yang terjadi di masyarakat pada umumnya. 
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Dengan pengalaman lah pendakwah bisa mengevaluasi mana model dakwah 
yang seharusnya dan cocok untuk masyarakat khususnya masyarakat pada 
masa kini.  
 
B. Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan terhadap pelaksanaan 
dakwah Habib Syech bin Abdul Qadir Assegaf; Habib Noval Bin Muhamamad 
Alaydrus dan Habib Alwi bin Ali Al-Habsyi, maka ada beberapa hal yang 
penulis ajukan sebagai keterbatasan antara lain: 
1. Singkatnya waktu penelitian membuat saya seperti seperti dikejar waktu, 
tetapi walaupun waktu yang sangat menipis ini saya gunakan dengan 
sebaik-baiknya untuk mengumpulkan data-data dari beberapa narasumber, 
hingga menunggu narasumber mempunyai waktu luang untuk di 
wawancarai.  
2. Ada beberapa pengajian yang masih libur sehingga membuat saya memutar 
otak, mencari dan berusaha menigkuti pengajian dari Habib tersebut.  
3. Ternyata tidak terlepas dari kesalahan peneliti dalam menyusun penelitian 
ini, diharapkan dapat menjadi awal terbukanya penelitian yang lebih 
mendalam dari penelitian saya.  
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C. Saran 
Saran untuk ketiga Habib ini, saya berharap untuk lebih sering 
melakukan dakwah bersama, sehingga akan tercipta kolaborasi dakwah yang 
sangat menarik, sehingga masyarakat akan lebih tambah wawasannya akan 
ilmu maupun hal-hal yang lain. Saya ingin melihat terjadinya kolaborasi antara 
Habib Syech bin Abdul Qadir Assegaf, dengan Habib Noval bin Muhammad 
Alaydrus dan Habib Alwi bin Ali Al-Habsyi.  
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Lampiran 1 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati 
partisipasi warga Surakarta dalam pelaksanaan pengajian Habib Syech bin 
Abdul Qadir Assegaf, Habib Noval bin Muhammad Alaydrus dan Habib Alwi 
bin Ali Al Habsyi di Surakarta, meliputi:  
A. Tujuan : 
Untuk memperoleh informasi dan data baik mengenai kondi sifisik maupun 
non fisik pelaksanaan pengajian Habib Syech bin Abdul Qadir Assegaf, 
Habib Noval bin Muhammad Alaydrus dan Habib Alwi bin Ali Al-Habsyi 
di Surakarta.   
B. Aspek yang diamati : 
1. Alamat/Lokasi Pengajian 
2. Lingkungan pengajian pada umumnya 
3. Proses pelaksanaan pengajian Habaib 
4. Jama‟ahnya 
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Lampiran 2 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
HABIB SYECH BIN ABDUL QADIR ASSEGAF 
1. Pendidikan Habib Syech dulu dimana saja ? 
2. Apakah Habib Syech sempat mengenyam pendidikan di pondok ? 
3. Setelah SMA panjenengan meneruskan pendidikan dimana Habib ? 
4. Berapa lama Habib Syech tinggal di Arab ? lalu stelah itu panjenegan 
memulai dakwah panjenengan ? 
5. Dakwah di jaman sekarang itu belum bisa memberikan dampak yang 
positif terutama ke masyarakat secara langsung, menurut Habib Syech 
bagaimana ? 
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Lampiran 3 
 
HASIL WAWANCARA 
HABIB SYECH BIN ABDUL QADIR ASSEGAF 
9 Agustus 2017 
1. Pendidikan Habib Syech dulu dimana saja ?  
Jawaban: 
“SD, SMP Islam Diponegoro Solo, SMA Al Islam 1 Honggowongso...” 
2.  Apakah sempat mengenyam pendidikan di pondok ? 
Jawaban:  
“Tidak, saya tidak pernah dipondok, saya belajar langsung dari Ayahanda saya...”  
3. Setelah SMA panjenengan meneruskan pendidikan dimana Habib ? 
Jawaban:  
“Saya SMA tidak lulus, jadi pendidikan saya SMA pada saat itu waktu kurang 
dari 1 bulan sebelum ujian, saya disuruh pergi oleh ayah saya karena ayah saya 
mau pamitan. Maksud dari ayah saya yaitu saya tidak usah melanjutkan sekolah, 
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saya disuruh pergi ke arab saudi untuk membantu keluargamu. Jadi sebelum 
ayahanda saya meninggal saya sudah harus disiapkan membentu keluarga. 
Padahal waktu itu, satu bulan lagi akan ujian, ujian lisan sudah tinggal ujian 
praktek. Setelah itu saya langsung kesana, tanpa ijazah. Kata ayah saya ijazah 
saya itu nanti tidak akan ada manfaatnya. Ternyata itu memang terbukti, memang 
saya tidak memerlukan ijazah, tetapi contoh seperti adik dan kakak saya juga 
kuliah, karena waktunya kuliah, dan saya tidak...”  
4. Berapa lama Habib tinggal di Arab ? lalu stelah itu panjenegan memulai 
dakwah panjenengan ? 
Jawaban:  
“Selama 9 tahun saya tinggal di Arab, setelah itu saya kembali ke Indonesia. 
Tidak, sebenarnya yang memulai dakwahnya bukanlah saya, tetapi adik saya 
muhsin ini. Dakwah mereka yaitu dakwah ke desa-desa dengan membawa takjil 
dan tanpa di undang. Kita datangi mereka, dan kita beri takjil tersebut. Pada saat 
itu saya ikut bergabung, setelah bergabung keliling dan sempat vakum  selama 1 
tahun. saya dengan Habib Muhsin Jufri kerjasama mengadakan suatu majelis 
melanjtukan yang dulu, kalau dulu itu hanya sebulan dan setahun sekali kalau 
forum ini dibuat pertemuan seminggu sekali. Keliling ke kampung-kampung 
dzikir, tahlil Habib Muhsin bagian ceramah dan saya bagian dzikir dan tahlinya. 
Dan masing-masing pada saat jalan keliling kampung tidak ada yang mengenali 
saya dan Habib Muhsin, kenalnya saya itu Pak Syech dan Habib Muhsin itu 
dikenal Mas Muhsin. Karena Habib Muhsin pada saat itu belum menikah 
dipanggil Mas sedangkan saya sudah menikah dipanggil Pak, ketahuannya di 
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Sukoharjo. Kebetulan ada majelis di sukoharjo, kebetulan itu majelis rutintiap 
minggu sekali, dan majelis tersebut di isi dzikir dan tahlil jadi biar fokus dengan 
aliran satu yaitu ahlu sunnah wal jama‟ah. Kebetlan ada orang dari jakarta datang 
di sukoharjo, pada saat itu orang tersebut menanyakan kepada jama‟ah di majelis 
tersebut siapakah yang ceramah tersebut ? di jawab Mas Muhsin Al Jufri. Orang 
dari jakarta tersbut marah-marah kepada jama‟ah tadi bahwa Mas Muhsin itu 
adalah Habib. Orang tersebut menyakan kembali, siapakah teman yang bersama 
Mas Muhsin tesebut ? mereka menjawab itu adalah Pak Syech. Dan orang tersebut 
lalu menjelaskan bahwa kedua orang yang dikenal oleh masyarakat itu dengan 
panggilan Pak Syech dan Pak Muhsin itu adalah Habib. Pada akhirnya ketahuan 
bahwa kita itu adalah Habib, sebelumnya itu jama‟ah tersebut menganggap kami 
adalah Pak Ustadz jadi salaman pun itu biasa (tidak cium tangan). Setelah 
masyarakat mengetahui bahwa kita adalah Habib, lalu jam‟ah mulai berbondong-
bondong untuk bersalaman hingga rebutan, lalu akhirnya kita membentuk forum 
itu tadi atau Fosmil (Forum Silaturahmi Minggu Legi), mengapa menggunakan 
nama forum, forum itu istilahnya menggunakan bahasa asing, silaturhami itu 
bahasa arab-Islam, minggu itu bahasanya nashara (umat Islam biasa 
memanggilnya hari Ahad), jadi sebelum adanya toleransi-toleransi kita sudah 
memulai untuk toleransi, dan legi itu untuk bahasa jawa. Jadi ada arabya, 
inggrisnya, ada kafirnya, dan ada jawanya, sangat komplit. Alhamdulillah lancar, 
dan berjalan lama itu dibuka tahun 1998. 
Saya lihat ini silaturahminya berjalan baik, tetapi banyak yang beranggapan 
bahwa majelis ini khusus untuk Habib Syech saja, akhirnya saya buka majelis 
yang berasal dari Fosmil juga yang bernama Ahbabul Musthofa. Karena fosmil 
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semua orang bisa berkumpul di dalam majelis tersebut, sedangkan forum ini lebih 
melebar luas lagi. Fosmil tadi kebanyakan mengambil bidang sosial dan 
pendidikan saja, tetapi kalau ahbabul Musthofa kebanyakan sholawat, sosial, 
pendidkan dan lebih berkembang lagi...” 
5. Dakwah di jaman sekarang itu belum bisa memberikan dampak yang 
positif terutama ke masyarakat secara langsung, menurut Habib Syech 
bagaimana ? 
Jawaban: 
“Ya, memang dakwah sekarng ini masing-masing mempunyai metode masing 
mempunyai cara, itu dipersilahkan yang terpenting masing-masing tidak sampai 
menyalahkan atau menjelekkan satu dengan yang lain. Saya dengan pak polisi 
misalnya, ini juga bentuk dari dakwah tetapi cara dakwah beliau berbeda mereka 
lebih ke sosial sedangkan saya dakwahnya lewat sholawat, dan sebagainya. 
Memang seperti in, kita lihat di jaman-jaman Syekh Abdul Qadir Jaelani mungkin 
dakwah saya dijaman tersebut tidak bisa diterima. Dakwah pada jaman tersebut 
mungkin dengan sistem dzikir, jadi timbul thariqah-thariqah. Jama‟ah pada zaman 
tersebut di ajak berdzikir. Ada juga jaman tertentu metode dzikir tidak berhasil, 
dengan sholawat pun tidak berhasil, dan berhasilnya dengan majelis ilmu. Kita 
lihat di jaman sekarang, semua orang keras dan kaku, maka dari itu kita ajak 
orang Indonesia untuk dzikir dan sholawat, supaya lembut hatinya luluh baru kita 
nasehati seperti memakai caranya wali songo.  
Kemarin pada saat di Mesir kita diceritakan tentang Syekh Shidiq Ahmad Al 
Badawi, beliau juga menggunakan model dakwah seperti ini (Sholawat), dengan 
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berdzikir dan bersholawat. Akhirnya ada juga yang mengembangkan dakah 
tersebut dengan ditambahkannya tarian, tapi beliau hanya dzikir dan sholawat 
saja. Beliau juga banyak diikuti oleh masyarakat disana, sampai-sampai murid-
murid beliau mengatakan bahwa wajah dari Habib tersebut sangatlah bersinar, 
karena kedekatan beliau dengan Allah SWT, wajah beliau sangatlah bercahaya. 
Beliau selalu menutu wajahnya dengan beberapa sorban tipis. Salah satu muridnya 
mengatakan kepada saya, bahwa bolehkah saya memandang wajahmu ? kata 
gurunya, jangan. Murid tersebut menyatakan keinginannya untuk melihat wajah 
Habib tersebut, akhirnya diperlihatkan wajah beliau kepada muridnya. Lalu murid 
tersebut melihat wajah Habib tersebut setelah itu kaget, terjatuh dan meninggal 
dunia.  
Maka dari itu, dakwah itu jangan saling menyalahkan. Mungkin ada dakwahnya 
yang tidak berhasil, tetapi ketidakberhasilan seseorang itu mungkin untuk umum, 
tetapi tetapi untuk dirinya sendiri itusudah berhasil. Jadi dakwah keberhasilan 
yang paling pokok itu bukan untuk orang banyak tetapi untuk dirinya sendir 
dahulu, tetapi saat kamu berdakwah untuk orang lain itu juga berdakwah untuk 
dirnya sendiri. Lalu, berdakwah itu jang terlalu kaku-kaku, kita lihat masyarakat 
yang kita dakwahi itu siapa. Contoh yang kita ajak dakwah itu polisi, ya kita 
sesuaikan dakwahnya dan kita ikuti apa yang mereka ikuti dengan yang mereka 
pahami, jangan malah kita mengajarkan cara bercangkul dan lain-lain itu tidak 
sesuai dengan yang mereka lakukan tiap harinya. Oleh karena itu kita harus 
berdakwah sesuai dengan kadar akal masing-masing,dan dakwah bisa 
menggunakan model apapun selama tidak terlepas dari ajaran-ajaran Allah SWT 
dan Rasululloh SAW, maupun Al Quran dan As Sunah. Contoh kita akan 
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mengajak wanita-wanita yang tidak berjilbab, kita kasih tahu pelan-pelan lama 
kelamaan pasti akan menggunakan jilbab, jika belum berarti dia belum 
mendapatkan hidayah, jangan kita caci. Mengapa kita menamakan Ahbabul 
Musthofa agar kita menjadi kekasih-Nya Rasululloh SAW, dan mengapa ada 
syecher mania mereka ini adalah buatan anak-anak muda yang mereka cinta 
kepada saya, mudah-mudahan cintanya kepada Rasululloh SAW...” 
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Lampiran 4 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
HABIB NOVAL BIN MUHAMMAD ALAYDRUS 
1. Bisa diceritakan profil pendidikan Habib Novel ? 
2. Setelah mengabdi dan belajar ke Habib Anis, lalu apakah Habib Novel 
langsung memulai dakwahnya ? 
3. Apakah benar beliau berdakwah ke pelosok daerah untuk memberantas 
paham wahabi ? 
4. Siapakah nama lengkap ayah dari Habib Novel ? 
5. Dakwah beliau pastinya mengalami perkembangan, apa saja 
perkembangan dakwah Habib Novel ? 
6. Setelah tahun 2011 tersebut apakah sudah terbangun masjid Ar-Raudhah 
? 
7. Mengapa dinamakan Mushola Ar-Raudhah, dan mengapa tidak 
menamakan Masjid saja ? 
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8. Panjenengan adalah murid langsung dari Habib Novel, dan pastinya 
melihat langsung metode atau cara berdakwah Habib Novel, menurut 
panjenengan metode dakwah Habib Novel itu seperti apa ? 
9. Habib Novel juga aktif menulis buku, sudah berapa macam buku yang 
diterbitkan ? 
10. Apakah benar Habib Novel juga menggunakan media dalam dakwahnya ? 
11. Masjid Ar-Raudhah mempunyai cabang di yogyakarta, apakah itu milik 
Habib sendiri atau jama‟ah ? 
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Lampiran 5 
 
HASIL WAWANCARA 
HABIB NOVAL BIN MUHAMMAD ALAYDRUS 
21 Juli 2017 
 
Dengan segala kelebihan dan kekurangan, Habib Noval bin Muhammad 
Alaydrus akan menunaikan ibadah Haji pada tahun 2017 di bulan Agustus, oleh 
karena itu Habib Noval mewakilkan asistennya yang bernama Seto Setiawan 
untuk membantu saya memberikan informasi tentang Habib Noval secara 
mendalam. Walaupun tidak bertemu langsung, saya selalu berusaha mengikuti 
kegiatan pengajian dari Habib Noval sehinga saya menemukan intisari dari setiap 
materi-materi beliau, dan mengetahui secara langsung metode dakwah yang beliau 
terapkan di jama‟ahnya.   
Saya sudah berusaha semaksimal mungkin untuk menghubungi Habib 
Noval secara langsung lewat pesan singkat di whatsapp tetapi tidak membuahkan 
hasil, hingga saya terus berusaha menghubungi Habib Noval lewat asistennya, 
kesediaan beliau agar dapat saya wawancarai. Pada akhirnya, Habib Noval 
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mewakilkan asistennya langsung untuk memberitahukan informasi tentang Habib 
Noval walaupun tidak secara detail, tetapi sudah cukup menjawab inti dari 
pertanyaan saya.    
1. Bisa diceritakan profil pendidikan Habib Noval ? 
Jawaban:  
“Beliau adalah alumni dari SMAN 2 Solo, dan setelah lulus dari SMA beliau 
ingin sekali untuk melanjutkan kuliah, tetapi karena tidak mendapat restu dari 
Orang tua oleh karena itu beliau mondok di Sekolah Tinggi Agama Islam Darul 
Lughah wad Da‟wah Bangil, Pasuruan jawa Timur, tetapi hanya untuk 6 bulan 
saja dikarenakan Orang tua beliau menginginkan beliau untuk kembali ke Solo. 
Yang seharusnya santri yang mondok di Dalwa sekitar 7-8 tahun, sedangkan 
beliau hanya 6 bulan mondok. Ketika beliau ingin pamit ke gurunya, beliau diberi 
pengertian oleh teman-teman beliau yang tidak akan mungkin diberikan ijin oleh 
gurunya untuk berhenti dari pondok tersebut. Pada akhirnya beliau mendapat ijin 
dari guru beliau dan langsung mendapatkan do‟a dari guru beliau yang dirasa guru 
ilmu beliau sudah cukup (dengan penguasaan bahasa arab, dll). Sekembalinya ke 
solo, beliau mengaji dan mengabdi ke Habib Anis selama 11 tahun (bersama 
Habib Syech) di Masjid Riyadh Surakarta”.  
2. Setelah mengabdi dan belajar ke Habib Anis, lalu apakah Habib Novel 
langsung memulai dakwahnya ? 
Jawaban: 
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“Belum memulainya, tetapi karena Habib Anis mengetahui bahwa Habib Novel 
mempunyai ciri khas dan dirasa mampu menyampaikan dakwah, maka setiap 
waktu tertentu Habib Anis memberikan waktu atau kesempatan kepada habib 
Novel untuk berdakwah. Setelah sepeninggal Habib Anis sekitar tahun 2006 
beliau masih mengabdi di Masjid Riyadh, dan setelah masa abdinya berakhir, 
beliau mulai dakwahnya”.  
3. Apakah benar beliau berdakwah ke pelosok daerah untuk memberantas 
paham wahabi ? 
Jawaban:  
“Ilmu beliau pada dasarnya sangatlah banyak, tetapi awal mula dakwah beliau ini 
adalah spesialis menangkal aliran-aliran syiah dan wahabi. Dengan memberikan 
penjelasan ke masyarakat bahwa aliran ahlusunna wal jama‟ah itu juga 
mempunyai dalil-dalil, yang berguna untuk meluruskan pendapat atau stigma dari 
wahabi bahwa ahlu sunnah wal jama‟ah itu paham ynag tidak ada dalilnya. Oleh 
karena itu, tugas beliau ini adalah menjelaskan kepada masyarakat khususnya 
yang awam tentang agama Islam pada umumnya, tentang beberapa aliran di Islam. 
Sejak saat itulah tahun 2009 beliau mulai membentuk suatu majelis di rumah Ibu 
beliau. Majelis tersebut berjalan di beberapa rumah jama‟ah, dengan sistem 
bergilir tetapi untuk konsumsi (kopi, piring, dan makanan) langsung dibawakan 
oleh Habib Novel, kajian tersebut mulai dari kajian ibu-ibu pada rabu sore. 
Sebelum itu beliau juga sering mengisi kajian di daerah-daerah terutama pada saat 
bulan Ramadhan”.  
4. Siapakah nama lengkap ayah dari Habib Novel ? 
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Jawaban:  
“Habib Muhammad bin Ahmad bin Abdurrahman bin Husein Alaydrus. Habib 
Novel adalah putra pertama dari tiga bersaudara. Habib Muhammad pun juga 
dimakamkan di Masjid Ar-Raudhah”.   
5. Dakwah beliau pastinya mengalami perkembangan, apa saja 
perkembangan dakwah Habib Novel ? 
Jawaban:  
“Awalnya dakwah beliau mulai dari rumah ibunda beliau dengan di hadiri 
beberapa jama‟ah dari puluhan menjadi 20-an dan berkembang hingga rumah 
ibunda beliau (Jl. Srayu depan Kantor Kelurahan Pasar Kliwon) tidak muat 
menampung beberapa puluhan jama‟ah tersebut hingga ke jalan-jalan karena 
banyaknya jama‟ah yang terus berkembang tiap harinya. Beliau mencita-citakan 
dan berkhusnudzon ingin mempunyai tempat yang luas agar semua jama‟ah 
tersebut dapat tertampung. Sekitar tahun 2011, terdapat tanah yang dijual yaitu 
halaman depan dari masjid Ar-Raudhah (Jl. Dewutan), oleh karena itu beliau 
tertarik untuk membelinya. Tidak ada do‟a khusus untuk pembelian tanah 
tersebut, tetapi beliau selalu menekankan khusnudzon dengan meminta 
jama‟ahnya untuk membaca surat Al-Fatihah. Karena beliau berkhusnudzon 
dengan kehadiran ratusan jama‟ah yang membaca surat Al-Fatihah tersebut, pasti 
ada satu atau lebih yang do‟a jama‟ah yang dikabulkan, dengan berkah Al Fatihah 
hajatnya terkabul. Beliau selalu menanamkan apabila mempunyai hajat, bacalah 
Al Fatihah, karena itu beliau mendapat restu dari Ibunda agar menjadi seorang 
pendakwah dan tidak akan pernah berhenti untuk berdakwah”.  
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6. Setelah tahun 2011 tersebut apakah sudah terbangun masjid Ar-Raudhah 
? 
Jawaban:  
“Tahun 2011 itu baru membangun masjid itupun hanya halaman depan, belum 
semegah seperti sekarang. Di toko-toko tersebut dulu dibangun masjid yang 
belum sebesar ini. Kemudian tahun 2013, belakang dari masjid dulunya itu pabrik, 
yang ditawarkan langsung ke beliau karena kebetulan yang mempunyai pabrik  
tersebut cocok dengan metode dakwah beliau. Daripada pabrik tersebut djual 
kepada orang yang salah, maka dari itu pemilik pabrik tersebut menawarkan ke 
Habib Novel, karena pemilik tersebut berharap dakwah Habib Novel bisa terus 
berkembang. Alhamdulillah ada rezeki, yang akhirnya lahan tersebut dibeli oleh 
Habib Novel dan perluasan masjid pun dilakukan oleh beliau agar proses 
dakwahnya bisa semakin lancar dengan dibangunnya Mushola Ar-Raudhah”.  
7. Mengapa dinamakan Mushola Ar-Raudhah, dan mengapa tidak 
menamakan Masjid saja ? 
Jawaban:  
“Banyak alasan mengapa tidak dinamakan Masjid. Pertama, beliau itu 
inginmembangun markas dakwah, karena untuk kegiatan majelis dll. Kalau 
markas dakwah tersebut di dalam masjid, apabila ada wanita atau biu-ibu yang 
sedang haid ketika ada kajian tidak bisa mengikuti secara baik, serta tidak bisa 
duduk di masjid, Karena masjid mempunyai banyak sekali aturan-aturan yang 
ketat, itu alasan pertama mengapa tidak dinamakan masjid. Alasan kedua, aturan 
masjid itu lebih ketat dari aturan mushola, seperti ibu-ibu yang membawa anak 
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kecil ke dalam masjid, itu tidak diperbolehkan dalam peraturan Masjid, oleh sebab 
itu mengapa dibangunnya mushola. Habib Novel sendiri mewakafkan 3m/4m 
untuk masjid dari barisan pertama mushola ini. Dengan diwakafkannya bebrapa 
bagian dari mushola ini, maka diberi perbedaan dengan cara lantai atau keramik 
yang diwakafkan tersebut berwarna berbeda dengan keramik mushola pada 
umumnya”  
8. Panjenengan adalah murid langsung dari Habib Novel, dan pastinya 
melihat langsung metode atau cara berdakwah Habib Novel, menurut 
panjenengan metode dakwah Habib Novel itu seperti apa ? 
Jawaban:  
“Model dakwah Habib Novel itu tidak mau yang ribet, yaitu dengan tidak 
menginginkan adanya aturan dalam berdakwah. Seperti contoh seperti pada saat 
dakwah beliau belum mulai di mushola ini, beliau sering menyewa tempat-tempat 
berskala besar untuk berdakwah (seperti Masjid Agung Solo; Gor Bhineka; dan 
SD Diponegoro) itu beliau gunakan untuk pengajian akbar, isra‟ mi‟raj, saat akan 
meluncurkan buku baru, dan Halal bi Halal, beliau sering menggunakan tempat-
tempat besar untuk dakwah beliau (sebelum mendirikan mushola).   Kedua, model 
dakwah tidak ribet itu seperti contohnya tidak terdapatnya susunan acara. Ketiga 
model dakwah beliau yaitu dakwah beliau akan semakin lama apabila beliau 
moodnya baik, tetapi apabila moodnya tidak baik maka beliau tidak lama untuk 
berdakwah. Ciri khas beliau yang lain, yaitu apabila beliau mendapat undangan 
untuk mengisi kajian di berbagai daerah beliau itu santai, dengan tidak 
memerlukan jemputan dan tidak ingin penyambutan yang khusus. Dan sifat sosial 
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beliau sangat tinggi, membaur dengan masyarakat. Dan biasanya yang cocok 
dengan dakwah beliau adalah anak muda, karena tema-tema beliau yang update. 
Beliau sering berdakwah di luar daerah selain solo, dalam rangka pengajian 
Akbar. Dan hampir semua daerah sudah di datangi (seperti Kalimantan; Aceh; 
Bali), yang belum hanya Papua. Kajian Habib Novel di Masjid Ar-Raudhah itu 
setiap Rabu malam dan Jum‟at malam, sedangkan yang Senin malam sering di isi 
oleh Habib Muhammad Assegaf...”  
9. Habib Novel juga aktif menulis buku, sudah berapa macam buku yang 
diterbitkan ? 
Jawaban:  
“Kurang lebih judul yang terbit sudah 20 judul. Awal mula beliau menulis itu 
dimulai pada saat beliau mengabdi di Habib Anis, yaitu dengan menerjemahkan 
kitab. Contoh seperti kitab bahasa arab ke kitab bahasa indonesia, yang ditulis 
sedemikian rupa agar dapat dicerna oleh masyrakat awam. Jadi beliau tidak hanya 
menerjemahkan kitab saja, tetapi juga mengembangkan beberapa judul dan 
menjelaskannya secara rinci, dan buku tersebut juga termasuk media dakwah 
beliau...”  
10. Apakah benar Habib Novel juga menggunakan media dalam dakwahnya 
? 
Jawaban:  
“Ya, benar. Beliau sering siaran streaming di Youtube, facebook, radio maupun 
whatsapp. Contoh siaran relay di radio Magetan (NU Magetan); Wadi FM 
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(Bogor) dan Al-Hidayah. Dan seperti whatsapp dibuatkan grup tersendiri bagi 
jama‟ah Ar-Raudhah”.  
11. Masjid Ar-Raudhah mempunyai cabang di yogyakarta, apakah itu milik 
Habib sendiri atau jama’ah ? 
Jawaban: 
“Itu memang cabang dari Masjid Ar-Raudhah yang berada di Yogyakarta, karena 
beliau ingin memperluas dakwah beliau dengan membuka cabang di daerah lain”.  
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Lampiran 6 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
HABIB ALWI BIN ALI AL-HABSYI 
1. Saya melihat dari profil Habib Alwi di beberapa laman, bahwa habib 
sempat mengenyam pendidikan di Yaman, apakah itu benar Habib ? 
2. Ilmu apa saja yang Habib Alwi dapatkan saat berada di Yaman ? 
3. Dari ketiga ilmu yang Habib pelajari, mana yang Habib fokuskan ? 
4. Nama Habib Alwi hampir sama dengan nama Kakek Habib, apakah itu 
benar ? Dan siapa nama asli Habib ? 
5. Apa sejarah marga Al-Habsyi ? 
6. Aktivitas dakwah Habib sering terdengar di radio streaming, apakah itu 
benar ? Dan apakah ada media lain yang Habib gunakan ? 
7. Jadi apakah setiap jama‟ah Habib Alwi harus mengikuti kajian Habib 
dari awal, karena nanti ditakutkan ketinggalan materi dan sebagainya ? 
bagaimana pendapat Habib Alwi ? 
8. Bagaimana pendapat Habib Alwi tentang dakwah pada zaman sekarang, 
yaitu belum tersampaikannya isi pesan dakwah kepada jama‟ah dan 
akhirnya belum bisa diprakatekkan langsung oleh jama‟ah tersebut ? 
9. Lalu bagaimana saran Habib Alwi untuk dakwah kedepannya ? 
10. Sejak kapan Habib Alwi bergelar Habib ? 
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Lampiran 7 
HASIL WAWANCARA 
HABIB ALWI BIN ALI AL-HABSYI 
18 Juli 2017 
 
1. Saya melihat dari profil Habib Alwi di beberapa laman, bahwa habib 
sempat mengenyam pendidikan di Yaman, apakah itu benar Habib ? 
Jawaban:  
“Ya, benar. Dari IAIN Sunan Kalijaga setelah lulus lalu melanjutkan pendidkan di 
Yaman. Konontasi Yaman itu sebenarnya terbagi menjadi dua yaitu Yaman Utara 
dan Yaman Selatan. Tidak ada ada perbedaan antara Yaman uata maupun selatan, 
tetapi Yaman selatan itu menginginkan kemerdakaan sendiri dengan mempunyai 
bendera sendiri, menganut sistem pemerintahan sendiri, undang-undang sendiri. 
Sehingga Yaman selatan mendirikan nama sendiri yaitu Hadramaut. Kebanyakan 
penduduk asli dari Yaman selatan adalah Ulama-ulama dan saya sekolah disana, 
sedangkan Yaman utara berprofesi pedagang dan kebanyakan bukan asli 
penduduk Yaman atau pendatang. Istilah pondok pesantren di Yaman itu adalah 
Rbath...”    
2. Ilmu apa saja yang Habib Alwi dapatkan saat berada di Yaman ? 
Jawaban:  
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“Sistem pembelajaran di Yaman ketika saya masih disana menggunakan sistem 
Tradisional. Saat saya berada di Indonesia saya mengenyam pendidikan 
akademik, dari madrasah ke Aliyah lalu Kuliah di IAIN Sunan Kalijaga walaupun 
saya juga pernah mengenyam pendidikan di pondok pesantren. Tetapi setelah saya 
berada di Pondok Pesantren Hadramaut saya tidak mengenyam pendidikan seperti 
di sekolah maupun di kelas, tetapi bentuk dari pembelajarannya itu seperti 
Halaqat. Di Pondok Hadramaut itu mempelajari tiga bidang ilmu yaitu Fiqh, 
Nahwu Sharaf dan Hadits.  
Di pondok tersebut setiap santri diberi landasan dasar atau tiga elemen yang perlu 
dimiliki oleh semua santri yaitu Tazkiyah, Ad-Da‟wah dan At-Tahliyah. At-
Tazkiya itu sifatnya pembersihan hati (seperti ilmu Tasawuf), untuk Ad-Da‟wah 
itu terjun langsung ke daerah-daerah untuk berdakwah, yaitu setelah mempelajari 
ilmu-ilmu tersebut selama dua tahun dan At-Tahliyah sifatnya At-Tarbiyah atau  
pendidikan. Guru kami pun memberikan nasehat untuk membentuk pula suatu 
madarasah atau pondok pesantren...”  
3. Dari ketiga ilmu yang Habib pelajari, mana yang Habib fokuskan ? 
Jawaban:  
“Ilmu yang saya fokuskan adalah Ilmu Nahwu Sharaf dan Ilmu Fiqh. Nahwu 
untuk pengenalan kitab kuning dan Fiqh untuk pengenalan kepada masyarakat 
tentang hukum-hukum Syariah. Kebetulan saya juga di tunjuk langsung oleh 
Habib Umar untuk mendirikan Pondok pesantren dengan nama Riyadhun Jannah. 
Yang nantinya santri ini dibina selama empat tahun, setelah lulus langsung dibawa 
ke Hadramaut untuk melanjutkan pendidikan di Pondok Pesantren Hadramaut, 
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waktu tempuh pendidikannya pun sekarang lebih singkat yaitu hanya dua tahun. 
Tidak seperti pada zaman saya yang waktu tempuh pendidikannya empat tahun...”  
4. Nama Habib Alwi hampir sama dengan nama Kakek Habib, apakah itu 
benar ? dan siapa nama asli Habib ? 
Jawaban:  
“Iya, benar. Nama Kakek saya adalah Habib Alwi bin Ali. Dan nama asli saya 
adalah Alwi Habsyi bin Ali bin Alwi bin Ali al-Habsyi. Dan marga saya adalah 
Al-Habsyi...” 
5. Apa sejarah marga Al-Habsyi ? 
Jawaban: 
“Keturunan arab di Indonesia itu kurang lebih berjumlah 156 marga, yang 
bermuara dari Cucu Rasululloh SAW, yaitu Sayyidina Hussein. Sayyidina 
Hussein meninggal dan mempunyai anak yaitu Ali Zainal Abidin.  Sejarah Al-
Habsyi yaitu Kakek Al Habsyi yang pertama kali adalah bernama Abu Bakar. 
Beliau mendapat gelar Al-Habsyi karena dulunya Kakek kami ini aslinya dari 
Hadramaut, lalu beliau hijrah ke negeri Habasya atau Euthopia. Beliau adalah 
pedagang yang hijrah ke Habasya selama 20 tahun, sehingga mengislamkan 
semua warga Habasya. Keunikan dakwah dari Abu Bakar ini adalah apabila 
terdapat orang miskin maka beliau menjual kancingnya supaya orang miskin 
tersebut dapat makan, hingga beliau tidak memiliki apapun lagi untuk dijual. 
Sekembalinya dari Habasya, beliau kembali ke hadramaut, dan orang-orang 
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Hadramaut memanggil Abu Bakar dengan sebutan “yaa Habsyi” (wahai orang 
dari Habasya), itu mengapa beliau di juluki Al-Habsyi...” 
6. Aktivitas dakwah Habib sering terdengar di radio streaming, apakah itu 
benar ? dan apakah ada media lain yang Habib gunakan ? 
Jawaban:  
“Iya, itu benar. Tetapi saya juga sering mengisi radio streaming, di televisi, di 
MJA, lalu saya juga pernah mengisi di TV Nabawi Jakarta. Lalu di media sosial 
pun saya juga aktif seperti facebook, tetapi sekarang lebih sering berdakwah lewat 
whatsapp, dengan membuat grup di whatsapp tersebut dengan dibagi menjadi dua 
yaitu grup laki-laki dan grup perempuan yang saya bina. Saya juga masih mengisi 
kajian di mimbar-mimbar, tetapi saya membuat format kajian dengan kajian 
Kitab. Saya tidak ingin berdakwah dengan bentuk spontanitas, karena nantinya 
akan tidak fokus dengan pembahasan awal yang nantinya akan saya sampaikan. 
Pada saat itu saya langsung berkonsultasi dengan guru saya Habib Umar, dan 
beliau memberikan saran kepada saya untuk berdakwah menggunakan kitab. 
 Dengan berdakwah menggunakan kitab nantinya dakwah tersebut akan lebih 
terarah, tidak melenceng ke bab yang lain. Dakwah menggunakan kitab sendiri 
pada hakikatnya jauh lebih baik, karena lebih terfokus dengan satu materi dan 
mnggunakan bahasa dari bahasa kitab itu sendiri bukan dengan bahasa pendakwah 
itu sendiri. Yang ditakutkan, apabila menggunakan bahasa sendiri, maka arah 
pembicaraannya tidak fokus dan terkadang ada kata-kata yang kurang pantas 
untuk disampaikan ke jama‟ah dan mungkin perkataan tersebut bisa menykitkan 
hati dan sebagainya. Oleh karena itu, saya menghindari hal-hal tersebut dengan 
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fokus berdakwah pada kitab, yang pada saat bersamaan jama‟ah juga membaca 
kitab tersebut...” 
7. Jadi apakah setiap jama’ah Habib Alwi harus mengikuti kajian Habib 
dari awal, karena nanti ditakutkan ketinggalan materi dan sebagainya ? 
bagaimana pendapat Habib Alwi ? 
Jawaban:  
“Jadi pada dasarnya saya mempunyai beberapa majelis, diantaranya pertama 
majelis Pondok Pesantren; majelis ini adalah binaan saya sendiri, mereka belajar 
dari nol sampai menjadi ustadz atau kader. Kedua, majelis taklim (semi pondok) 
diikuti oleh anak-anak, yang paginya tetap mengikuti kegiatan pembelajaran di 
sekolah lalu sorenya belajar di majelis ini dari mulai maghrib hingga isya‟ atau 
yang waktu sore hingga isya‟. Ketiga, majelis rutin; majelis rutin ini dibagi 
menjadi dua yaitu yang bersifat khusus (yaitu jama‟ah di wajibkan untuk 
membawa kitab yang sama pada saat kajian tersebut) dan yang bersifat Pengajian 
Umum (yaitu jama‟ah tidak diwajibkan untuk membawa kitab, tetapi isi pengajian 
tersebut tetap sama yakni kajian Kitab). Dan terkadang ada pula mengisi Tabligh 
Akbar bersama Habib Syech bin Abdul Qadir Assegaf, yaitu pengajian akbar di 
wonosobo, purbalingga, jogja, sleman, gresik, surabaya. Di tempat-tempat ini 
saya ikut tabligh akbar dengan beliau (Habib Syech bin Abdul Qadir Assegaf) 
untuk menerjemahkan seorang tamu yang datang seperti Asy-Syech bi Syam al-
Kabani dari Amerika, menerjemahkan dari bahasa arab ke bahasa indonesia. Saya 
juga pernah diminta Habib Syech untuk mengisi Kajian di Masjid Assegaf 
sifatnya umum (tidak menggunkan kitab) yang berisi nasehat-nasehat dan sedikit 
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gelak tawa, tetapi tetap fokus pada satu materi hanya 30 menit, setelah itu 
dilanjutkan oleh Habib Syech.  
Kemudian dakwah di radio seperti di radio Al-Hidayah, di TV MJA dan TV 
Nabawi. Di medsos seperti Facebook, whatsapp, dll. Yang baru-baru ini saya 
diminta langsung oleh Habib Taufiq untuk membuka Fiqh konsultasi Kewanitaan 
di Pasuruan...”  
8. Bagaimana pendapat Habib Alwi tentang dakwah pada zaman sekarang, 
yaitu belum tersampaikannya isi pesan dakwah kepada jama’ah dan 
akhirnya belum bisa diprakatekkan langsung oleh jama’ah tersebut ?  
Jawaban:  
“Sepengetahuan saya, yang mengenyam pendidikan dakwah bahwa dakwah 
secara spontanitas di atas panggung tanpa membawa suatu refrensi, khawatirnya 
mendapatkan aplause (tepuk tangan) dari jama‟ah atau pengikut setianya, kita 
turuun dari mimbar kita membawa hal yang berbeda, yang tadinya kita naik 
mimbar dengan hati yang ikhlas setelah mendapat aplause turun dari mimbar 
dengan hati yang ujub (sombong), karena itu sifat manusiawi dan saya tidak 
menginginkan hal itu. Karena sesuai dengan pesan guru kami bahwa dakwah itu 
bukan untuk Illa nafsi (untuk nafsu), tetapi IllAllah (untuk Allah), yaitu dakwah 
bukan untuk dirimu tapi dakwah untuk Allah. Kedua, mengapa saya berdakwah 
menggunakan kitab pada umumnya dakwah saya akan diterima oleh masyarakat, 
tetapi hanya beberapa persen saja yang bisa ditangkap oleh jama‟ah dan itu pun 
belum tentu bisa dipraktekkan langsung oleh jama‟ah. Karena sebenarnya dakwah 
yang menggunakan kitab itu sudah ada pada zaman sahabat Rasululloh SAW 
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seperti Al-Ghazali, yang pastinya beliau lebih memahami Allah dan Rasululloh 
SAW melebihi kita. Dakwah beliau terangkum dalam kitab tersebut dan insyaa 
Allah pada saat saya membacakan sebagian dari kitab tersebut (walaupun hanya 
poin-poinnya saja) itu seperti Lisan Sahabat tersebut yang menyampaikan 
langsung ke jama‟ah tersebut. Oleh karena itu, dakwah menggunakan kitab 
menurut saya lebih baik dibandingkan dakwah pada umumnya.  
Pada umumnya, saya mellihat sisi dakwah jaman sekarang itu sudah bagus, 
dakwah dengan segala cara, media yang dipakai, semuanya di manfaatkan dengan 
baik agar dakwah dapat tersalurkan. Tetapi, dakwah sekarang lebih cenderung 
untuk menekan jama‟ah untuk lebih fokus kepada suatu majelis taklim saja. Yang 
faktanya, ketika suatu pengajian menghadirkan 3 pendakwah, pendakwah satu 
dengan yang lain seperti saling membenarkan pendapatnya sendiri. Ulama 
mengatakan, dakwah model tersebut itu dakwah yang bersifat persaingan yang 
tidak sehat, dan menimbulkan dakwah yang tidak sehat. Dakwah yang model 
tersebut yang tidak diperbolehkan dalam Islam. Sebagai contoh walisongo itu 
berjumlah 9, tetapi walisongo tersebut mengislamkan penduduk indonesia atau 
satu nusantara dengan membawakan dakwahnya Rasululloh SAW. Yang lebih 
menyedihkan ketika pendakwah memasang tarif untuk berdakwah, itulah yang 
dinamakan dakwah yang tidak sehat. Faktanya, masyarakat yang baik jauh akan 
lebih baik dan masyarakat yang buruk atau berbuat maksiat makin tidak bisa di 
kontrol kemaksiatannya...”  
9. Lalu bagaimana saran Habib Alwi untuk dakwah kedepannya ? 
Jawaban:  
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“Seperti kata guru saya, jalannya dakwah Rasululloh SAW yaitu dengan bil qauli 
(dengan ucapan yang baik), bil fi‟li (konsekuen dengan apa yang diucapkan), wan 
niat (niatkan, yaitu niatkan dakwah ke jalan Allah), santun (santun dalam berkata), 
dan dakwah pun membutuhkan seni (agar dakwah tersebut dapat lebih diterima di 
masyarakat). Dan pada intinya dakwah perbuatan itu lebih penting dari dakwah 
yang hanya sekedar di lisan saja. Seperti yang dicontohkan langsung oleh Habib 
Anis (paman saya dan guru saya), beliau tidak pandai berbicara tetapi lebih 
mengedepankan bukti ke perbuatan sehari-hari. Dakwah Habib Anis hanya di 
sekitar Surakarta saja, tetapi nama belaiu terkenal dimana-mana hingga ke manca 
negara karena model dakwahnya yang unik, yaitu lebih mengedepankan perbuatan 
atau memberikan contoh kepada masyarakat lewat kehidupan sehari-hari beliau. 
Dan berkat Habib Anis lah saya bisa berdakwah hingga sekarang, karena saya 
sempat belajar dakwah kepada beliau...” 
10. Sejak kapan Habib Alwi bergelar Habib ? 
Jawaban:  
“Sebenarnya bahwa semua cucu atau keturunan dari Rasululloh SAW berhak 
menyandang gelar Habib, tetapi tidak mudah untuk mendapatkan gelar Habib. 
Jika gelar Habib sudah tersemat pada saat kecil, terkadang orang tua itu kurang 
ridho, karena pada umumnya Habib itu harus wajib mempunyai tiga sifat, yaitu 
Ilmu (ilmu yang mumpuni), Amal (berbuat baik), Wara‟ (menjaga makanan, 
pandangan, telinga, nafsu, dll). Setelah mempunyai tiga sifat tersebut, seseorang 
tersebut baru diperbolehkan menyandang gelar Habib. Ilmu pun bukan hanya 
sekedar ilmu, tetapi ada ilmu dhahir dan wahid, tahajjudnya dia jaga, dhuahnya 
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dia jaga, jama‟ahnya dia jaga, perilakunya sesuai dengan Al Qur‟an dan As 
Sunah, punya seorang guru panutan, baru dia bisa mendapatkan gelar Habib. 
Mulai tahun 1756 M, gelar Habib sudah disandang oleh Ayah-ayah kita. Habib-
habib sebelumnya itu menguasai 4 mahzab (yaitu Maliki, Hambali, Syafi‟i dan 
Hanafi). Berfatwa dengan 4 mahzab tersebut dan sudah Hafidz pada usia 7 tahun. 
Pada saat usia 15, 20, 22 tahun sudah menggunakan Imamah/sorban. Tetapi 
setelah tahun 1756 M, hanya beberapa Habib yang bisa menguasai 4 paham 
tersebut.  
Terkadang masyarakat memanggil seseorang yang tingkatannya imannya sudah 
baik dengan panggilan Habib, yang faktany hanya cucu Nabi Muhammad SAW 
lah yang hanya boleh bergelar Habib, itupun lah semua bergelar Habib. Contoh 
Habib di Surakarta seperti Habib Syech, Habib Novel, Habib Muhammad, dll...”    
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Lampiran 8  
 
PEDOMAN WAWANCARA 
Masyarakat dan Jama’ah Pengajian Habib Syech bin Abdul Qadir Assegaf 
1. Seberapa sering anda menghadiri pengajian Habib Syech ? 
2. Apa yang mendorong anda untuk hadir dalam pengajian Habib Syech ? 
3. Sejak kapan anda tertarik pada pengajian Habib Syech ? 
4. Bagaimana sosok Habib Syech di mata anda ? 
5. Bagaimana jika pengajian ini tanpa dengan kehadiran Habib Syech ? 
6. Apa yang anda rasakan ketika berada di pengajian Habib Syech ? 
7. Apa pandangan dan tanggapan anda terhadap relasi antara Habib Syech 
dengan elit parta politik ? 
8. Apa yang anda dapatkan setelah mengikuti pengajian bersama Habib 
Syech ? 
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Lampiran 9 
 
HASIL WAWANCARA 
Masyarakat dan Jama’ah Pengajian Habib Syech bin Abdul Qadir Assegaf 
4 Agustus 2017 
a. Identitas Jama’ah 
1. Nama    : Ainun 
2. Agama   : Islam 
3. Pekerjaan   : Mahasiswa 
4. Alamat   : Kartasuro, Sukoharjo. 
5. Pendidikan Terakhir : S1 
b. Pertanyaan penelitian  
1. Seberapa sering anda menghadiri pengajian Habib Syech ? 
Jawaban:  
“Tidak terlalu sering, tetapi kalau pas pengajian beliau masih deket, 
ya saya ikut pengajian beliau...”  
2. Apa yang mendorong anda untuk hadir dalam pengajian Habib 
Syech ? 
Jawaban:  
“Karena senang model dakwah beliau. Habib Syech jika berdakwah 
itu singkat tapi pasti, dan nggak terlalu bertele-tele. Memberikan 
wejangan pun dengan dalil, jadi tidak asal berkata saja tanpa dalil...”   
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3. Sejak kapan anda tertarik pada pengajian Habib Syech ? 
Jawaban:  
“Sejak di pondok, tetapi karena sekarang Habib Syech sering di luar 
kota, jadi jarang mengikuti beliau. Tetapi kalau pas di daerah deket-
deket ya ikutan juga...” 
4. Bagaimana sosok Habib Syech di mata anda ? 
Jawaban:  
“Beliau benra-benra bisa menjadi panutan yang baik bagi Umat Islam 
masa kini...”  
5. Bagaimana jika pengajian ini tanpa dengan kehadiran Habib 
Syech ? 
Jawaban:  
“Ya sedih, tapi ya tetap berangkat...”  
6. Apa yang anda rasakan ketika berada di pengajian Habib Syech 
? 
Jawaban:  
“Senang sekali bisa mendengarkan dakwah beliau dengan iringan 
sholawatnya...”  
7. Apa pandangan dan tanggapan anda terhadap relasi antara 
Habib Syech dengan elit parta politik ? 
Jawaban:  
“Tidak tahu tentang itu, tetapi beliau selalu mendukung Pemerintah 
selama masih berada dijalan yang benar...” 
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8. Apa yang anda dapatkan setelah mengikuti pengajian bersama 
Habib Syech ? 
Jawaban:  
“Hati menjadi tenang setelah mendengar ceramah dan sholawat 
beliau...”  
 
a. Identitas Jama’ah 
1. Nama    : Wisnu 
2. Agama   : Islam 
3. Pekerjaan   : Mahasiswa 
4. Alamat   : Sragen  
5. Pendidikan Terakhir : S1 
b. Pertanyaan penelitian  
1. Seberapa sering anda menghadiri pengajian Habib Syech ? 
Jawaban:  
“Tidak terlalu sering. Pas ada longgar waktu, ya menyempatkan untuk 
ikut pengajian beliau, terutama jika tempat pengajiannya dekat dari 
rumah...”  
2. Apa yang mendorong anda untuk hadir dalam pengajian Habib 
Syech ? 
Jawaban:  
“Senang mendengarkan lantunan sholawat dari beliau...”  
3. Sejak kapan anda tertarik pada pengajian Habib Syech ? 
Jawaban:  
192 
 
 
“Sejak SMA kelas 2 atau tahun 2011...”  
4. Bagaimana sosok Habib Syech di mata anda ? 
Jawaban:  
“Menurut saya, koneksi beliau dengan Alim Ulama sangatlah baik, itu 
yang membuat dakwah beliau mudah diterima oleh masyarakat, 
karena beliau selalu belajar dari para pendahulunya...”  
5. Bagaimana jika pengajian ini tanpa dengan kehadiran Habib 
Syech ? 
Jawaban:  
“Sedih, tapi ya tetap berangkat.”  
6. Apa yang anda rasakan ketika berada di pengajian Habib Syech ? 
Jawaban:  
“Perasaan saya menjadi senang dan tenang karena mendengarkan 
lantunan sholawat dari Habib Syech...”  
7. Apa pandangan dan tanggapan anda terhadap relasi antara 
Habib Syech dengan elit parta politik ? 
Jawaban:  
“Relasi beliau sudah terkoneksi dengan beberapa ulama maupun 
politikus, tetapi beliau tidak terjun ke dunia politik. Hanya menjadi 
pendukung kegiatan Pemerintah apabila masih sesuai dengan ajaran 
Islam...”  
8. Apa yang anda dapatkan setelah mengikuti pengajian bersama 
Habib Syech ? 
Jawaban:  
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“Banyak, termasuk menambah silaturahmi dengan umat muslim yang 
lain dan bahagia bisa berkumpul dengan para ulama maupun orang 
sholeh lainnya...”   
a. Identitas Diri 
1. Nama    : Azizah  
2. Agama   : Islam 
3. Pekerjaan   : Mahasiswa 
4. Alamat   : Kutoarjo 
5. Pendidikan Terakhir : S1 
b. Pertanyaan penelitian  
1. Seberapa sering anda menghadiri pengajian Habib Syech ? 
Jawaban:  
“Dulu sering, sekarang Habib Syech sering tour, jadi jarang 
mengikuti. Tapi kalau pas pengajian beliau deket, saya berusaha 
mengikuti...” 
2. Apa yang mendorong anda untuk hadir dalam pengajian Habib 
Syech ? 
Jawaban:  
“Pengajian beliau mengasyikkan, itu tergantung cocok atau tidak 
cocok, dan kebetulan saya cocok dengan dakwah beliau...”  
3. Sejak kapan anda tertarik pada pengajian Habib Syech ? 
Jawaban:  
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“Sejak di Solo, tetapi setelah saya kembali ke daerah asal, saya jarang 
mengikuti pengajian beliau. Tetapi saya berusaha selalu mengikuti 
kegiatan beliau...”  
4. Bagaimana sosok Habib Syech di mata anda ? 
Jawaban:  
“Sosok yang mengasyikkan, dan bersosial...”  
5. Bagaimana jika pengajian ini tanpa dengan kehadiran Habib 
Syech ? 
Jawaban:  
“Sedih banget, tapi in syaa Allah bisa ketemu di lain waktu, pasti...” 
6. Apa yang anda rasakan ketika berada di pengajian Habib Syech ? 
Jawaban:  
“Mengasyikkan, jadi semua serasa berjalan dengan rasa hati yang 
gembira...”  
7. Apa pandangan dan tanggapan anda terhadap relasi antara 
Habib Syech dengan elit parta politik ? 
Jawaban:  
“Tidak tahu, tetapi beliau aktif mengikuti setiap kegiatan Pemerintah, 
dan tak segan-segan untuk memberikan saran yang baik ke 
Pemerintah. Beliau selalu mendukung pemerintah apabila yang 
pemerintah lakukan masih dalam batas wajar...”  
8. Apa yang anda dapatkan setelah mengikuti pengajian bersama 
Habib Syech ? 
Jawaban:  
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“Mendapatkan syafa‟atnya, in syaa Allah...”  
 
 
 
a. Identitas Diri 
1. Nama    : Zumrotus 
2. Agama   : Islam 
3. Pekerjaan   : Mahasiswa 
4. Alamat   : Laweyan, Solo.  
5. Pendidikan Terakhir : S1 
b. Pertanyaan penelitian  
1. Seberapa sering anda menghadiri pengajian Habib Syech ? 
Jawaban:  
“Nggak terlalu sering, tetapi setiap tahun selalu ke pondok saya, 
karena kebetulan pengasuh Pondok ada hubungan dekat dengan Habib 
Syech...”  
2. Apa yang mendorong anda untuk hadir dalam pengajian Habib 
Syech ? 
Jawaban:  
“Menyenangkan, dan dakwah yang mengasikkan. Dakwah beliau 
benar-benar dakwha yang toleran, sehingga sangat menghargai kepada 
jama‟ahnya...”  
3. Sejak kapan anda tertarik pada pengajian Habib Syech ? 
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Jawaban:  
“Sejak kecil sudah mengetahui beliau, tetapi sekarang lebih 
mengetahui beliau secara langsung...” 
4. Bagaimana sosok Habib Syech di mata anda ? 
Jawaban:  
“Cocok menjadi public figur yang patut dicontoh sama pemuda masa 
kini...”  
5. Bagaimana jika pengajian ini tanpa dengan kehadiran Habib 
Syech ? 
Jawaban:  
“Sedih, tapi ya tetap berangkat...”  
6. Apa yang anda rasakan ketika berada di pengajian Habib Syech ? 
Jawaban: “Senang dan menyejukkan hati dengan sholawat maupun 
dzikirnya...” 
7. Apa pandangan dan tanggapan anda terhadap relasi antara 
Habib Syech dengan elit parta politik ? 
Jawaban:  
“Hubungan beliau dengan Para Ulama sangatlah bagus, tetapi untuk 
politik saya kurang tahu...”  
8. Apa yang anda dapatkan setelah mengikuti pengajian bersama 
Habib Syech ? 
Jawaban:  
“Kesejukkan hati dan silaturahmi...”  
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Lampiran 10 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
Masyarakat dan Jama’ah Pengajian Habib Noval bin Muhammad Alaydrus 
1. Seberapa sering anda menghadiri pengajian Habib Noval ? 
2. Apa ynag mendorong anda untuk hadir dalam pengajian Habib Noval ? 
3. Sejak kapan anda tertarik pada pengajian Habib Noval ? 
4. Bagaimana sosok Habib Noval di mata anda ? 
5. Bagaimana jika pengajian ini tanpa dengan kehadiran Habib Noval ? 
6. Apa yang anda rasakan ketika berada di pengajian Habib Noval ? 
7. Apa pandangan dan tanggapan anda terhadap relasi antara Habib Noval 
dengan elit parta politik ? 
8. Apa yang anda dapatkan setelah mengikuti pengajian bersama Habib 
Noval ? 
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Lampiran 11 
 
HASIL WAWANCARA 
Masyarakat dan Jama’ah Pengajian Habib Noval bin Muhammad Alaydrus 
 21 Juli 2017 
a. Identitas Diri 
1. Nama    : Putri 
2. Agama   : Islam 
3. Pekerjaan   : Mahasiswa 
4. Alamat   : Kentingan, Solo. 
5. Pendidikan Terakhir : S1 
b. Pertanyaan penelitian  
1. Seberapa sering anda menghadiri pengajian Habib Noval ? 
Jawaban:  
“Sering sekali Mbak, apalagi sekarang sudah kuliah dan kos di 
belakang Kampus (UNS) jadi lebih mudah untuk berangkat kesini...”  
2. Apa yang mendorong anda untuk hadir dalam pengajian Habib 
Noval ? 
Jawaban:  
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“Ya, nggak ada dorongan sih Mbak, cuman seneng aja sama model 
ceramahnya beliau...” 
3. Sejak kapan anda tertarik pada pengajian Habib Noval ? 
Jawaban:  
“Sejak SMA sudah aktif ikut pengajian beliau Mbak, pas free 
langsung berangkat kesini...”  
4. Bagaimana sosok Habib Noval di mata anda ? 
Jawaban:  
“Beliau asyik dalam menyampaikan ceramah...” 
5. Bagaimana jika pengajian ini tanpa dengan kehadiran Habib 
Noval ? 
Jawaban:  
“Ya, sepi juga sih ya Mbak. Tapi yang penting sudah ikut pengajian 
itu sudah cukup mengobati rasa kecewa tidak bisa lihat beliau secara 
langsung...”  
6. Apa yang anda rasakan ketika berada di pengajian Habib Noval ? 
Jawaban:  
“Senang sekali, beliau menjelaskan materi itu nggak berbelit-belit, 
jadi langsung pada poinnya...”  
7. Apa pandangan dan tanggapan anda terhadap relasi antara 
Habib Noval dengan elit parta politik ? 
Jawaban:  
“Setahu saya, beliau nggak pernah ikut atau terjun langsung dalam 
dunia politik. Tetapi beliau selalu mendukung kegiatan Pemerintah...”  
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8. Apa yang anda dapatkan setelah mengikuti pengajian bersama 
Habib Noval ? 
Jawaban:  
“Banyak Mbak, dapat ilmu dan menambah silaturahmi, itu penting 
sekali buat kita umat Islam.  
 
a. Identitas Diri 
1. Nama    : Ibu Atik  
2. Agama   : Islam 
3. Pekerjaan   : PNS 
4. Alamat   : Pajang, Solo. 
5. Pendidikan Terakhir : SMA 
b. Pertanyaan penelitian  
1. Seberapa sering anda menghadiri pengajian Habib Noval ? 
Jawaban:  
“Sudah sering Mbak. Dulu juga sering ikut pengajiannya Habib Syech 
saat dirumahnya, tetapi sekarang sudah jarang, seringnya disini (di 
Masjid Ar-Raudhah)...”  
2. Apa yang mendorong anda untuk hadir dalam pengajian Habib 
Noval ? 
Jawaban:  
“Saya ikut pengajian, berharap setiap dosa saya selalu diampuni oleh 
Allah, Mbak...”  
3. Sejak kapan anda tertarik pada pengajian Habib Noval ? 
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Jawaban:  
“Sudah lama Mbak, sudah lupa tahun berapa. Tapi sejak saya masih 
muda, saya sudah sering ikut pengajian Habib Noval, Habib Syech, 
dan lain-lain, itu dulu pas muda, sekarang sudah tua jadi Cuma ikut 
pengajian disini...”  
4. Bagaimana sosok Habib Noval di mata anda ? 
Jawaban:  
“Beliau Habib Muda, tapi isi pengajian beliau benar-bentr menyentuh 
hati...”  
5. Bagaimana jika pengajian ini tanpa dengan kehadiran Habib 
Noval ? 
Jawaban:  
“Sedih Mbak, tapi yang penting sudah ikut pengajian itu sudah baik...”  
6. Apa yang anda rasakan ketika berada di pengajian Habib Noval ? 
Jawaban:  
“Lebih tenang Mbak, kalau nggak ikut pengajian itu rasanya sedih. 
Jadi ingin ikut pengajian terus, biar tenang...”   
7. Apa pandangan dan tanggapan anda terhadap relasi antara 
Habib Noval dengan elit parta politik ? 
Jawaban:  
“Saya kurang tahu kalau itu Mbak...”  
8. Apa yang anda dapatkan setelah mengikuti pengajian bersama 
Habib Noval ? 
Jawaban:  
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“Rasanya dosa saya yang lalu sudah diampuni, walaupun belum 
semua Mbak...”  
 
a. Identitas Diri 
1. Nama    : Wulan 
2. Agama   : Islam 
3. Pekerjaan   : Karyawan Swasta 
4. Alamat   : Kandang Sapi, Solo.  
5. Pendidikan Terakhir : S1 
b. Pertanyaan penelitian  
1. Seberapa sering anda menghadiri pengajian Habib Noval ? 
Jawaban:  
“Sering sekali Mbak. Pas longgar, langsung dateng ke pengajian...”  
2. Apa yang mendorong anda untuk hadir dalam pengajian Habib 
Noval ? 
Jawaban:  
“Senang aja bisa ikut pengajian beliau, juga menambah silaturahmi...”  
3. Sejak kapan anda tertarik pada pengajian Habib Noval ? 
Jawaban:  
“Sudah lama Dek, tetapi saya lupa mulai tahun kapan...”  
4. Bagaimana sosok Habib Noval di mata anda ? 
Jawaban:  
“Beliau kalau berceramah sesuai dengan kondisi terkini...”  
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5. Bagaimana jika pengajian ini tanpa dengan kehadiran Habib 
Noval ? 
Jawaban:  
“Sedih Mbak, tapi yang penting bisa ukt pengajian itu sudah 
menghilangkan rasa sedih tidak bisa melihat beliau secara langsung...”  
6. Apa yang anda rasakan ketika berada di pengajian Habib Noval ? 
Jawaban:  
“Tenang dan senang Dek, seru ikut pengajian disini...”  
7. Apa pandangan dan tanggapan anda terhadap relasi antara 
Habib Noval dengan elit parta politik ? 
Jawaban:  
“Setahu saya, beliau tidak mengikuti partai politik. Tetapi beliau 
selalu mendukung kegiatan pemerintah.  
8. Apa yang anda dapatkan setelah mengikuti pengajian bersama 
Habib Noval ? 
Jawaban: “Rasanya senang bisa ikut terus pengajian beliau...” 
 
a. Identitas Diri 
1. Nama    : Ibu Lis 
2. Agama   : Islam 
3. Pekerjaan   : Ibu rumah tangga 
4. Alamat   : Bekonang, Sukoharjo. 
5. Pendidikan Terakhir : SMA 
b. Pertanyaan penelitian  
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1. Seberapa sering anda menghadiri pengajian Habib Noval ? 
Jawaban:  
“Sering sekali Mbak. Dulu ikut juga pengajian di Habib Syech, tetapi 
setelah suami saya disini (Masjid Ar-Raudhah) saya jadi jarang ikut 
pengajian diluar kecuali pengajian disini...”  
2. Apa ynag mendorong anda untuk hadir dalam pengajian Habib 
Noval ? 
Jawaban:  
“Ingin selalu ikut pengajian saja, dan kebetulan suami disini, jadi ya 
ikut disini...”  
3. Sejak kapan anda tertarik pada pengajian Habib Noval ? 
Jawaban:  
“Sudah lama Mbak, tapi lupa tahun berapa. Mungkin 6/7 tahun lalu...”  
4. Bagaimana sosok Habib Noval di mata anda ? 
Jawaban:  
“Beliau sosok yang patut dicontoh, untuk kaum muda...”  
5. Bagaimana jika pengajian ini tanpa dengan kehadiran Habib 
Noval ? 
Jawaban:  
“Ya sedih Mbak, tapi ya tetap senang...”  
6. Apa yang anda rasakan ketika berada di pengajian Habib Noval ? 
Jawaban:  
“Senang sekali Mbak...”  
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7. Apa pandangan dan tanggapan anda terhadap relasi antara 
Habib Noval dengan elit parta politik ? 
Jawaban:  
“Kurang tahu kalau itu Mbak...”  
8. Apa yang anda dapatkan setelah mengikuti pengajian bersama 
Habib Noval ? 
Jawaban:  
“Hati menjadi tenang Mbak, tapi saya ingin selalu ikut pengajian ini.”   
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Lampiran 12 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
Masyarakat dan Jama’ah Pengajian Habib Alwi bin Ali Al-Habsyi  
1. Seberapa sering anda menghadiri pengajian Habib Alwi ? 
2. Apa yang mendorong anda untuk hadir dalam pengajian Habib Alwi ? 
3. Sejak kapan anda tertarik pada pengajian Habib Alwi ? 
4. Bagaimana sosok Habib Alwi di mata anda ? 
5. Bagaimana jika pengajian ini tanpa dengan kehadiran Habib Alwi ? 
6. Apa yang anda rasakan ketika berada di pengajian Habib Alwi ? 
7. Apa pandangan dan tanggapan anda terhadap relasi antara Habib Alwi 
dengan elit parta politik ? 
8. Apa yang anda dapatkan setelah mengikuti pengajian bersama Habib 
Alwi ? 
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Lampiran 13 
HASIL WAWANCARA 
Masyarakat dan Jama’ah Pengajian Habib Alwi bin Ali Al-Habsyi 
5 Agustus 2017 
a. Identitas Diri 
1. Nama    : Nurul 
2. Agama   : Islam 
3. Pekerjaan   : Mahasiswa 
4. Alamat   : Kentingan, Solo. 
5. Pendidikan Terakhir : S1 
b. Pertanyaan penelitian  
1. Seberapa sering anda menghadiri pengajian Habib Alwi ? 
Jawaban:  
“Tidak terlalu sering mengikuti pengajiannya, tetapi saya sedikit 
sering mendengarkan pengajiannya di radio Gesma FM...”  
2. Apa yang mendorong anda untuk hadir dalam pengajian Habib 
Alwi ? 
Jawaban:  
“Setiap pengajiannya ada tingkatannya masing-masing, dan beliau 
mempunyai visi dakwah sendiri...” 
3. Sejak kapan anda tertarik pada pengajian Habib Alwi ? 
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Jawaban:  
“Kurang tahu, tetapi sejak di Gesma FM radio saya terkadang sering 
mendengarkan ceramah beliau lewat live streaming...”  
4. Bagaimana sosok Habib Alwi di mata anda ? 
Jawaban:  
“Beliau Habib yang mempunyai visi sendiri...”  
5. Bagaimana jika pengajian ini tanpa dengan kehadiran Habib 
Alwi ? 
Jawaban:  
“Mungkin sedih juga ya, tetapi ya tetap mendukung dakwah beliau...”  
6. Apa yang anda rasakan ketika berada di pengajian Habib Alwi ? 
Jawaban:  
“Senang bisa mendengarkan dakwah beliau, walau tidak rutin juga 
mengikuti pengajiannya...”  
7. Apa pandangan dan tanggapan anda terhadap relasi antara 
Habib Alwi dengan elit parta politik ? 
Jawaban:  
“Beliau selalu mendukung kegiatan Pemerintah...”  
8. Apa yang anda dapatkan setelah mengikuti pengajian bersama 
Habib Alwi ? 
Jawaban:  
“Dari yang tidak tahu menjadi tahu, itu yang berkesan dari dakwah 
beliau...”  
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a. Identitas Diri 
1. Nama    : Fikri 
2. Agama   : Islam 
3. Pekerjaan   : Mahasiswa 
4. Alamat   : Kendal, Jawa Tengah. 
5. Pendidikan Terakhir : S1 
b. Pertanyaan penelitian  
1. Seberapa sering anda menghadiri pengajian Habib Alwi ? 
Jawaban:  
“Kadang-kadang saja Mbak, saat ada waktu luang saya biasa 
menonton di Youtube...”  
2. Apa yang mendorong anda untuk hadir dalam pengajian Habib 
Alwi ? 
Jawaban:  
“Saya suka metode dakwah yang beliau sampaikan. Beliau selalu 
menyampaikan cerita dari Salafush Shalih yang sangat menginspirasi 
jama‟ah, terutama saya pribadi...”  
3. Sejak kapan anda tertarik pada pengajian Habib Alwi ? 
Jawaban:  
“Sudah lama Mbak, tetapi saya lupa sejak kapan...”  
4. Bagaimana sosok Habib Alwi di mata anda ? 
Jawaban:  
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“Beliau sosok pendakwah yang cocok sebagai panutan umat masa 
kini, terutama kaum muda...”  
5. Bagaimana jika pengajian ini tanpa dengan kehadiran Habib 
Alwi ? 
Jawaban:  
“Kurang tahu Mbak, tetapi saya rasa mungkin sedikit sedih jika tanpa 
beliau...”  
6. Apa yang anda rasakan ketika berada di pengajian Habib Alwi ? 
Jawaban:  
“Sangat senang Mbak, karena metode dakwah yang beliau lakukan itu 
easy listening, santai tapi berbobot...”  
7. Apa pandangan dan tanggapan anda terhadap relasi antara 
Habib Alwi dengan elit parta politik ? 
Jawaban:  
“Kurang tahu Mbak...”  
8. Apa yang anda dapatkan setelah mengikuti pengajian bersama 
Habib Alwi ? 
Jawaban:  
“Yang jelas kita menjadi tahu segala sesuatunya dari beliau 
langsung...”  
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a. Identitas Diri 
1. Nama    : Pramudia 
2. Agama   : Islam 
3. Pekerjaan   : Mahasiswa 
4. Alamat   : PP Nurul Qodiri 
5. Pendidikan Terakhir : S1 
b. Pertanyaan penelitian  
1. Seberapa sering anda menghadiri pengajian Habib Alwi ? 
Jawaban:  
“Tidak sering, tetapi saya pernah mengikuti pengajian beliau kepada 
Assayid Umar bin Abdul Hamid Al-Jailani...”   
2. Apa yang mendorong anda untuk hadir dalam pengajian Habib 
Alwi ? 
Jawaban:  
“Beliau dalam berdakwah lebih mengutamakan kebaikan bersama. 
Tidak membeda-bedakan antara satu dengan yang lain dan lebih fokus 
pada materi yang sedang dikaji dan lebih mendalami perihal yang 
dikaji...”   
3. Sejak kapan anda tertarik pada pengajian Habib Alwi ? 
Jawaban:  
“Sudah lama Mbak, tetapi terkdang sering mengikuti pengajian 
Beliau...”  
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4. Bagaimana sosok Habib Alwi di mata anda ? 
Jawaban:  
“Beliau tidak membeda-bedakan antara yang satu dengan lain...”  
5. Bagaimana jika pengajian ini tanpa dengan kehadiran Habib 
Alwi ? 
Jawaban:  
“Mungkin sedih juga Mbak, tetapi ya tetap mendukung beliau...”  
6. Apa yang anda rasakan ketika berada di pengajian Habib Alwi ? 
Jawaban:  
“Senang, dan lebih fokus ke materi yang disampaikan oleh Beliau...”  
7. Apa pandangan dan tanggapan anda terhadap relasi antara 
Habib Alwi dengan elit parta politik ? 
Jawaban:  
“Menurut saya tidak ikut politik, tetapi mednukung pemerintah jika 
masih dijalan yang benar...”  
8. Apa yang anda dapatkan setelah mengikuti pengajian bersama 
Habib Alwi ? 
Jawaban:  
“Lebih tahu mengenai yang awam dari masyarakat pada umumnya...”  
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a. Identitas Diri 
1. Nama    : Wawan 
2. Agama   : Islam  
3. Pekerjaan   : Mahasiswa 
4. Alamat   : Bengkulu 
5. Pendidikan Terakhir : S1 
b. Pertanyaan penelitian  
1. Seberapa sering anda menghadiri pengajian Habib Alwi ? 
Jawaban:  
“Tidak sering, tetapi saya pernah ikut pengajian beliau...”  
2. Apa yang mendorong anda untuk hadir dalam pengajian Habib 
Alwi ? 
Jawaban:  
“Tidak ada, hanya ingin mendengar saja...”  
3. Sejak kapan anda tertarik pada pengajian Habib Alwi ? 
Jawaban: “Sejak di radio Gesma FM, karena terkadang mendengar 
ceramah beliau...”  
4. Bagaimana sosok Habib Alwi di mata anda ? 
Jawaban:  
“Dakwah beliau bagus, karena langsung mengkaji atau memberikan 
ilmunya secara langsung, dengan pengkajian Kitab dari Beliau.”  
5. Bagaimana jika pengajian ini tanpa dengan kehadiran Habib 
Alwi ? 
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Jawaban:  
“Sedih Mbak, tapi tetap mengikuti saja...”  
6. Apa yang anda rasakan ketika berada di pengajian Habib Alwi ? 
Jawaban: “Senang, tetapi model dakwah beliau bagus dan langsung 
mengkaji atau memberikan ilmu...”  
7. Apa pandangan dan tanggapan anda terhadap relasi antara 
Habib Alwi dengan elit parta politik ? 
Jawaban:  
“Kurang tahu Mbak...”  
8. Apa yang anda dapatkan setelah mengikuti pengajian bersama 
Habib Alwi ? 
Jawaban:  
“Menjadi lebih tahu dan jelas setelah mendengar ceramah beliau...”  
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Lampiran 14 
FIELD NOTE 
Hari  : Selasa  
Tanggal : 18 Juli 2017 
Jam  : 17.20 – 18.40 WIB 
Tempat : Rumah Habib Alwi bin Ali Al-Habsyi, Pasar Kliwon, Solo. 
Aktivitas : Wawancara Habib Alwi 
Pelaku  : Ira Noviera 
 
DESKRIPSI 
Beberapa hari sebelum mewawancarai beliau saya sudah 
menghubungi belia untuk keperluan melengkapi data dari skripsi, maka saya 
harus mewawancarai beliau. Pada hari tersebut saya akhirnya menemukan 
rumah beliau, karena pada hari sebelumnya saya sempat keliru datang ke 
rumah salah satu Habib. Tetapi itu tidak menyurutkan niat saya untuk 
bertemu langsung dengan beliau, karena pada hari itu sepulang dari 
bimbingan dengan Pembimbing saya Pak Fahmi, oleh karena itu langsung 
melanjutkan kegiatan saya ke rumah Habib Alwi. Saat di depan rumah saya 
langsung di sambut hangat oleh Istri dari Habib Alwi, beliau 
mempersilahkan saya untuk duduk dan menunggu Habib Alwi, dan 
perasaan saya pada saat itu sangat tidak karuan, nerveous bercampur aduk 
dengan rasa takut, sambil menunggu saya sedikit mengobrol dengan Istri 
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dari beliau. Selang 5-10 menit akhirnya Habib Alwi keluar dari ruangan 
beliau. Hingga akhirnya Habib Alwi menyambut saya dengan hangat, kami 
berbincang seperti guru dengan murid ditemani pula oleh Istri beliau. 
Hasil dari perbincangan saya dengan beliau sudah saya rangkum 
dalam halaman yang lain, pertanyaan saya terkadang sedikit menggugupkan 
bagaimana tidak ternyata saya nerveous dan membuat saya sedikit tidak 
konsentrasi, tetapi selang beberapa pertanyaan selanjutnya lalu akhirnya 
saya bisa mengikuti arah pembicaraan beliau. Sebenarnya berbincang 
dengan Habib membuat saya sangat mengerti sekali bahwa penjelasan yang 
beliau ajarkan sangatlah jelas dan membuat saya mengerti bahwa benar 
adanya orang yang berilmu terkadang dari bahasa yang digunakan pun 
sudah membuat pendengarnya menjadi lebih paham apa yang sebenarnya 
dijelaskan oleh beliau. Saya sangat ingin terus berbincang, tetapi mengingat 
pada waktu tersebut sudah memasuki waktu maghrib hingga sudah melebihi 
waktunya, oleh karena itu saya menyudahi perbincangan dengan Habib, 
wawlaupun pada akhirnya saya tidak sempat berpamitan langsung dengan 
beliau karena beliau sedang beribadah dan saya juga tidak ingin 
mengganggu waktu ibadah beliau, akhirnya saya langsung berpamitan ke 
istri beliau untuk kembali.  
Banyak pelajaran yang saya petik dari wawancara dengan Habib Alwi, 
itu belum dengan Habib yang lain. He he he.... 
REFLEKSI 
Saat tidak mengetahui tempat secara jelas, maka bertanyalah dengan cermat 
dan teliti. Karena saya sudah merasakan bagaimana pergi ke rumah seseorang dan 
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ternyata rumah tersebut bukanlah tujuan kita sebenarnya, maksud saya keliru 
rumah. He he... 
FIELD NOTE 
Hari  : Rabu & Jum‟at  
Tanggal : 19 & 21 Juli 2017 
Jam  : 20.00 – 22.20 WIB 
Tempat : Masjid Ar Raudhah, Pasar Kliwon, Solo. 
Aktivitas : Wawancara Habib Noval bin Muhammad Alaydrus (yang 
diwakilkan oleh asistennya Seto Setiawan) dan jama‟ahnya 
Pelaku  : Ira Noviera 
 
DESKRIPSI 
Sebelum tanggal 19 dan 21 Juli saya sudah berusaha menghubungi 
narasumber saya Habib Noval bin Muhammad Alaydrus, pertama 
asistennya mengarahkan saya untuk langsung menghubungi Habib Noval 
lewat pesan singkat whatsapp. Setelah saya mencoba beberapa hari untuk 
menunggu jawaban beliau tetapi tidak mendapatkan respon. Oleh karena itu 
saya lebih giat mengikuti pengajian beliau agar bisa mewawancarai beliau 
secara langsung. Tetapi masih tetap nihil, saya mencoba menyakan kembali 
ke Asisten beliau dan pada tahap akhirnya saya diberitahukan oleh 
Asistennya Habib Noval sedang tidak bisa ditemui dengan alasan kesehatan 
beliau yang tidak baik dan beliau sedang mempersiapkan keberangkatan 
beliau ke tanah suci. Oleh sebab itu saya diberitahu oleh asistennya, agar 
asistennya tersebut mewakilkan Habib Noval dalam wawancara.  
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Wawancara dengan Habib Novel sedikit mendapat kesulitan karena 
beliau sedang kurang enak badan sehingga mewakilkan santrinya untuk di 
wawancarai. Walaupun sedikit sedih tidak bisa langsung mewawancarai 
beliau, setidaknya sedikit terobati dengan mengikuti pengajian-pengajian 
beliau. Hari-hari biasa beliau terkadang menerima tamu hingga malam hari, 
tetapi karena beliau kurang enak badan sedangkan beliau juga akan 
melaksanakan ibadah haji oleh karena itu, pada hari tersebut beliau tidak 
membuka sesi konsultasi dengan jama‟ahnya. Perwakilan dari santri beliau 
tersebut sangatlahpaham dengan profil maupun sejarah dakwah dari beliau, 
dan beliau menjelaskan pula bahwa beberapa hari yang lalu beliau juga di 
minta oleh Habib Novel untuk mewakilkan dalam sesi wawancara dengan 
beberapa mahasiswa ynag inging mengetahui profil dakwah beliau, dan lain-
lain.  
Selama saya mengikuti pengajian di Masjid  Ar Raudhah, jama‟ah-
jama‟ah beliau sangtlah hamble dan mudah di ajak berkomunikasi, 
walaupun saya tidak ingat satu per satu nama-nama yang memperkenalkan 
dirinya ke saya, tetapi sayay hanya mengingat beberapa nama jama‟ah saja, 
yaitu Dek Putri, Mbak Wulan, Bu Atik dan Bu Lis. Beliau-beliau inilah 
yang membantu saya menemukan jawaban atas kegalauan saya mencari 
jawaban model dakwah dari Habib Noval, walaupun tidak secara khusus 
saya mengatakan bahwa saya mewawancarai mereka, tetapi saya mencatat 
dan mengingat setiap kata yang mereka ucapkan untuk menjadi bahan saya 
melengkapi data skripsi saya ini. Sejak mengikuti pengajian di Ar-Raudhah 
pulang dari pengajian sedikit malam, sehingga membuat saya sendiri 
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khawatir, karena saya berangkat seorang diri, tetapi tekat saya lah yang 
membuat saya berani menjalani semua ini.  
REFLEKSI 
Semangat Ira !!!! 
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FIELD NOTE 
Hari  : Jum‟at 
Tanggal : 4 Agustus 2017 
Jam  : 13.00 – 15.00 WIB 
Tempat : Kampus IAIN Suarakarta. 
Aktivitas : Wawancara  Jama‟ahnya dari Habib Syech bin Abdul Qadir 
Assegaf 
Pelaku  : Ira Noviera 
 
DESKRIPSI 
Mewawancarai jama‟ah tidaklah semudah yang saya bayangkan, 
tetapi alhamdulillah beberapa teman saya mencoba membantu dengan 
menjadi narasumber sebagai jama‟ah dari Habib Syech bin Abdul Qadir 
Assegaf, yang dimana mereka pun juga sering mengikuti pengajian-
pengajian yang diadakan oleh Habib Syech sendiri. Panas matahari tidak 
membuat saya lelah akan tugas yang sudah deadline ini, tetapi saya terus 
berusaha mencari solusi dengan dibantu beberapa teman saya, dan mereka 
pun sangat ikhlas membantu dan mendukung penelitian saya sepenuhnya. 
Wawancaranya sangat singkat, jadi kebetulan saya sudah menghubungi 
teman-teman saya yang bersedia menjadi narasumber saya, dan setelah itu 
saya menghampiri satu per satu darimereka. Walaupun kegiatan tersebut 
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memakan waktu, tetapi saya tidak mengenal waktu, saya tetap berjalan agar 
penelitian ini segera selesai,, he he.. 
Tapi di sela-sela saya mewawancarai teman-teman saya tersebut, saya 
tidak ingin terlihat resmi dengan bahasa wawncar tetapi menggunakan 
pembiacaraan yang santai, dan sempat bercanda tawa, tetapi masih fokus 
dengan tema utama saya.  
REFLEKSI 
Semangat !!!! 
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FIELD NOTE 
Hari  : Sabtu  
Tanggal : 5 Agustus 2017 
Jam  : 12.00 – 14.00 WIB 
Tempat : Kantor Radio Gesma FM, Solo. 
Aktivitas : Wawancara Jama‟ah dari Habib Alwi bin Ali Al Habsyi 
Pelaku  : Ira Noviera 
 
DESKRIPSI 
Saya sempat pesimistis mengenai bagaimana menemukan komunitas 
dari jama‟ah Habib Alwi, karena kebetulan pengajian beliau yang rutin 
sedang libur, sedangkan saya ingin sekali mewawancarai santri dari Habib 
Alwi, tetapi berhubung santri dari Habib Alwi ini kebanyakan belum 
menikah, jadi saya harus mencari cara untuk mencari jama‟ah dari Habib 
Alwi. Pada mulanya hari sebelumnya saya kontak dengan teman saya yang 
berada di radio Gesma FM lalu saya cerita tentang  penelitian saya, dan 
teman saya bercerita bahwa Habib Alwi terkadang sering mnyiarkan live 
streaming lewat radio Gesma FM, alhamdulillah akhirnya saya menemukan 
komunitas jama‟ah dari habib Alwi, yaitu beberapa mahasiswa yang 
kebetulan di radio Gesma FM tersebut.  
Tetapi mereka juga terkadang bukan hanya mengikuti pengajian 
Habib  Alwi dari live streaming, tetapi terkadang juga mengikuti kajian 
lngaung dari Habib Alwi. Oleh krena itu saya langsung mempunyai ide 
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untuk mengklarifikasi tentang dakwah Habib Alwi secar umum. Dan 
alhamdulillah respon dari mereka-mereka sangatlah baik dan sesuai dengan 
apa yang sudah saya rumuskan. Bahwa dakwah Habib Alwi memang 
kebanyakan adalah dakwah dengan Kitab. Tetapi dengan seperti itu, 
wawasan saya semakin luas akan ketiga Habib yang saya teliti ini. Sattu 
persatu dari mereka saya tanyai tentang dakwah dari Habib Alwi secara 
umum.  
REFLEKSI 
Selalu positif thinking.  
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FIELD NOTE 
Hari  : Rabu  
Tanggal : 9 Agustus 2017 
Jam  : 16.30 – 23.00 WIB 
Tempat : Gedung Bustanul Asyiqin, Solo. 
Aktivitas : Wawancara Jama‟ah dari Habib Syech bin Abdul Qadir Assegaf 
Pelaku  : Ira Noviera 
 
DESKRIPSI 
Saya sempat sedih, karena sebelum hari ini saya sudah berusaha 
menghubungi Habib Syech lewat asistennya, tetapi karena Habib Syech 
akan berziarah ke Yaman oleh sebab itu, wawancaranya saya tunda sampai 
kedatangan beliau. Saya sedikit kebingungan mencari data Habib Syech 
karena deadline untuk pendaftaran wisuda sudah dibuka dan saya harus 
segera menyelesaikan skripsi saya enggan waktu yang sangat singkat. 
Alhamdulillah saya berusaha berkomunikasi dengan asisten Habib Syech, 
dan beliau juga membantu saya untuk melakukan pertemuan dnegan Habib 
Syech, dimana waktu Habib Syech pun sangatlah padat, dan saya harus 
memaksimalkan waktu yang ada. Sebelum Habib Syech sampai ke 
Indonesia saya sudah mulai menghubungi asisten Habib Syech untuk 
memastikan waktu Habib Syech yang pasti. Lalu akhirnya saya mendapat 
kepastian dari asistennya bahwa waktu beliau yang longgar hanya satu hari 
saja, oleh sebab itu saya berusaha untuk mengikuti semua kegiatan Habib 
Syech dari sore hingga malam harinya. 
225 
 
 
Pada saat saya berusaha untuk menyakan kapan waktu longgar dari 
Habib Syech sendiri, saya akhirnya ikut mengantri di antara para tamu-tamu 
Habib Syech yang kebanyakan datang dari luar daerah Solo.setelah 
beberapa waktu, akhirnya saya mendapat giliran untuk menanyakan ke 
Habib Syech, dengan kerendahan hati beliau, kahirnya beliau akan 
menyempatkan waktu hanya sekitar beberapa menit saja, karena msih 
banyak tamu yang akan mengobrol dengan beliau. Habib syech mengatakan 
bahwa diperbolehkan untuk mewawancarai beliau setelah beliau selesai 
sholat maghrib. Setelah selesai sholat maghrib saya langsung menyiapkan 
diri masuk ke dalam ruang utama Bustanul Asyiqin. Saya sedikit gugup 
karena di ruang tersebut hanya saya saja yang perempuan. Oleh karena itu, 
saya mencoba memberanikan diri untuk tetap fokus mewawancarai Habib 
Syech. Beliau sangat friendly sekali, sayangnya beliau juga dikejar dengan 
waktu sehingga sedikit terhambat oleh waktu, tapi alhamdulillah walaupun 
jumlah pertanyaan ke beliau sangat sedikit tetapi sudah bisa menjawab 
semua pertanyaan yang sudah saya susun sebelumnya.  
Setelah wawancara selesai, saya langsung mengundurkan diri ke 
tempat barisan putri dan melanjutkan mengikuti kegiatan rutinan di gedung 
tersebut. Sangat terlihat sekali bahwa Habib Syech sangat lelah, oleh sebab 
itu saya mencoba mengambil data sebanyak mungkin dari beliau dan di 
pengajian rutinan beliau. Saya sangat berterima kasih kepada ketiga Habib 
yang sudah mendukung skripsi saya, semoga semua barokah dan saya 
berharap segera melanjutkan beberapa jadwal saya selanjutnya, Aamiin.    
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REFLEKSI 
Selalu positif thinking.  
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Lampiran 15 
FOTO KEGIATAN HABAIB DI SURAKARTA 
A. HABIB SYECH BIN ABDUL QADIR ASSEGAF 
 
1. “Pengajian Rutin Ahbabul Musthofa” di Gedung Bustanul Asyiqin Solo, 
Rabu (05/0417). Sumber: Data Sekunder, 2017.   
 
 
2. “Pengajian Rutin Rutinan Ahbabul Musthofa” di Gedung Bustanul Asyiqin 
Solo, Rabu (03/05/17). Sumber: Data Sekunder, 2017. 
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3. “Jama‟ah dan Kelompok Hadrah Pengajian Rutin Ahbabul Musthofa 
Solo”, Rabu (19/06/17). Sumber: Data Sekunder, 2017. 
 
 
4. Pengajian Habib Syech bin Abdul Qadir Assegaf di luar daerah. Sumber: 
Data Sekunder, 2017.  
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5. Pengajian Habib Syech bin Abdul Qadir Assegaf di luar daerah. Sumber: 
Data Sekunder, 2017. 
 
 
6. “Pengajian Rutin Ahbabul Musthofa Ramadhan 1438 H”, di Gedung 
Bustanul Asyiqin Solo, Sabtu (24/06/17). Sumber: Data Sekunder, 2017. 
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7. “Solo Bersholawat 2017”, di  Lap. Sriwedari Solo, Senin (24/04/17). 
Sumber: Data Sekunder, 2017. 
. 
 
8. Salah satu cover dari CD (Compact Disc) Habib Syech bin Abdul Assegaf. 
Sumber: Data Sekunder, 2017. 
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9. “Wawancara dengan Habib Syech bin Abdul Qadir Assegaf”, di Gedung 
Ahbabul Musthofa, Rabu (09/08/17). Sumber: Data Primer, 2017. 
 
 
 
 
 
 
 
232 
 
 
B. HABIB NOVAL BIN MUHAMMAD ALAYDRUS 
 
1. “Pengajian Rutin Jum‟at malam”, di Masjid Ar-Raudhah Solo, Jum‟at 
(28/07/17). Sumber: Data Primer, 2017. 
 
 
2. “Pengajian Rutin Jum‟at malam”, di Masjid Ar-Raudhah, Jum‟at 
(04/08/17). Sumber: Data Primer, 2017. 
 
 
 
233 
 
 
 
 
3. “Pengajian Rutin Rabu malam”, di Masjid Ar Raudhah Solo, Rabu 
(19/07/17). Sumber: Data Sekunder, 2017.  
 
 
4. “Jama‟ah Pengajian Rutin Rabu malam”, di Masjid Ar-Raudhah Solo, 
Rabu (12/07/17). Sumber: Data Sekunder, 2017. 
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5. “Pengajian Streaming”, di Rumah Habib Noval bin Muhammad Alaydrus 
(Solo), Senin (07/08/17). Sumber: Data Sekunder, 2017. 
 
 
6. Media Website Habib Noval bin Muhammad Alaydrus. Sumber: Data 
Sekunder, 2017. 
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7. Pengajian Habib Noval bin Muhammad Alaydrus di luar daerah. Sumber: 
Data Sekunder, 2017. 
 
 
8. “Solo Bersholawat”, di Lap. Sriwedari Solo, Rabu (24/04/17). Sumber: 
Data Sekunder, 2017. 
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9. “Salah satu buku dari Habib Noval bin Muhammad Alaydrus”. Sumber: 
Data Sekunder, 2017. 
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C. HABIB ALWI BIN ALI AL HABSYI 
 
1. “Pengajian Al Kitab Fiqh”, di Masjid Jami‟ Assegaf Solo. Sumber: Data 
Primer, 2017. 
 
 
2. “Majelis Ahad Pagi”, Masjid Riyadh Solo, Minggu (19/02/17). Sumber: 
Data Primer, 2017. 
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3. “Majelis Rabu Pagi”, di Solo, Rabu (31/05/17). Sumber: Data Primer, 
2017. 
  
 
4. “Jama‟ah Majelis Ahad Pagi”, di Solo, Rabu (31/05/17). Sumber: Data 
Primer, 2017. 
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5. “Pengajian Kitab Fiqh”, di Solo, Selasa (25/04/17). Sumber: Data Primer, 
2017. 
 
 
6. “Jama‟ah Majelis Ahad Pagi”. Sumber: Data Primer, 2017. 
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7. “Jama‟ah Majelis Ahad Pagi”. Sumber: Data Primer, 2017. 
 
 
8. “Pengajian Kitab Fiqh oleh Habib Alwi, di Solo.” Sumber: Data Sekunder, 
2017.  
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9. “Salah satu pengajian Habib Alwi bin Ali Al Habsyi”, di Solo, Selasa 
(18/07/17). Sumber: Data Sekunder, 2017. 
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